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"Pergi dulu, Ma!" Lucy keluar dari halaman rumahnya, 
menaiki sepeda hitam favoritnya lalu mulai mengayuh roda 
menuju sekolah yang memang dekat dari rumah. 


Lucy, siswi SMU kelas 2. Berwajah dingin, keluarganya 
mampu, memiliki dua sahabat setia bernama Clarissa dan 
Zeline. Hanya saja, seperti kata Zeline berkali-kali 
kepadanya, satu yang kurang darinya yaitu pacar. 


Lucy sendiri tak peduli dengan itu. Dia tidak peduli harus 
seperti yang lain, punya hubungan dengan seseorang yang 
baru kenal beberapa bulan? Atau beberapa hari? Itu tak 
mungkin baginya. Dia juga masih SMU dan sejujurnya tidak 
ingin ada orang lain yang masuk ke dalam hidupnya seperti 
Zeline yang sekarang sedang berbunga-bunga karena 
kehadiran Dewa, cowok dari sekolah lain. 


Cewek itu berhenti mengayuh sepeda dan roda sepedanya 
perlahan memelan hingga kemudian berhenti tak jauh dari 
dua orang yang sedang bicara di sisi mobil. Lucy tidak 
mungkin akan menghentikan sepedanya jika tidak terkejut 
dengan sesuatu yang dilihatnya saat ini. Padahal 
sekolahnya sudah lumayan dekat. Lucy juga pergi terlalu 
pagi sehingga tak banyak siswa yang lewat di sana. 


Cowok berseragam yang sama dengan Lucy sedang menarik 
kerah kemeja seorang pria paruh baya. Sementara hal yang 
membuat Lucy sulit meneguk salivanya adalah ketika 


sebuah ujung pistol yang dipegang siswa itu didekatkan ke 
perut pria yang hanya bisa menunduk. 


Cowok itu siapa? Lucy tak pernah melihatnya di sekolah. 
Meski Lucy juga memang tidak pernah memperhatikan 
semua siswa di sekolahnya, tetapi Lucy sangat yakin sosok 
cowok berambut pirang itu sangat mudah menjadi pusat 
perhatian. 


"Tapi, Bos bakalan marah kalau Tuan muda absen di hari 
pertama." Pria itu menunduk dalam ketika ujung pistol terus 
terdorong ke perutnya. "Ma maksud saya, ini hari pertama 
Tuan untuk memperkenalkan diri di sekolah. Setelah itu 
bebas." 


Cowok itu menurunkan pistolnya dan melonggarkan 
cengkeramannya di kerah pria tadi. Masih tanpa bicara, dia 
menoleh kepada Lucy. Lucy yang bertatapan langsung 
dengan cowok itu langsung terkejut. Dia terlalu ikut campur 
sampai melihat dua orang itu terang-terangan di jarak yang 
tak jauh. 


Lucy pura-pura tidak melihat cowok itu dan mulai 
mengayuh sepedanya melewati mobil hitam yang parkir di 
tepi jalan dengan jantung yang berdegup kencang. 
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"Lihat!" Cewek berambut sebahu, kedua lengan kemeja 
yang digulung, gelang-gelang hitam yang melingkar di 
tangannya, sedang memperlihatkan sebuah surat cinta 
tepat di depan Lucy yang sangat asyik dengan coretan di 
bukunya. 


Namanya Zeline, sahabat Lucy yang satu-satunya punya 
pacar. Zeline terlalu cuek dengan pelajaran. Sangat berbeda 
dengan sahabat Lucy yang lain, si cewek kacamata bernama 


Clarissa yang bercita-cita jadi guru. Zeline juga yang paling 
banyak bicara di antara mereka dan selalu menjadi perusuh. 
Zeline terkenal suka menantang cowok-cowok yang selalu 
mendekatinya, tetapi tidak dia sukai. Namun, sejak bertemu 
dengan Dewa 


Zeline memeluk surat dari Dewa sambil tersipu. "Gue nggak 
bisa ngasih lihat isinya. Malu." 


"Kita berdua juga nggak tertarik lihat. Ngapain baca surat 
cinta orang lain?" Clarissa menatap Zeline heran. 


"Apa yang bikin ramai?" Zeline beranjak dari bangkunya 
menuju pintu kelas yang sedang dipenuhi oleh para siswi. 
Semua yang di kelasnya memang cewek. Cowok berada di 
kelas sebelah. Orang-orang di sana bertambah. Tak hanya 
sisi ambang pintu, tetapi para siswi terlihat berkumpul di 
Koridor kelas. Mereka sampai menghalangi pintu sehingga 
Lucy tak bisa melihat apa yang ada di luar sana. 


"Ada anak baru di kelas cowok!" 
"Wah? Ganteng nggak?" 

"Bentar lagi lewat sini pasti." 
"Katanya bule!" 

"Bule? Orang luar negeri? Gila." 
"Itu dia! Itu dia! Bareng Pak Ferdi!" 
"Ya ampun...." 

"Aaa ganteng!" 


"Lihat! Lihat! Dia mau lewat sini. Matanya cokelat jernih 
banget." 


Mendengar ocehan-ocehan itu, Lucy meneguk ludah. Setiap 
kalimat yang didengarnya mengingatkannya pada cowok 
yang dia lihat tadi. 


"Lucy! Sini nggak mau lihat? Mana tahu jodoh lo," kata 
Zeline, diakhiri tawa. "Selama ini kan lo nggak tertarik sama 
cowok-cowok di sekolah. Jangan-jangan lo suka yang ini?" 


Lucy tertawa kaku. "Haha. Aslinya gue lebih suka yang lokal. 
Maaf. Cuma belum ada yang menarik," bohongnya. 


"Eh, eh. Dia datang!" teriak Zeline. 


Lucy menegang di tempatnya. Untungnya kelas cowok dan 
cewek berbeda. Lucy tetap duduk di bangkunya sambil 
memanjatkan doa, berharap anak baru itu bukan cowok 
yang dilihatnya tadi pagi. 


Perlahan Lucy melirik pintu kelas, lalu mendumel sendiri. 
Sejak kapan kerumunan siswi di sana agak berkurang? 
Tadinya tempat itu penuh oleh para siswi.. 


Doa Lucy tidak terkabul. Sama sekali. 


Cowok itu, Dean Caldwell Daren, melewati kelas Lucy sambil 
menatap Lucy dengan tatapan dinginnya. 
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Kesan pertama untuk Dean di Part ini? 


Kesan pertama untuk Lucy? 
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Lucy sudah ada di perpustakaan sejak sepuluh menit lalu 
dan sekelompok cowok yang duduk di atas meja 
terbengkalai di luar perpustakaan mengintip Lucy lewat 
jendela perpustakaan sambil mengajaknya bicara. Lucy 
cuek dengan lima cowok dari kelas 3 yang ada di sana. Para 
kakak kelas itu menggodanya. Bahkan dua dari mereka 
bersiul beberapa kali, membuat Lucy mulai merasa 
terganggu dalam mencari tugas sekolah. 


"Adek...," ujar pelan suara yang masuk lewat celah jendela. 
Lucy sudah berpindah ke jarak terjauh dan pustakawan pun 
sudah menegur mereka. 


"Namanya siapa, sih?" tanya cowok yang dua kancing 
kemejanya terbuka, memperlihatkan kulit dadanya karena 
tak memakai baju dalam. "Oh, iya. Lucy, ya. Lucy. Dek 
cantik." 


Lucy berusaha menulikan telinga, lalu menghela napas 
panjang-panjang. Tak lama setelah suara terakhir 
didengarnya tak terdengar lagi godaan apa pun satu dari 
mereka. Lucy lega. Akhirnya bisa terhindar dari orang-orang 
menyebalkan. 


Lucy terus membuka lembaran buku, lalu tak menemukan 
apa yang dia cari. Dia bangkit dari bangku untuk menuju 
rak. Langkahnya terhenti. Dia terkejut melihat sosok Dean 
berdiri dari jarak yang sangat dekat. Jarak di antara mereka 
tak lebih setengah meter dan karena itu juga Lucy merasa 
sangat terancam. Ada meja di belakangnya juga bangku 
yang menghalang jalannya. 


Tatapan mata Dean sangat menyeramkan. Karena kejadian 
pagi tadi juga, Lucy tak bisa membuang kesan 
menyeramkan dari cowok itu. 


"Eum, permisi. Gue mau lewat...." Lucy berusaha tersenyum 
manis. Dia tak tahu siapa yang dia hadapi sekarang ini. 
Sebodo amatnya dia pada sesuatu, dia tak akan bodo amat 
dengan seseorang yang berani menodongkan pistol ke 
seseorang yang lebih tua. 


"Oh, iya. Orang luar...." Lucy mengembuskan napas pelan 
tanpa berani memandang Dean. "Excuse me...." 


"Lucy, ya?" tanya Dean. 


Pertanyaan itu jelas membuat Lucy terperanjat. Dari mana 
cowok itu tahu namanya? 


Lucy menaikkan alis. "Ya?" 


"Nama lo Lucy, ya?" tanya Dean sekali lagi. Tanpa 
menyingkir. 


Lucy tak sengaja melihat sekeliling. Ke mana orang-orang 
tadi? Hanya ada mereka berdua di sana. 


"Fasih bahasa Indonesia, ya?" Lucy tersenyum kaku. "Ah.... 
Tahu nama gue dari mana?" 


"Yang lain." 


Dean menyingkir, tetapi Lucy masih belum bisa melewati 
celah yang luas. Jika dia maju, maka mereka akan 
bersentuhan. Lucy tak menginginkan itu. 


Mikir. Mikir. Mikir, batin Lucy teriak. Dia sangat khawatir 
sekarang. Ada apa sampai cowok itu tahu namanya? 


Pasti karena kejadian pagi tadi. Tak salah lagi. 


Dia mendongak dan sekali lagi berusaha tersenyum manis 
untuk memberikan kesan baik kepada sosok menyeramkan 
di depannya. Meski begitu, dia tidak handal. Ini bukan 
ranahnya, tetapi Zeline yang paling jago soal ini. 


"Nama lo siapa?" Lucy mengulurkan tangan dan tersenyum 
ceria. Uluran tangan itu refleks. Namun, dia tidak mungkin 
pergi tiba-tiba. Itu sama saja cari gara-gara. 


"Dean." Dean membalas tangan Lucy dengan tatapan yang 
tak lepas dari mata Lucy. 


Senyuman Lucy hilang saat tangan mereka menyatu. 


Tangan Dean... sangat dingin. Seperti sikap dan bagaimana 
Dean memandangnya sekarang. 


"Oh, ya." Lucy menarik tangannya. Suhu dingin itu masih 
terasa. "Pergi dulu, ya," kata Lucy sambil menyingkir. 
Sekarang dia tak peduli lagi ketika tubuhnya bersentuhan 
dengan tubuh kaku Dean. 


Hal yang paling penting sekarang adalah dia harus 
menghindar dari Dean. Mulai detik ini sampai seterusnya. 
Seharusnya sejak awal dia tak perlu pura-pura memberi 
kesan baik kepada cowok itu. Itu mungkin bukan jalan 
keluar dari apa pun kesan Dean kepadanya. 


Setelah berhasil lewat, Lucy buru-buru menyimpan buku di 
rak. Dia tak berani melihat ke belakang, tetapi rasa 
penasaran dalam dirinya membuat kepalanya menoleh 
refleks. 


Dean masih terus memandang Lucy sampai Lucy keluar dari 
perpustakaan itu. 
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"Hai, anak baru!" Cowok berkumis tipis duduk di bangku 
yang berhadapan langsung dengan Dean. Dia cengengesan. 
Niatnya mendekati Dean tentu untuk mengajak cowok 
berambut pirang itu berteman. Berharap dengan begitu 
orang-orang akan terkesan kepadanya karena bisa berteman 
dengan seseorang yang berasal dari luar negeri. 


"Nama lo Dean, kan?" Cowok itu menaikkan satu kakinya ke 
bangku. Satu temannya duduk dan sejak tadi tak 
mengeluarkan kata. "Kita sekelas! Gue duduk tepat di 
belakang lo, teman." 


Saat cowok itu menepuk beberapa kali lengan Dean, Dean 
langsung memberikan tatapan tak sukanya kepada cowok 
itu. 


Dean menatap cowok itu dingin. "Pergi." 


Cowok itu tertawa. "Apa? Ini kan kantin. Gue mau duduk di 
sini, ah." 


Dean memandang cowok itu tanpa mengatakan apa pun 
lagi. 


"Cabut, yuk. Bentar lagi lo dijadiin makanan," bisik siswa 
lain. Cowok itu terpaksa pergi karena mendapatkan tatapan 
tak biasa dari Dean. 


Dean kembali melihat seseorang yang memang 
dipandanginya sejak tadi. Dari jarak yang lumayan jauh, 
Dean terus memandang bagaimana Lucy tertawa kecil 
menanggapi teman-temannya yang sedang bergurau. Meski 


Dean tak memperlihatkan ekspresi apa pun, dia agak 
terganggu dengan kehadiran siswa dari sekolah lain yang 
menyusup ke kantin sekolahnya dan sekarang duduk 
berhadap-hadapan dengan Lucy. Siswa itu memang tak 
banyak bicara, tetapi pandangannya selalu tertuju kepada 
Lucy setiap kali Lucy bicara. 


Dewa tak salah selalu melihat Lucy ketika bicara. Dean yang 
tiba-tiba tidak suka dengan keadaan itu. 


Lucy bertopang dagu. Kembali dia tersenyum kecil 
menanggapi Zeline yang baru saja bicara. Tangannya 
berpindah mengambil gelas minuman, dia minum, lalu 
kembali bicara. 


"Bisa-bisa lo bakalan ketahuan sama guru di sini," kata Lucy 
kepada Dewa. "Mending pergi, deh. Sekarang juga. Nanti 
ketemuannya sama Zeline kalau udah pulang sekolah." 


"Kan gue masih k.a.n.g.e.n." Zeline memeluk lengan Dewa 
sambil mengedipkan matanya kepada Lucy. Lucy mundur 
dan refleks meringis. 


"Gue agak nggak nyaman ada di antara dua orang yang 
pacaran." Clarissa mengambil makanannya, lalu berdiri. 
Lucy tersenyum paksa kepada Zeline dan mengikuti 
Clarissa. 


"Bye. Nikmati pacarannya, ya. Nanti kalau udah selesai 
bilang." Lucy merapatkan bibir dan menaikkan kedua alis. 
Zeline agak panik ditinggal berdua. Dia hanya berani 
bertingkah ketika ada orang lain selain Dewa di 
sampingnya. 


"Mampus dia," bisik Clarissa di depan Lucy. "Mati kutu, tuh, 
anak." 


Lucy tersenyum kecil dan kembali mengedarkan 
pandangan. Tak ada tempat kosong selain satu; meja yang 
digunakan Dean. Lucy tak sadar dengan keberadaan Dean 
di kantin itu dan sekarang baru sadar bahwa jaraknya 
berdiri dari meja Dean tak lebih dari satu meter. Dia bahkan 
sudah berhenti karena terkejut sambil memegang mangkuk 
beserta gelasnya. 


Dean tiba-tiba berdiri. "Duduk di sini aja," katanya datar. 


Lucy memandang Clarissa yang sudah mendapatkan meja 
dan meja yang dipakai sahabatnya itu sudah penuh. 
Clarissa hanya bisa tersenyum kikuk. "Maaf, kayaknya ada 
yang mau bareng lo," kata Clarissa tanpa suara. 


Lucy berusaha untuk tersenyum. "Gue udah selesai makan, 
kok," katanya, lalu berbalik meninggalkan Dean yang masih 
berdiri dan terus memandangnya dalam diam. 
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"Musim hujan sudah mulai terjadi di Indonesia. Beberapa 
malam ini hujan deras terus terjadi. Petir juga nggak lepas, 
ya, belakangan ini." 


Sambil mendengarkan radio malam, Lucy telungkup di atas 
kasur dan membaca majalah keluaran terbaru. Kedua 
kakinya terangkat naik, ganti bergerak, sesekali mulutnya 
menggumamkan lirik lagu yang dia hapal di luar kepala. 


Lucy terperanjat mendengar suara petir. 


"Barusan petir lagi.... Bzztt.... Bzzt...." Radio tak lagi 
mendengarkan suara dua orang yang sedang berbincang. 
Lucy mematikan radio berwarna cokelatnya dan segera 
turun dari tempat tidur untuk menutup jendela kamarnya 
yang masih terbuka. Hujan deras disambut petir dengan 


suara kecil beberapa kali terdengar setelah sebelumnya ada 
petir dengan suara besar yang membuat siapa pun 
ketakutan. 


Gorden kamarnya bergerak karena angin. Jendelanya pun 
bergerak sedikit. Lucy menyipitkan mata dari cipratan air 
hujan yang menyeruak masuk melalui jendela yang masih 
terbuka lebar. Dia hampir tiba di tepi jendela saat seseorang 
muncul dari luar jendela dan dengan gerakan cepat 
melompat memasuki kamar Lucy. 


Lucy berdiri kaku menutup mulutnya. 
Dean? 
Lucy semakin merinding. 


Cowok itu menarik Lucy mendekat dan mereka sama-sama 
duduk di dinding jendela. Lucy hampir teriak jika saja Dean 
tidak membekap mulutnya dengan cepat. 


"Kalau lo teriak," bisik Dean penuh penekanan. 


Mata Lucy sudah berkaca-kaca. Dean memang belum 
sempat dia menyelesaikan ucapannya dan sepertinaya tidak 
akan menyelesaikan perkataannya. Dean sudah 
memberikan tatapan mematikan. Tenggorokan Lucy 
tercekat. Dean perlahan melepaskannya. 


"Tadi dia di sini bego!" 


Lucy mengintip keluar dan melihat melihat dua orang 
berpakaian serba hitam saling teriak di bawah derasnya 
hujan tak jauh dari rumah Lucy. 


"Ah, mampus! Kita bakalan dimarahin bos besar!" 


Dean menarik Lucy dan kembali duduk bersandar di dinding 
jendela. "Ada orang-orang gila," kata Dean. 


Lucy memastikan bahwa orang-orang berpakaian hitam tadi 
mencari Dean. Mereka seperti preman. Tubuh mereka besar 
dan berotot. Lucy menoleh. Dean sedang memandangnya 
dengan tatapan datarnya itu. "Lo ... kenapa?" 


Dean hanya diam. 


"K... kenapa lo tiba-tiba ada di dekat rumah gue?" Lucy ingin 
teriak, tetapi apakah suaranya akan menang dari suara air 
hujan di genteng? Lucy tak habis pikir, Ada banyak 
pertanyaan di benaknya termasuk mengapa Dean tiba-tiba 
muncul di rumahnya? 


Dean menguntitnya. 


Lucy berusaha untuk tidak larut oleh perasaan takutnya 
sendiri. 


Setelah hening yang lama di antara mereka, Dean akhirnya 
mengeluarkan suara kembali. "Sepertinya, gue tertarik." 


"T tertarik?" Jantung Lucy berdegup kencang. Dia takut. 
"Apanya...." 


Dean mendekatkan wajahnya. Ada senyum kecil yang nyaris 
tak terlihat baru saja tercipta. "You." 
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Lucy tak mampu berkata-kata. Dia berdiri, lalu berjalan 
mundur sembari memandang Dean dengan tatapan heran. 
Langkah Lucy tertahan oleh ranjang di belakangnya. Dia 
pun sadar dengan situasi yang tak nyaman ini. 


"Lo pergi, deh, nanti orangtua gue masuk terus salah 
paham," kata Lucy waswas, memandang Dean yang masih 
duduk menyandarkan punggungnya di dinding dengan satu 
Kaki tertekuk. 


"Tinggal kunci pintunya," balas Dean datar. 
"Maksud gue, harusnya lo segera pergi dari sini." 
"Tapi gue masih ingin sembunyi." 

"Cari tempat lain?" 

"Enggak mau." 


Pandangan mereka beradu lama. Lucy kehabisan kata. Dean 
lalu berpaling memandang ke arah lain sambil 
mengembuskan napas panjang. "Gue mau di sini. Tidur." 


Lucy membuka mulut, tapi tidak mampu mengeluarkan satu 
kata pun. 


"Gue hitung sampai tiga." Lucy mengangkat jemarinya. "Lo 
harus segera pergi atau gue laporin ke mama papa gue? 
Satu. Dua." 


Dean kembali memandangnya tanpa ekspresi. 


"Ti..." Lucy menggantung kalimat. Dean justru 
menunggunya menyelesaikan kata itu. "Ga..." Bersamaan 
dengan jari manis Lucy yang terangkat. "Pergi...." 


Dean masih duduk di tempatnya. "Nggak mau. Gue masih 
pengin di sini. Bareng lo." 


"Lo nggak waras!" seru Lucy, tertahan. Dia menutup mulut 
karena kecoplosan mengatai Dean. 


Apakah setelah ini riwayatnya akan tamat? 


"Memang," balas Dean sembari berdiri mendekati Lucy. 
"Satu malam. Nggak. Nggak. Cuma beberapa jam." 


"Nggak!" seru Lucy lagi. "Lo harus pergi sekarang atau 
gue...." 


Dean menaikkan alisnya. "Atau?" 
"Gue ... gue teriak!" Lucy meneguk ludah. 


Dean memegang saku celana belakangnya. "Gue nggak 
bawa pistol." 


Dan Lucy langsung gemetaran di tempatnya berdiri, tetapi 
yang dilihatnya setelah itu adalah senyum kecil yang terbit 
di bibir Dean. 


"Gue bercanda." Kedua tangan Dean terangkat. "Nggak ada 
apa-apa. Jangan takut." 


Berani-beraninya. Lucy menggeram dalam hati. Andaikan 
pertemuan pertama mereka tidak langsung memberikan 
kesan menyeramkan kepada Dean, maka Lucy sudah dari 
tadi berteriak meminta tolong kepada mama papanya. 


Lalu apa lagi sekarang? Dean berjalan ke kursi belajarnya, 
duduk di sana seperti patung dengan tatapan yang lurus 
mengarah ke Lucy. Lagi-lagi mereka berada di situasi di 
mana hanya ada keheningan sambil saling menatap. 


"Ah, gue pengin ke kamar mandi." Lucy bergerak kaku. Dia 
bisa merasakan pandangan itu seolah menusuk ke 
punggungnya. Setelah keluar dari kamar, Lucy berlari ke 
kamar kedua orangtuanya. "Mama! Papa!" teriaknya sambil 
terus mengetuk pintu. "Maaa! Paa! Buka pintunya!" 


Sesekali Lucy melirik pintu kamarnya yang tertutup rapat. 
Lucy tak tenang sampai niatnya untuk menjalankan aksi 
secara halus berubah menjadi menegangkan. Suaranya 
sudah pasti didengar oleh Dean di kamar sebelah. 


Pintu kamar terbuka dan papanya muncul dengan mata 
menyipit. 


"Papa! Tolongin aku di kamar ada penyusup, Pa!" bisik Lucy 
tertahan. Matanya berkaca-kaca saat melihat pintu 
kamarnya sendiri. 


"Kamu habis mimpi buruk apa gimana?" tanya papanya 
heran. 


"Bukan mimpi buruk." Lucy menunjuk kamarnya dengan 
tangan gemetar. "Di kamar. Di kamar ada orang... ada 
orang ...." 


Papa melirik pintu kamar Lucy. Laki-laki paruh baya itu 
melangkah ke kamar Lucy dan Lucy mengekor di belakang 
papanya dengan kedua kaki lemas. Setelah pintu kamar 
dibuka oleh papa, Lucy refleks bersembunyi di belakang 
punggung papanya dan mengintip pelan melihat tempat di 
mana terakhir kali Dean berada. 


"Nggak ada siapa-siapa, kok." Papa memegang daun pintu 
sambil mengedarkan pandangan ke sekelilingnya. 


"Tadi ada...." Lucy menatap jendela kamarnya yang tertutup 
rapat. "Beneran." 


Apakah Dean sudah pergi? 


Papa memegang kepala Lucy kemudian menyingkir. "Udah. 
Tidur sana. Hoam." 


"Papa masih setegah sadar, ya?" tanya Lucy kepada 
papanya yang berjalan lunglai kembali ke kamarnya. Lucy 
memandang kamarnya dan kembali cemas. Dia menutup 
pintu dan diam sesaat di sana. Kembali dia mengedarkan 
pandangan. Benar. Dean sudah tidak ada. Lucy menuju 
jendelanya dan melihat jendelanya terkunci rapat. 


Terkunci rapat? 
Itu artinya terkunci dari dalam. 


Sebuah tangan tiba-tiba menarik perut Lucy dari belakang. 
Bersamaan dengan bekapan di bibir Lucy yang hampir 
berteriak. 


Lucy menegang di tempatnya. Dia bisa merasakan embusan 
napas dari seseorang di tengkuknya dan pelukan erat yang 
hampir membuat Lucy tak bernapas. 


Dean masih ada di kamarnya. 


"Berani lapor, ya," bisik Dean di telinga Lucy. Tangannya di 
mulut Lucy berpindah. Tanpa sadar air mata Lucy sudah 
mengalir di pipi. Lucy gemetar saat Dean bukan lagi 
meremukkan tubuhnya, tetapi mendekapnya pelan. 


Pandangan Lucy hanya bisa tertuju ke derasnya hujan di 
luar sana. 


"Lo nggak akan bisa keluar dari hidup gue setelah ini. Lucy, 
lo milik gue. Satu-satunya." 
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Pria bersetelan jas menunduk saat membukakan pintu mobil 
untuk Dean. 


"Minggir, Gue sendirian. Lo nggak usah." Dean 
menggerakkan kepalanya, menyuruh sopirnya itu untuk 
menyingkir. 


"Tapi, Tuan. Nanti saya dihukum Bos besar." Pria itu 
langsung diam saat mendengar decakan dari Dean. "B baik." 


Pria itu menyodorkan kunci mobil kepada Dean takut-takut. 
"Sa saya tidak bertanggung jawab. B Bos besar mengawasi 
Tuan dari balkon." 


Dean mengambil kunci mobil itu, lalu mendongak ke atas 
balkon. 


Daren, ayah Dean, berdiri di atas balkon sembari menatap 
anak tunggalnya yang sedang berinteraksi dengan sopir 
pribadi Dean. Laki-laki berperawakan campuran itu sedang 
menikmati kopinya di pagi hari. Dua penjaga juga ada di 
balkon menjaga Daren dari bahaya yang terkadang 
mengintai. 


"Bagaimana dia di sekolah barunya?" tanya Daren kepada 
informan yang ditugaskan untuk mencari tahu apa pun 
yang dilakukan Dean di sekolah. Informan itu adalah remaja 
laki-laki berumur 18 tahun yang merupakan siswa baru di 
sekolah Lucy dua bulan lalu. Semuanya sudah Daren 
persiapkan sejak awal untuk memasukkan Dean ke sekolah 
umum karena selama ini Dean bahkan tak pernah 
menginjakkan bangku sekolah. 


Daren baru kembali ke Indonesia malam tadi dan baru 
sempat bertanya mengenai anaknya. 


"Dia melakukan satu kesalahan fatal." Aldy sedikit 
mendekat. "Tapi, saya tidak bisa ikut campur lebih jauh." 


"Kesalahan fatal?" Daren memandang Dean di bawah sana. 
"Memangnya apa yang sudah anak itu lakukan?" 
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Setelah sarapan pagi, biasanya keluarga kecil Lucy akan 
melakukan aktivitas harian masing-masing. Mama akan 
menyiram tanaman di sekitar halaman rumah dan merawat 
tanaman-tanaman itu penuh cinta, papa sibuk mengurus 
merpati-merpatinya dengan setelan kantornya itu sebelum 
berangkat, dan Lucy siap-siap berangkat sekolah 
menggunakan sepeda kesayangannya yang sudah 
menemaninya sejak kelas 1 SMP dan tak pernah absen dia 
gunakan jika ingin ke sekolah. 


Kecuali pagi ini. 


"Loh, sepeda kesayangan nggak diangkut?" tanya Papa. 
Langkah Lucy pun terhenti di belakang pagar. Dengan 
gerakan pelan dia menoleh. 


"Hari ini nggak naik sepeda. Ada jemputan." Tak sadar, Lucy 
sudah bergerak gelisah. 


Mama ikut menatapnya heran. "Jemputan? Temen?" 
"|... ya," balas Lucy pelan. 


"Kok gugup gitu?" Papa berdiri menghampiri anak satu- 
satunya itu, meninggalkan merpati-merpatinya yang sedang 


makan. Papa memegang ujung kepala Lucy kemudian 
mengacak-acak rambutnya. "Hayo, siapa yang jemput?" 


"Papa habis pegang Merpati!" Lucy segera membuka pagar 
sambil berusaha menghindar. "Bauuu!" 


Lucy mengambil langkah seribu. 
"Hati-hati jangan lari-lari!" teriak mama. "Nanti jatuh, Lucy." 


"Mana jemputannya mana? Mana?" teriak papa. "Mau 
sembunyi dari papa, ya? Jangan-jangan pacar kamu?" 


"Bukaaan!" teriak Lucy dari jauh sambil berbelok ke 
persimpangan. Dia menabrak sesuatu yang keras dan 
berakhir jatuh di tanah. 


"Bukan pacar?" tanya Dean, seseorang yang baru saja Lucy 
tabrak. Lucy langsung ketakutan. Rasa takutnya sedikit reda 
saat tangan Dean terulur di depannya. Lucy membalas 
uluran tangan dingin itu, lalu berdiri saat Dean menariknya 
kuat. 


"Pa ... car, kok. Cuma, ya," Lucy tersenyum kaku, "belum 
saatnya buat jujur ke mama papa." 


Lucy merasakan pinggangnya ditarik. Dean membukakan 
pintu untuknya. Lucy segera masuk dan melihat Dean 
memutari mobil. Dean, cuma cowok itu berkendara mobil ke 
sekolah. Sebenarnya, siapa dia? 


"Padahal sekolah deket banget." Lucy tersenyum menatap 
siswa-siswi lain yang sedang berjalan kaki menuju sekolah. 
"Kenapa kita harus naik mobil?" 


"Besok mau jalan kaki?" tanya Dean. 


"Y ya. Biar nggak narik perhatian." 


Mobil Dean berhenti di depan sekolah. "Nanti lo capek. Gue 
jemput naik sepeda?" 


Pipi Lucy memerah. Baru membayangkannya saja sudah 
memalukan. "Nggak. Makasih." 


Lucy merasakan tangannya digenggam sebelum cewek itu 
keluar. 


"Baik-baik di sekolah." Dean menatapnya datar. "Gue 
bakalan merhatiin. Jadi anak baik-baik. Oke?" 


Lucy mengangguk dengan penuh beban di pikiran. 


"Cuma gue cowok yang boleh ada di dekat lo." Dean 
memegang pipi Lucy. "Paham?" 


Lucy mengangguk. Matanya berkaca-kaca. Semalam, 
setelah Dean membisikkan kata-kata yang membuat Lucy 
merinding, dia semakin tak berani melawan. Dean bahkan 
tak ingin pulang sebelum tanda-tanda hujan deras mereda. 
Dean tak ingkar janji. Dia pergi setelah hujan hampir reda. 


Alasan Dean tentang hujan adalah karena saat hujan deras 
di malam hari, orang-orang akan memilih untuk berada di 
dalam rumah. Anak-anak kecil yang biasanya senang 
berada di bawah hujan tak akan mungkin keluar rumah di 
malam hari. 


Satu hal lagi yang membuat Lucy takut: Dean akan selalu ke 
rumahnya disaat hujan deras atau tanda-tanda hujan akan 
turun. Sementara bulan ini baru awal dari musim hujan. 


Mereka berpisah di depan sekolah. Lucy melangkah lebar 
memasuki gedung sekolahnya. Berbeda dengan Dean yang 


masih duduk di balik kemudinya sembari terus 
memperhatikan Lucy dari jauh. 


"LUCY!" Zeline mengagetkan Lucy seperti biasa dan kali ini 
Zeline yang terkejut karena untuk pertama kalinya dia 
melihat Lucy kaget karenanya. Cewek yang sering diejek 
anak laki-laki itu merangkul sahabatnya sambil tersenyum. 
"Kaget banget? Tahu gue yang masih shock karena dianterin 
sama pangeran sekolah. Lagian lo tiba-tiba banget dan .... 
uhhuk .. mau aja dianterin sama cowok? Biasanya kan lo 
nolak. Lucy! Denger gue nggak, sih?" 


"Ah?" Lucy mengerjap. "Ya. Denger." 

"Pokoknya kita harus double date!" 

Lucy langsung tegang. 

Zeline cemberut. "Lo kenapa sih kayak nggak seneng gitu?" 
"Seneng, kok." 

"Ada sesuatu?" 


"Apanya?" Lucy menepuk kepala Zeline hingga Zeline 
mengaduh. "Diem!" seru Lucy. 


Zeline menjitak kepalada Lucy. "Dewa bakalan ke sini lagi 
istirahat nanti." 


Dewa. Lucy langsung takut. Semalam Dean juga 
memberikan ancaman kepadanya. Salah satu cowok yang 
harus jaga jarak dengan Lucy adalah Dewa. "Lama-lama 
ketahuan guru tahu rasa," kata Lucy. 


Zeline menjulurkan lidah. "Bodo. Eh, eh. Dean. Lo pokoknya 
harus ajak dia makan bareng di kantin. Pacaran kan kalian?" 


Lucy hanya diam. 


"Masa pacaran, sih." Zeline menggaruk pelipisnya. "Baru 
kenal sehari, kan?" 


"Nggak ada salahnya langsung pacaran. Tujuannya kan buat 
saling kenal," kata Lucy dengan penuh keraguan. Juga sesal 
setelahnya. Kata-kata itu tak seharusnya dia ucapkan. 


"Iya, juga, ya." Zeline mengangguk-angguk. 
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Dean langsung menarik tangan Lucy ketika cewek itu 
menghampirinya di depan perpustakaan. Entah ke mana 
Dean akan membawanya. Lucy menahan tubuh dan balik 
menarik satu tangan Dean dengan kedua tangannya. 


"Temen-temen gue pengin makan bareng di kantin. Lo juga 
diajak." Lucy meneguk ludah ketika Dean hanya diam 
memandangnya saat berbalik. 


"Mau, ya?" pinta Lucy ragu-ragu. 


"Ayo." Dean setuju. Cowok itu tak berhenti melepas 
genggaman tangannya dan tak luput jadi perhatian yang 
lain. Lucy menunduk ketika beberapa orang menggoda 
kebersamaan antara dirinya dengan Dean. Langkah Dean 
terhenti setelah masuk ke kantin itu. Dia bertatapan dengan 
Dewa. 


"Lo nggak bilang kalau dia ada," kata Dean dingin. 
"Siapa?" tanya Lucy gugup. 


"Serangga itu." Tatapan Dean tak lepas dari Dewa. 


"Hai," sapa Dewa sembari mengangkat tangan kepada 
keduanya. 


"Lihat, tuh," bisik Dean tak suka. "Mukanya aja kayak gitu." 
"Memangnya mukanya kayak gimana?" 
"Kayak serangga." 


Lucy tak tahu harus tertawa atau semakin takut. Lucy tak 
mengerti kenapa Dean harus membenci Dewa disaat Dewa 
tak melakukan apa-apa kepadanya. "Dia itu emang ramah, 
tahu?" 


"Ramah?" Dean berdecih. 


Mereka mendekat, lalu duduk di bangku yang tersisa. Lucy 
dan Dean duduk berdampingan. Lucy pergi sebentar 
memesankan makanan untuk mereka. 


"Dewa, Dewa. Kenalin ini Dean." Zeline menunjuk Dean 
dengan dagunya sambil tersenyum. Dia menggerakkan 
tangannya di samping bibir dan berbisik kepada Dewa. 
Hanya bercanda. Suaranya didengar baik Clarissa yang 
duduk tepat di samping Zeline, Dewa, apalagi Dean dengan 
jelas. "Anak baru sekaligus ehem ehemnya Lucy." 


Dewa mengulurkan tangannya kepada Dean. "Dewangga." 


"Dean." Dean membalas kaku. Bersamaan dengan 
datangnya Lucy di sampingnya. Lucy menggeser pesanan 
Dean di hadapan cowok itu. 


"Dia Dean. Anak baru di sekolah ini," kata Zeline lagi. "Dan 
langsung pacaran aja sama Lucy padahal Lucy dari dulu anti 
pacaran tahu?" 


Dean memperhatikan Zeline tanpa ekspresi. Zeline tak 
mengerti kondisi dan cewek itu sedang tertawa. "Lo jangan- 
jangan ngancem Lucy, ya? Ah, tapi nggak mungkin sih Lucy 
kan terkenal nggak takut sama apa pun. Kecuali Tuhan. 
Hehe." 


Kecuali Dean, lanjut Lucy membatin. 


"Tapi serius. Kepo gue. Gimana caranya kalian saling kenal?" 
tanya Zeline, niatnya ingin berusaha santai dan memang 
hanya dia yang paling banyak bicara di antara yang lain. 


Lucy merasakan tangannya digenggam erat oleh Dean di 
bawah meja sampai Lucy hampir meringis kesakitan. Lucy 
tersenyum kepada Zeline. "Ada. Rahasia." 


"Pelit banget, sih." Zeline menyeruput minumannya. 


"Jangan banyak tanya, Zel," kata Dewa dan mulut Zeline 
langsung tertutup rapat. 


"Lo kok jahaaat," kata Zeline pura-pura ingin menangis. 


Di balik diamnya Dewa dan Clarissa sejak tadi, hanya 
mereka yang merasakan ada yang tidak beres di antara 
Lucy dan Dean. 
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"Gue pergi bentar." Dean meninggalkan Lucy sendirian di 
Koridor. "Jangan ke mana-mana. Bentar, kok." 


Lucy mengangguk. Dia bersandar di dinding koridor sembari 
menatap punggung Dean yang menjauh. Lucy tak bisa 
menebak apa yang ingin Dean lakukan sekarang. Sekolah 
sudah selesai setengah jam lalu dan hanya hitungan jari 
siswa-siswi yang masih ada di sekolah itu. Lucy menunduk, 
menghela napas panjang dan memejamkan mata. Makan 
bersama saat istirahat tadi pasti berjalan canggung jika 
tidak ada Zeline yang selalu mencairkan suasana. Zeline 
berada di antara orang-orang yang tak banyak bicara. 


"Wah. Wah. Jadi, ternyata tipe lo yang kayak gitu, ya?" 


Lucy menoleh ke arah Gaga, seorang kakak kelas yang Lucy 
tolak dua bulan lalu. Lucy mundur dan terkejut. Dengan 
kurang ajar, cowok itu mencolek pipi Lucy dengan tangan 
kotornya. Gaga tertawa. Sekali lagi Gaga menyentuh pipi 
Lucy dan langsung ditepis dengan kasar oleh Lucy. 


"Di depan dia aja lo diem. Berani banget di depan gue?" 
tanya Gaga sambil mengusap hidung dengan ibu jarinya, 
lalu menarik kencang pergelangan tangan Lucy sambil 
tertawa. 


"Ck. Lepasin," gumam Lucy, memandang Gaga dengan 
tatapan kesalnya. 


Gaga tertawa meremehkan. Dia mendorong Lucy ke dinding 
dan mengurung cewek itu dengan lengannya. "Gimana nih 


biar lo putus sama cowok bule lo itu? Terus pacaran sama 
gue?" 


Lucy menggerakkan tangannya, berusaha lepas dari 
cengkeraman cowok kurang ajar di depannya itu. "Lo tanya 
aja sendiri sama dia." 


"Beneran nih gue tanyain beneran?" Gaga memegang 
rambut Lucy dan mengarahkannya ke hidung. Lucy 
menepisnya kasar. "Setelah itu kita pacaran, ya?" 


"Nggak usah sentuh gue bajingan." 


Gaga tersenyum. "Manis banget, sih. Tapi jangan galak- 
galak, dong. Entar manisnya luntur." 


"Lucy," panggil Dean dingin. Lucy menegang. Suara itu 
seolah memberi peringatan kepadanya untuk segera 
menghindar dari Gaga, tapi posisinya sedang kesulitan. Dia 
memandang Dean. Dean sedang menatap kepala Gaga yang 
masih membelakanginya. 


Gaga menoleh ke belakang dengan tawa remeh. "Hai, gue 
mau tanya, nih. Gimana biar lo putus sama Lucy? Lucy yang 
nyuruh gue nanyain." 


Lucy langsung takut saat ditatap dingin oleh Dean. "Ayo 
pulang." 


Lucy melepaskan tangan Gaga yang lengah menahannya. 
Cewek itu dengan cepat menggapai tangan Dean yang 
terulur, lalu menggenggamnya. 


"Wah, wah. Dicuekin nih gue?" Gaga tertawa. "Lo mau 
mampus, ya? Anak baru. Gue ngomong sama lo. Lo mau 
mampus, hah?" Gaga terus bicara dan tak berpindah dari 
tempatnya. Sementara Lucy dan Dean sudah berjalan 


menjauh. Tiba di mobil, Lucy langsung mendapatkan 
pertanyaan dari Dean. 


"Dia siapa?" tanya Dean. 
"Cowok yang pernah gue tolak." 
"Oh. Dia sering banget ganggu lo, ya?" 


"Liya." Lucy gugup saat Dean menariknya ke pelukan. 
"Jangan khawatir." 


Kalimat itu membuat Lucy justru takut. 


Jangan khawatir. Suara Dean terngiang sampai Lucy tiba di 
rumahnya. 


Maksudnya, apanya yang jangan khawatir? Lucy selalu 
berpikir negatif tentang Dean. 


Apa pun itu. 
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Pagi itu, beberapa jam sebelum bel tanda pelajaran pertama 
berbunyi, seorang cewek berseragam putih abu-abu 
melangkah gugup ke belakang sekolah untuk menemui 
pacarnya sesuai isi surat yang diberikan kepadanya 
kemarin. Cewek berambut gelombang sebahu itu mengintip 
dari balik tembok dan tersenyum malu-malu ketika 
dilihatnya seorang cowok sedang duduk di atas tanah 
sambil merangkak ke belakang. 


Awalnya, siswi itu tidak merasa ada yang aneh. Dia berjalan 
sesekali menyelipkan anak rambutnya ke belakang telinga. 
Fokusnya hanya kepada siswa itu, kekasihnya, sejak tadi. Di 
kepalanya juga hanya berputar tentang dia. Namun, siswa 
itu aneh. Kenapa dia harus merangkak mundur seperti itu? 


Siswi itu mendekat pelan-pelan. Masih memandang 
pacarnya dengan heran. Pacarnya itu gemetar hebat. Dia 
tergagap saat ingin bicara. Cewek berambut sebahu 
semakin terheran lalu mencium bau busuk di sekitarnya. Dia 
melihat ke depan. 


Lalu mematung setelah melihat tubuh bengkak cowok 
berseragam SMU, mata dan mulut terbuka, berada di sudut 
tembok belakang sekolah. 


"AAAAAA!" 


Pagi itu, sekolah heboh. Ditemukan mayat siswa sekolah itu 
yang diperkirakan sudah tak bernyawa beberapa hari yang 
lalu. 


aaa 


Sekolah sedang berduka dan terpaksa diliburkan selama 
beberapa hari untuk investigasi siswa yang meninggal di 
belakang sekolah itu. Belum ada keterangan pasti siapa 
yang menyebabkannya meninggal. Akan tetapi, dari hasil 
tes ditemukan banyak luka pukulan dan paling parah 
ditemukan di dada. Diperkirakan penyebab meninggalnya 
Karena pukulan di dada berkali-kali, berdampak pada 
jantung korban. 


Faktanya, siswa itu adalah cowok yang menggodanya saat 
dia berada di perpustakaan. 


Saat proses belajar mengajar kembali berlangsung, berita 
itu semakin hangat dibicarakan oleh para siswa. Kejadian 
tragis yang menimpa korban membuat sebagian di antara 
mereka hampir tidak inin ke sekolah. Bahkan ada beberapa 
orangtua yang menyuruh anaknya untuk segera pindah. 
Sekolah itu sudah di daftar hitamkan oleh orangtua yang 
awalnya ingin anaknya ke sekolah itu. 


Bagi sebagian lagi, kejadian itu adalah sebuah kejadian 
yang tak perlu mereka bawa berlarut-larut. Meski banyak 
yang berspekulasi bahwa pelakunya masih ada di sekitar 
sekolah. 


Sayangnya, kasus yang diduga sebagai kasus pembunuhan 
itu belum ditemukan pelakunya siapa. 


"Lucy. H 


Telinga Lucy berdenging. Dia memandang Dean yang baru 
saja memanggilnya. Sekarang mereka ada di kantin dan 
hanya duduk berdua karena Dean yang tidak ingin berada 
di meja yang sama dengan Dewa atau orang lain lagi. 


"Apa lo lagi mikir gue pelakunya?" tanya Dean. 


Lucy menegang di tempatnya duduk. Dia tersenyum paksa. 
"Pertanyaan apaan itu?" 


Dean menarik tangan Lucy, menggenggamnya di atas meja. 
"Gue udah bilang." Dipandanginya Dewa di tiga meja yang 
memisahkan mereka. Di mana Zeline, Dewa, dan Clarissa 
berada. "Gue nggak suka lo deket-deket sama dia." 


Lucy ikut memandang ke arah tujuan Dean dan berusaha 
berpikir jernih. Lucy tak tahu apakah dari kalimat itu berisi 
peringatan. Namun, kasus yang terjadi di sekolah 
membuatnya sangat ketakutan. Ditambah Dean yang tiba- 
tiba bertanya kepadanya, apakah Lucy berpikir bahwa Dean 
pelakunya. 


Korban itu memang tidak terdapat luka berdarah. Hanya 
pukulan. Bukan hanya, tetapi pukulan itu berdampak dari 
dalam dan merenggut nyawa korban. Terlambat 
diselamatkan dan tak ada menemukannya hingga beberapa 
hari kemudian. 


Di meja lain, Dewa sempat melirik Lucy dan Dean sekali. 
Sama halnya dengan Clarissa. Dibanding Zeline yang 
sedang frustrasi memikirkan kasus yang terjadi di 
sekolahnya beberapa hari lalu. 


"Argh, nyeremin banget, tahu! Jadi nggak tenang ke 
sekolah." Zeline menutup wajahnya sambil meringis. 


Dewa mengetuk jemarinya di atas meja sembari 
memandang pacarnya. "Dean itu asalnya dari mana, Zel?" 


"Mana gue tahu?" Zeline mengengir. "Eh, gantengan dia sih 
dari pada lo." Zeline tersenyum kepada Dewa. "Tapi gue 
sukanya lo." 


Dewa menggeleng-geleng, tapi tersenyum kecil setelah itu. 


"Nggak punya malu banget sih, Zel?" Clarissa memutar bola 
mata. "Ada gue, nih. Ngiiing." 


"Mereka beneran pacaran saat kenal cuma sehari?" tanya 
Dewa lagi. 


"Yapsi." Zeline mengangguk-angguk. 
"Apa aneh di hari pertama udah jadian aja?" 


"Cowok itu juga agak mencurigakan. Lucy nggak kayak 
biasanya," sambung Clarissa. 


Zeline menatap Clarissa. 


"Lo ngerasain hal yang sama?" tanya Dewa sehingga 
menambah kebingungan yang Zeline rasakan. 


"Kenapa, sih? Kenapa? Kok cuma gue yang biasa aja?" tanya 
Zeline. 


Clarissa menoyor pelipis Zeline. "Lo kan cuma mikirin 
Dewa." 


"Tapi, tapi, bukannya perilaku Lucy wajar karena mungkin 
dia lagi terpananya sama Dean?" Zeline menunjuk dirinya 
dan Dewa bergantian. "Gue juga sama lo tahu? Kayak Lucy." 


"Beda," balas Dewa. 


"Ini beda." Clarissa menambahkan. "Kemarin gue merhatiin 
Lucy agak tertekan." Clarissa mengangkat bahu. "Dan dari 
gerak-gerik Dean, Dean ngelakuin sesuatu di bawah meja." 


"Sampai buat Lucy kesakitan?" ujar Dewa. 


"Nah." 


Zeline mengaga. "Kalian berdua kenapa sih? Kok cuma gue 
yang nggak tahu apa-apa di sini." 


"Udah. Jangan dipikirin. Itu cuma dugaan, tapi saran gue 
buat kalian berdua, perhatiiin sahabat kalian. Mungkin ada 
yang beda dari biasanya," kata Dewa, sebelum pamit 
meninggalkan kantin sekolah itu kembali ke sekolahnya. 
Kebetulan jadwal istirahat sekolah mereka sama dan 
jaraknya dekat. 
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Hujan deras mengguyur bumi secara rutin selama beberapa 
malam ini dan setiap malam itu juga Dean selalu datang, 
lewat jendela Lucy disaat orang-orang sedang terlelap. Lucy 
masih ketakutan dengan kejadian di sekolahnya baru-baru 
ini. Setiap kali melihat Dean dia akan membayangkan 
bahwa Dean lah pelakunya. 


Di tempat tidur itu Dean menyandarkan punggungnya di 
kepala ranjang. Sementara Lucy duduk di pangkuan Dean, 
menyandarkan kepalanya di dada Dean, membaca majalah 
minggu ini dengan perasaan tak tenang, dan mendengar 
degup jantung Dean yang sangat normal. Berbeda dengan 
degupan jantungnya. Setiap seruan yang Dean lontarkan 
tak bisa dia tolak. Meski cowok itu tak punya pikiran untuk 
memaksa, tetapi bagi Lucy setiap kata yang keluar dari 
bibirnya adalah sebuah paksaan yang jika tak Lucy turuti 
akan berakibat fatal kepadanya. 


"Kenapa lo selalu takut sama gue?" tanya Dean. 


Lucy menjatuhkan majalah yang dia baca. Pada akhirnya dia 
tidak bisa mengalihkan pikirannya dari Dean. "Karena lo 
nyeremin." 


Satu detik setelah mengatakan itu, Dean langsung menarik 
rahangnya. Wajah Lucy menghadap ke Dean dalam jarak 
dekat. "Bilang sekali lagi." Dean melihat mata Lucy yang 
berkaca-kaca. “Gue ... kenapa?" 


"Maaf." Lucy memeluk Dean berharap dengan begitu Dean 
tak akan memarahinya. 


"Nggak nyeremin versi lo kayak gimana?" 


Lucy menggeleng-geleng di bahu cowok itu. "Menurut gue 
aja. Pikiran gue selalu tersugesti kalau lo itu orang yang 
nggak boleh dianggap sepele." 


"Apa karena kesan pertemuan pertama?" 
"yY ya." 
"Kalau gitu, gimana caranya?" 


Kepala Lucy mundur dan memandang mata Dean yang 
dingin. "Cara apa?" 


Dean menghela napas. "Supaya lo nggak ngelihat gue 
kayak monster lagi?" 


"Jangan suka ngancem." Bibir Lucy bergetar. "Jangan suka 
natap gue kayak ... sekarang." Lucy menunduk dengan 
senyum paksa. "Nggak bisa kan? Tatapan lo udah dari 
sananya. Nggak bisa diubah, ya?" Lucy meremas kaos Dean 
tanpa sadar, mencari pelampiasan agar dia bisa menahan 
tangis. "Dan... please berhenti datang ke kamar gue. Gue 
khawatir suatu hari nanti mama papa gue tahu dan itu 
bukan hal baik. Bisa-bisa jadi bencana buat kita." 


Dean tidak mengatakan apa pun. Hanya embusan napasnya 
yang terasa di wajah Lucy karena posisi mereka yang dekat. 
Lucy semakin takut jika Dean sudah tidak mengucapkan 
satu kata pun. 


"Dan... gue mau tanya sekali lagi." Lucy menggeleng, 
berusaha menghentikan dirinya sendiri untuk tidak 
meneruskan kalimatnya. "Gue inget cowok itu sering 
ganggu gue. Ma... maksud gue. Kalau mayatnya 


diperkirakan udah meninggal beberapa hari yang lalu, itu 
artinya...." Lucy menangis. "Itu...." 


"Apa?" 


"Apa bukan lo..." Lucy berusaha menutup bibirnya. "Apa 
bukan lo yang berantem sama dia?" 


"Nuduh gue?" tanya Dean, membuat tubuh Lucy merinding 
ditambah tatapan itu. Lucy menunduk dengan bibir 
bergetar hebat. 


"Enggak. Cuma...." 


"Nuduh gue, kan?" tanya Dean sekali lagi. Cowok itu 
menarik kepala Lucy, menyandarkannya di dada, lalu 
mengusap rambutnya dengan gerakan lembut. "Gue emang 
berantem sama dia di belakang sekolah, tapi gue nggak 
tahu gue ninggalin dia dalam keadaan udah nggak 
bernyawa." 


Lucy menahan isakan. 


"Itu hukuman buat siapa pun yang ganggu milik gue." Dean 
mengangkat wajah Lucy menghadapnya dan menghapus air 
mata Lucy di pipinya. "Satu lagi. Bukan salah gue kalau dia 
mati. Dia mati karena udah waktunya, kan?" 


Lucy semakin menangis. 


Bagaimana bisa Dean mengatakan semua kalimat itu tanpa 
merasa bersalah? 


"Jadi, nggak perlu takut. Gue nggak semenyeramkan itu," 
tambah Dean sembari menatap jendela berkaca kamar Lucy. 
"Bentar lagi hujannya reda." Tatapannya beralih ke Lucy 


yang masih menangis kecil. "Tapi gue nggak akan mau pergi 
kalau lo nggak berhenti nangis juga." 


"Gue udah nggak nangis." Lucy menggeleng-geleng. 
"Masih." 

"Ini sisa air mata ta... tadi." 

"Bukan." 

Lucy menunduk. "I... iya, kok." 

Baru saja bunyi jam dinding menandakan sudah tepat pukul 
jam 12 malam. Hujan belum berhenti, tetapi masih ada 
gerimis. 


"Gue bakalan pulang jam 4 subuh," kata Dean dan Lucy tak 
bisa membantah. 
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Awalnya, Lucy sudah merasa ada yang tidak beres ketika 
melihat berbagai ekspresi siswa-siswi lain yang sedang 
membicarakan sesuatu. Dia hanya berjalan di sisi Dean 
tanpa berani mengajak cowok itu bicara, setidaknya basa- 
basi ada masalah apalagi yang terjadi di sekolahnya? 


Dean juga tanpa kata. Hanya berhenti sebentar di depan 
kelas Lucy, memastikan cewek itu duduk di bangkunya dan 
tak ke mana-mana lagi. Kemudian cowok itu ke kelasnya 
duduk diam di sana di antara berisiknya cowok-cowok di 
kelas itu yang heboh membicarakan tentang salah satu 
siswa sekolah itu. 


Dean seolah tak pernah melakukan kesalahan besar, yang 
kedua kalinya. Cowok itu sangat menikmati pemandangan 
sekolah lewat jendela kelasnya. 


Lucy masih duduk di tempatnya memandang segerombolan 
siswi yang bergosip. Di ambang pintu, Clarissa dan Zeline 
datang bersamaan dan terlihat serius. 


"Pada ngobrolin apaan?" tanya Lucy ketika Clarissa duduk di 
bangkunya. "Pengin nanya ke yang lain, tapi kayaknya pada 
nggak bisa diganggu," kata Lucy sembari melirik 
sekumpulan siswi yang memang sering membentuk 
kelompok. 


Zeline bersandar di meja lain. Belum sempat dia bicara guru 
sudah muncul. Siswi-siswi di kelas itu berhamburan ke meja 
masing-masing. 


"Selamat pagi." 


"Pagi, Bu...." 


Perempuan yang rambutnya disanggul itu raut wajahnya 
sedang tidak baik-baik saja. Dia berdiri di depan kelas, 
menatap semua siswi di kelas itu. "Sekolah kita kembali 
berduka. Tadi malam, Gaga, siswa di kelas laki-laki kembali 
dipanggil Tuhan. Lagi-lagi, ah.... jadi korban tabrak lari. 
Mohon doa untuk teman kalian, ya." 


Lucy sudah tidak bisa lagi menampung informasi itu di 
kepalanya. Kepalanya pening. Hanya ada bayangan 
bagaimana Dean mencelakakan Gaga sampai membuat 
cowok itu meninggal di tempat dengan wajah tak 
bersalahnya. Tangan Lucy gemetar saat berdiri mengambil 
tasnya di meja. Clarssa dan Zeline memandangi sahabatnya 
itu bingung. Saat guru masih menjelaskan, Lucy melangkah 
cepat keluar kelas kemudian berlari sekencang-kencangnya 
tanpa mengatakan apa-apa. 


Gerbang tidak kosong. Beberapa siswa datang terlambat. 
Lucy terus berlari dan berhasil keluar melewati celah 
gerbang tanpa peduli dengan teriakan satpam. Lucy selalu 
menghapus air matanya di pipi sepanjang dia terus berlari 
ketakutan menuju rumahnya untuk menemui mama dan 


papanya. 


Bagaimana bisa dia berurusan dengan seseorang seperti 
Dean? 


"MAMA!" teriak Lucy dengan suara parau. Pintunya tidak 
terkunci. "PAPA!" 


Dia terus teriak memanggil dua orang yang dia sayang. 
Bukan dua. Tiga. Ada satu janin di perut mamanya yang 
masih berusia 3 bulan. Lucy takut terjadi sesuatu hal kepada 
mereka. Saat sadar papanya berangkat kerja pagi tadi, dia 
hanya mencari mama di seluruh penjuru ruangan. Tak ada 


siapa-siapa. Rumah itu kosong dengan pintu yang tidak 
terkunci. Bahkan kuncinya masih menggantung dari dalam. 


Lucy berhenti dan menjernihkan pikiran. Dia terlalu takut. 
Pasti mamanya hanya keluar sebentar ke rumah tetangga, 
kan? 


Lucy berjalan lunglai menuju kamarnya. Dia membuka pintu 
kamar dan membuang tasnya ke lantai. Masih dengan 
isakan kencang, dia menutup pintu. 


Tanpa sadar dengan seseorang yang sedang duduk di kursi 
memandangnya. 


"Lucy, kenapa lo kabur dari sekolah?" 
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"Gi ... gimana bisa?" Lucy menahan isakannya yang selalu 
tak bisa dia tahan jika menyangkut tentang Dean. "Lo ada di 
sini?" 


"Kunci pintunya dan ke sini." Dean mengulurkan tangan ke 
arahnya. Lucy melakukan perintah itu, lalu berjalan ke arah 
Dean dengan perasaan takut. Digapainya tangan dingin 
Dean yang kemudian menggenggamnya lembut. Lucy tak 
bisa menolak saat Dean mendudukkannya di pangkuan 
cowok itu. 


"Gue denger lo cewek kuat. Kenapa lo suka nangis di depan 
gue?" 


Lucy menggeleng tanpa bisa mengatakan apa pun. 


"Jangan nangis," kata Dean sembari menghapus air mata 
Lucy di pipi. Lucy semakin terisak. Bibirnya sampai bergetar 
tak bisa berhenti. "Gue nggak suka lihatnya," lanjut Dean, 
menarik Lucy ke dalam rengkuhan dinginnya. 


Lucy sesenggukan di ceruk leher Dean. "Gue ... gue mohon 
jangan berbuat aneh-aneh lagi." 


"Apa gue berbuat sesuatu?" 


Lucy semakin sesenggukan. "Gue mohon Dewa juga jangan. 
Gue mohon." 


Dean mengernyit. "Kenapa kalau soal Dewa lo khawatir 
banget?" 


"Karena dia pacar sahabat gue. Zeline. Gue ... huk." Lucy 
merapatkan bibirnya agar isakannya bisa berhenti. 


"Jadi, lo masih mikir gue yang bunuh dua manusia bodoh 
itu?" Dean mengarahkan wajah Lucy di depannya. "Jawab." 


Lucy mengangguk-angguk. 


"Jangan nangis. Gue kan nggak ngapa-ngapain lo. Gue 
cuma ngingkirin orang-orang yang mengganggu lo," bisik 
Dean semakin membuat cewek di hadapannya terisak. "Gue 
nggak suka denger orang nangis. Berhenti." Dean 
memelankan suara karena dia sadar ada orang lain yang 
mendekat ke kamar Lucy. 


Semakin Dean menyuruhnya berhenti, semakin dia 
menangis. Lucy menggeleng-geleng tak mengerti dengan 
respons yang dialaminya sekarang. 


Ketukan pintu terdengar bersamaan dengan suara mama 
memanggilnya. "Lucy, kamu kenapa?" 


Dean memandang Lucy seolah memaksanya untuk segera 
mengatakan sesuatu yang bisa membuat mamanya tak 
khawatir lagi dan berhenti mengetuk pintu. 


Lucy menggigit bibirnya karena gemetar. Dia khawatir 
dengan mamanya. Apalagi Dean ada di sini. "Ak... aku aku 
nggak ada masalah.... hik... aku... nanti aku cerita, Ma." Lucy 
terus terbata saat Dean memandangnya seolah dia baru 
saja mengatakan sesuatu yang salah. "Ma ... maksud aku, 
aku nggak enak ... hiks... nggak enak badan, Ma." 


"Oh, ya udah. Makanya kamu langsung pulang? Mau cerita- 
cerita bareng Mama?" tanya mama di luar. Lucy menggeleng 
tak mampu bicara langsung saat tatapannya dengan Dean 
bertubrukan. "Kamu lagi datang bulan? Kesakitan? Soalnya 
tadi Mama beres-beres kamar kamu. Di seprai kamu ada 
darah haid kamu. Sakit banget, ya, Nak?" 


Lucy semakin terisak dengan apa yang terjadi semalam. 
Takut, sesal, rasa bersalah. 


Dean yang tersenyum tipis di atas tangisan pilu Lucy yang 
merasa bersalah kepada kedua orangtuanya karena tak bisa 
menjaga diri dan justru membiarkan Dean melakukan apa 
pun kepadanya tanpa bisa melawan. Termasuk mengambil 
yang paling berharga dalam dirinya. 


Lucy tak bisa berhenti terisak karena rasa takut. Dean 
kemudian mencium bibirnya agar cewek itu bisa berhenti 
menangis, agar bisa berhenti mencuri perhatian dari mama 
Lucy yang masih berusaha membujuk Lucy untuk membuka 
pintu sesegera mungkin karena terlalu khawatir. 


Tangis Lucy perlahan reda dan tak ada lagi suara ketukan 
pintu kamarnya. 


"Lo udah jadi milik gue seutuhnya, kan?" bisik Dean, lalu 
kembali mencium miliknya. 
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Setelah Lucy menangis, Dean membawanya ke tempat tidur 
dan memeluknya. Lucy tak ingin memandang Dean maka 
dia membelakangi cowok itu dan membuat Dean hanya bisa 
menatap rambut Lucy. Lucy tertidur setelah itu dan Dean 
masih di belakang Lucy, memeluk gadisnya hingga 
terbangun dengan mata sembab. 


Hari ini, untuk pertama kalinya hujan turun di siang hari. 
Dean tidak segera pergi. Saat tak sengaja melihat Lucy 
berlari kencang keluar dari sekolah, dia buru-buru pergi 
mengambil jalan pintas untuk bisa sampai di rumah Lucy 
lebih dulu. 


Jendela Lucy tidak terkunci. Dia masuk tanpa 
sepengetahuan siapa pun dan hampir ketahuan mama Lucy 
Saat perempuan paruh baya itu menghampiri rumah 
tetangganya. 


"Kenapa belum pulang juga?" tanya Lucy tanpa mau repot 
berbalik menatapnya seperti biasa. 


"Gue masih pengin bareng lo." 
Lucy menghela napas, mencoba berani. 


"Gue nggak suka rumah. Suka di sini." Dean mendekatkan 
dagunya di puncak kepala Lucy. "Ada lo." 


"Kenapa lo mikir gue pelakunya?" Lucy memegang tangan 
Dean yang memeluknya erat. "Kenapa diam?" 


"Gue...," Lucy menjeda, agak ragu mengatakannya, "takut 
sama lo." 


Lucy berbalik menghadap Dean dan Dean langsung 
mengusap kelopak mata Lucy yang masih tertutup. 
Terkadang Dean memperlakukannya seperti ini, mengelabui 
ketakutannya dengan perlakuan-perlakuan manis tak 
terduga untuk beberapa saat. Kemudian saat cowok itu 
mulai bicara, Lucy kembali takut. Caranya bicara dan 
intonasi suaranya selalu terdengar seperti ancaman. Meski 
Dean tak berniat untuk mengancam. 


Namun, memang ada saat-saat di mana Dean akan 
mengancamnya dan membuatnya ketakutan hingga dia tak 
bisa menahan sesenggukannya. 


Lucy berjanji tidak akan menangis lagi. 


Dia takut kepada Dean karena hasil sugesti dari pikirannya 
sendiri bahwa Dean adalah manusia berdarah dingin yang 
bisa membunuh siapa saja yang mengganggu jalannya. Ada 
saat di mana Dean terlihat biasa saja dan itu sangat jarang 
terlihat. Lucy hanya sadar ketika ketakutan dalam dirinya 
kepada Dean hilang, untuk beberapa saat. 


Jika sugesti dari pikiran sendiri lah yang membuatnya selalu 
menangis ketika berhadapan dengan sikap Dean yang 
menurutnya menyeramkan, maka Lucy akan melawan 
semua itu dengan sugesti juga. 


Berusaha menganggap bahwa Dean adalah manusia yang 
tak perlu dia takuti. 


Dean hanyalah orang biasa. 


"Gue menyeramkan?" tanya Dean pelan. "Maaf." 


Lucy diam. Sibuk melawan rasa takutnya sendiri dengan 
memberanikan diri memandang tatapan dingin Dean begitu 
lama. 


"Mereka memang harus disingkarkan, bukan?" tanya Dean 
sekali lagi. Tanpa sadar Lucy menghela napas kasar. Dia 
sebenarnya sedang takut, tapi Dean melihatnya lain. Lucy 
berbalik memunggungi cowok itu dengan jantung berdegup 
kencang. Ketakutan. 


"Lo lagi marah?" Dean berusaha membuat Lucy kembali 
berbalik menghadapnya. "Balik sini." 


Lucy memejamkan mata, berusaha berpikir bahwa dua kata 
terakhir itu memanglah bukan perintah yang harus 
secepatnya dia turuti. 


Dean mendekat, berbisik, "gue salah, ya?" 


Berhasil. Lucy memejamkan mata dan mengambil napas 
pelan-pelan. Kali ini, kata-kata Dean terdengar normal. 


Lucy akhirnya kembali menghadap cowok itu dan 
memberanikan diri untuk memandang wajah tanpa 
ekspresinya. "Salah. Ha... harusnya kejadian semalam nggak 
terjadi." 


"Yang kita gitu " Ucapan Dean berhenti ketika dengan 
beraninya Lucy menutup bibir Dean dengan tangannya. 
Lucy menjauhkan tangannya dari Dean, terkejut. 


"Kalau itu salah. Gue nggak akan ngulang lagi." Dean 
menariknya ke pelukan. "Sampai kita nikah." 


Lucy tidak ingin terbawa perasaan dan itu tak akan 
mungkin. Mereka tidak mungkin menikah. Suatu saat, 
pelan-pelan, Lucy akan melepaskan diri dari Dean dengan 


berani. Lucy merasakan degupan jantung Dean yang 
berdetak normal. Dia menyandarkan kepalanya di sana. Itu 
agak nyaman. Lucy menggeleng, lalu berpikir tentang 
bagaimana dia bisa membuat Dean tidak melakukan hal 
yang ekstrem lagi. 


Kemudian Lucy memikirkan sesuatu. Tentang sikap Dean 
selama ini kepadanya. Dean akan menyingkirkan siapa pun 
yang mengganggu Lucy. Dean seolah melindunginya, tetapi 
dengan cara yang salah. Bagi Dean, membunuh manusia 
sama saja dengan membunuh serangga di depan mata. Lucy 
menyadari ketidaknormalan cowok itu sejak tiba-tiba saja 
dia masuk ke kamarnya. 


Lucy menggerakkan wajahnya menghadap langsung ke 
Dean. Benar. 


Dean psikopat. 


Salah satu alasan mengapa Lucy selalu ketakutan 
menghadapi Dean. 


"Lo mau janji sama gue?" tanya Lucy parau. Dia berdeham 
dan menundukkan wajah. 


"Imbalannya?" tanya Dean. 


"Gue bakalan nurutin apa pun yang lo minta, kecuali ... 
seperti kejadian semalam," kata Lucy agak ragu dengan tiga 
kata terakhirnya. 


"Oke. Apa?" 


"Berhenti nyingkirin orang-orang dengan cara lo yang 
ekstrem." Lucy mengambil napas, lalu mengembuskannya 
pelan lewat hidung. "Apa dengan harus membunuh? Itu... 
itu... gimana gue nggak makin takut sama lo? Kesan 


pertama aja lo bawa pistol nyodorin ke perut orang yang 
lebih tua " 


Dean membungkam bibir Lucy dengan telunjuknya. 
Telinganya terlalu peka dengan suara langkah kaki di luar. 


Ketukan pintu. "Lucy, nggak makan?" Suara mama lagi. 


"Nanti, Ma. Aku makan sendiri!" teriak Lucy menatap pintu, 
lalu kembali menghadap Dean. 


"Ya udah. Masih sakit, ya? Udah minum obat?" 
"Na.. nanti, Ma." 


"Iya. Mereka ganggu lo. Gue nggak suka," bisik Dean. "Gue 
akan terus merhatiin Dewa. Dan cowok-cowok lain yang 
berusaha ngerebut lo dari gue." 


"Dewa nggak suka gue. Dia itu pacar Zeline. Kenapa lo 
masih berpikir dia bakalan ngerebut gue dari lo?" 


"Tahu," balas Dean. Lucy melihat ada raut wajah kesal 
tergambar di wajahnya. "Tapi dia terus merhatiin lo kalau lo 
bicara." 


Astaga, batin Lucy. 


"Dean..., wajar kan kalau orang ngomong diperhatiin?" Dean 
hanya diam. "Sama halnya yang Dewa lakuin ke gue. Emang 
lo pernah ngelihat Dewa ngedeketin gue kayak cowok lain? 
Enggak, kan? Gue saksi sesuka apa Dewa ke Zeline. Pacar 
pertama dan cinta pertamanya." 


"Cinta pertama... apa lo pernah jatuh cinta?" tanya Dean, 
terdengar ragu-ragu. 


"Belum sama sekali." 


"Perasaan lo ke gue gimana?" 
Lucy sekarang bingung. Jujur saja dia tidak punya perasaan 
apa pun kepada Dean. Cinta? Rasa takut yang selalu 


dirasakannya kepada Dean akan sangat tidak mungkin 
berbuah ke hal yang lebih indah itu. 


"Nggak apa-apa. Belum ada perasaan apa-apa itu lebih baik 
daripada lo udah pernah atau sedang mencintai cowok lain." 


"Ka ... kalau gue udah pernah mencintai cowok lain?" 


Dean mendekatkan wajah mereka. "Gue cemburu." 
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"Ma, Pa. Aku langsung berangkat, ya!" Lucy buru-buru 
keluar dari kamarnya karena terlambat bangun. 


"Loh?" Mama menatap anaknya yang memakai sepatu di 
teras rumah. "Mama kira kamu masih sakit. Mama udah 
telepon ke rumah Zeline supaya kamu diizinin aja. Sarapan 
dulu. Kamu belum makan dari selamam. Lucy?" 


Lucy seolah tidak mendengarkan. Dia membuka pagar, 
berlari dengan buru-buru. 


"Matanya sembab. Habis nangis, ya?" tanya papa yang juga 
ada di teras. "Belakangan ini Lucy nggak kayak biasanya. 
Sadar nggak, Ma?" 


"Sadar, sih. Cuma Lucy selalu sering di kamar dibanding 
dulu. Dulu kan anak itu suka nonton TV bareng." Mama 
mematikan keran yang dia pakai untuk menyiram 
tanamannya. "Sekarang lebih sering ngurung diri di kamar." 


Papa memperbaiki dasinya. "Mulai sekarang Lucy harus jauh 
lebih diperhatiin lagi. Jangan sampai terjadi sesuatu." Papa 
mendekat ke mama Lucy, mengusap perut istrinya dengan 
lembut. "Baik-baik, ya, Nak. Tunggu berapa bulan lagi kamu 
ketemu sama kakak kamu." 


Mama tertawa dan mengusap perutnya. "Ah, nggak nyangka 
Lucy akhirnya dapat adik baru. Waktu kecil dia sampai 
nangis-nangis pengin adik baru, tapi kita belum juga 
dikasih." Perempuan paruh baya itu tersenyum kepada 
suaminya. "Kalau adik Lucy sudah balita, kita ajak Lucy 
jalan-jalan sekalian ke luar negeri, ya? Ke mana, ya?" 


"Lucy kan mau ke Paris, Ma." 


"Ah, iya. Jadi nggak sabar." 
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Clarissa dan Zeline menahan Lucy agar tidak segera keluar 
dari kelas saat istirahat tiba. Dua sahabatnya itu 
memandang Lucy penuh selidik. Zeline bersedekap. Clarissa 
menahan kedua bahu Lucy dengan tangannya karena Lucy 
berusaha untuk berdiri. 


Lucy memandang dua sahabaatnya itu bergantian. "Kalian 
kenapa? Gue laper tahu. Kantin, yuk?" 


"Nggak sekarang. Kita berdua mau ngomongin hal yang 
penting banget sama lo!" gertak Zeline. 


Lucy menghela napas. "Apa?" 


"Ngaku!" seru Zeline. "Lo nggak bahagia kan sama Dean? 
Jujur aja. Kita berdua tahu lo tertekan setiap di samping 
cowok itu. Lucy, kita temen lo. Kalau ada apa-apa cerita, ya? 
Nggak tega gue ngelihat lo jadi aneh banget tiap ada di 
samping Dean. Awalnya gue pikir lo itu sama kayak gue, 
deg-degan karena suka sama cowok. But, setelah gue 
membuka mata gue lebar-lebar, itu beda. Beda banget." 


Setelah itu hening. Tatapan menyelidik Zeline masih terus 
tertuju ke mata Lucy yang memandangnya tanpa ekspresi. 


"Nggak ada apa-apa. Gue biasa aja sama seperti dulu." Lucy 
menjauhkan kedua tangan Clarissa dari bahunya. 


"Lucy," panggil Clarissa. "Kalau ada apa-apa bilang. Gue dan 
Zeline udah kenal lo. Udah tahu banget lo kayak gimana 
walaupun kita baru kenal dari kelas 1 SMA." 


Lucy mengusap lehernya dan tersenyum. "Serius. Kalau gue 
ada apa-apa pasti udah dari awal gue cerita." Dia berdiri, 
menepuk-nepuk masing-masing bahu sahabatnya pelan. 
"Dean ada di luar nungguin gue. Kayaknya gue nggak bisa 
makan bareng kalian lagi. Besok-besok, ya!" 


Lucy berlari menghampiri Dean yang berdiri di luar kelas. 
Dean menggapai tangan Lucy dan sebelum pergi 
memandang Zeline dan Clarissa bergantian. 


"Ck." Raut wajah Clarissa memperlihatkan 
ketidaksukaannya kepada Dean. "Lihat, tuh, tatapannya. 
Udah kayak pembunuh aja." 


"Hus! Jangan ngomong aneh-aneh. Kalau beneran gimana? 
Kan serem!" Zeline menyenggol bahu Clarissa. "Gimana, 
dong, sekarang? Gagal?" 


"Lo, sih. Pakai ngebentak-bentak. Bukannya ngomong 
halus," omel Clarissa. 


"Terus lo apa? Nahan bahu Lucy sampai bikin dia tegang, 
tahu?" 


"Gue gitu karena nahan Lucy yang mau kabur." Clarissa 
berdecak. "Nggak ada cara lain. Kita kayaknya harus minta 
bantuan ke Dewa. Kalau Dean beneran cowok yang parah 
banget kita juga yang bakalan mampus." 


"Y ya." Zeline terlihat agak ragu. "Sebenarnya, gue mulai 
agak takut sih sama Dean. Tatapannya itu hilih... nyeremin." 


daa 
Tiga siswa SMA itu berangkat ke rumah Lucy menaiki mobil 


Dewa yang datang menjemput Zeline dan Clarissa di 
sekolah. Lucy tak terlihat setelah waktu istirahat habis dan 


karena itu juga dua cewek itu semakin khawatir kepada 
Lucy. Meski Zeline sudah berpikir positif bahwa Dean dan 
Lucy hanya jalan-jalan. Toh, mereka pacaran. Akan tetapi, 
Zeline tetap takut. Lucy adalah siswi teladan. Anti bolos. 
Kenapa mau saja pergi tanpa keterangan apa pun bersama 
cowok yang baru dikenalnya beberapa hari lalu? 


"Nggak usah repot-repot, Tante." Clarissa tak enak melihat 
mamanya Lucy membawa tiga gelas minuman di atas 
nampan. Zeline dan Dewa saling memandang. Zeline 
sebenarnya agak ragu bertanya mengenai Lucy. Mamanya 
Lucy pasti akan kaget mendengar informasi tiba-tiba itu. 
Lucy meninggalkan tasnya di kelas dan hanya membawa 
diri bersama Dean. Begitu juga dengan Dean yang 
meninggalkan tas di kelasnya sendiri. Rupanya, dua orang 
itu sudah pergi entah ke mana saat istirahat. Pantas saja 
Lucy dan Dean tak terlihat saat di kantin. 


Zeline dan Clarissa semakin panik mengetahui Lucy tak juga 
datang ke sekolah untuk mengambil tasnya. Lebih dari tiga 
jam mereka di sana dan tak juga ada tanda-tanda Lucy 
kembali. 


Saat mamanya Lucy duduk, Dewa mulai bicara. "Begini, 
Tante. Tujuan kami datang kemari untuk bertanya tentang 
Lucy. Lucy udah pulang, ya?" 


Mamanya Lucy agak heran. "Udah pulang, kok. Tadi katanya 
nggak enak badan makanya pulang cepet. Dari tadi di 
kamarnya, tuh. Belum mau keluar. Kayaknya dia kecapekan 
banget makanya sampai sekarang masih tidur aja." 


Zeline bernapas lega. Pikiran Clarissa yang campur aduk 
mengenai kejanggalan-kejangalan yang ada. Kenapa Lucy 
meninggalkan tasnya? Lupa, kah? Setahu Clarissa, Lucy 
sangat sayang dengan buku-bukunya. 


"Tuh, jadi salah paham, kan, sama Dean," bisik Zeline sambil 
menyenggol bahu Clarissa. 


"Oh..." Dewa menunduk, menyatukan jemarinya di antara 
lutut. "Begini, Tante. Maaf sebelumnya kalau pertanyaan 
saya lancang, apa belakangan ini Lucy terlihat nggak kayak 
biasanya?" 


Mamanya Lucy terdiam cukup lama sampai dia bicara. 
"Oh...." Perempuan paruh baya itu menatap remaja itu satu 
per satu. "Ya.... Iya. Tante ngerasa. Apa terjadi sesuatu 
dengan Lucy di sekolah?" 


Zeline dan Dewa saling pandang. "Sepertinya...," kata Dewa 
agak ragu. Dia sudah mengode Zeline apakah dia harus 
membalas ini, tetapi Zeline justru tidak peka akan hal itu. 


"Oh, iya, Tante. Lucy cerita nggak kalau dia punya pacar?" 
tanya Clarissa. 


"Pacar?" Mamanya Lucy menggeleng pelan. "Jadi, kalau 
berangkat sekolah dia jalan kaki itu ketemu pacarnya di 
luar, ya..." gumamnya. 


"Ah, bener, Tante. Lucy udah punya pacar namanya Dean," 
tambah Clarissa. "Dan bukannya kami bertiga mau nuduh 
Dean dengan sembarangan kalau dia itu bawa pengaruh 
buruk ke Lucy. Cuma, kami khawatir aja, sih, dengan 
keadaan Lucy yang nggak kayak biasanya. Belum lagi 
faktanya mereka baru kenal satu hari udah pacaran. Lucy 
juga agak mulai aneh semenjak kenal Dean. Jadi, ya...." 


"Tante mengerti, kok, maksud kamu." Mamanya Lucy 
tersenyum kepada Clarissa yang bicara ragu-ragu karena 
takut salah bicara. "Bentar, ya. Tante panggil Lucy dulu. 
Mudah-mudahan Lucy udah bangun." 


Setelah mmanya Lucy pergi, Clarissa langsung panik 
menggoyangkan kedua bahu Zeline. "Gue salah ngomong, 
ya, barusan?" bisiknya. 


"Lo ngegosipin Lucy di depan mamanya langsung tahu. 
Hayooo," ejek Zeline. 


"Lucy...." Mamanya Lucy terus mengetuk pintu kamar Lucy. 
Tak ada tanda-tanda Lucy akan bangun. Bahkan Lucy juga 
tak bicara sama sekali dari dalam sana. "Lucy, buka, Nak. 
Ada temen-temen sekolah kamu, nih." 


Sangat lama mamanya mengetuk pintu membuat Zeline 
dan Clarissa mulai saling pandang khawatir. Mereka 
beranjak dari kursi dan memanggil Dewa ikut bersama 
mereka menuju depan kamar Lucy. 


"Lucy tuh nggak kebo kalau tidur," kata Zeline, yang tahu 
betul tentang sahabatnya. Mamanya Lucy sudah sangat 
khawatir. Ketukan pelan di pintu menjadi terkesan buru- 
buru. Beberapa kali dia berusaha membuka daun pintu dan 
tak kunjung terbuka karena memang terkunci. Dewa maju, 
menggantikan mamanya Lucy yang mulai khawatir terjadi 
sesuatu. Zeline menenangkan mamanya Lucy. Kemudian 
Clarissa memberi saran kepada Dewa untuk sama-sama ke 
jendela kamar Lucy dan melihat ke sana. 


Zeline mendudukkan mamanya Lucy di bangku. Setahunya, 
mamanya Lucy sedang hamil. Zeline jadi agak menyesal 
mengajak teman-temannya dan malah membuat sedikit 
keributan. 


"Lucy nggak ada!" Clarissa berteriak panik. Dia bersama 
Dewa muncul dari dalam kamar Lucy karena membuka 
pintunya dari dalam. "endelanya nggak dikunci. 
Sepertinya...." Clarissa agak ragu mengatakan apa yang 
selanjutnya ingin dia katakan. 


"Keluar lewat jendela?" kata Zeline ragu. Dia dan mamanya 
Lucy segera memasuki kamar Lucy dan memang tidak ada 
apa-apa di dalam sana. 


Kecuali sebuah jaket tak asing yang Dewa pegang di 
tangannya. 


"Ini bukannya jaket Dean?" tanya Dewa. 


Zeline dan Clarissa saling pandang dan berbagai spekulasi 
bermunculan di kepala mereka masing-masing. 
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"Dean...." 


Mata Lucy berkaca-kaca memandang Dean yang terus 
menarik tangannya menuju sebuah tempat yang sangat 
asing, sepi, tak ada siapa-siapa selain mereka. Mobil Dean 
sudah parkir jauh dan saat ini mereka melewati tempat 
seperti hutan. 


"Dean jangan kayak gini." Lucy berusaha menarik Dean, 
menggenggam tangannya erat agar dia bisa berhenti 
setelah mendengarnya. 


Dean berhenti menghadap Lucy yang berusaha untuk tidak 
menangis. "Lo bilang bakalan nurutin semua kemauan gue, 
kan?" 


"Tapi nggak kayak gini juga." Lucy memejamkan matanya 
sebentar. "Lo nggak mikir mama papa gue? Gue nggak mau 
mereka khawatir, Dean. Gue pergi tanpa kabar dan apalagi 
.. lo bawa gue keluar lewat jendela. Gue udah kunci pintu. 
Itu... itu...." 


"Gue udah ninggalin jaket gue di kamar lo. Biar mereka tahu 
kalau gue pergi bareng lo. Temen-temen lo itu nggak 
bakalan tinggal diam, kan?" Dean kembali menarik Lucy 
sehingga mereka mulai melihat sebuah pemandangan 
pantai dan bulan di atasnya. 


"Dean lo mau apa? Ini udah malam. Mama papa gue 
khawatir." Lucy terus memohon-mohon, tetapi Dean tidak 
menggubrisnya sama sekali. "Dean jangan kayak gini, gue 
mohon. Dean...." 


Lucy tak bisa melakukan apa-apa sekarang. Dia frustrasi. 
Putus asa. Hanya bisa memohon-mohon sampai mulutnya 
berbusa. Dean tidak juga mendengarkan perkataannya. 
Lucy pikir Dean hanya akan membawanya jalan-jalan 
layaknya pacaran biasa. Akan tetapi, menyadari mereka 
sudah pergi sangat jauh Lucy mulai khawatir. 


Dean memang tak tertebak. 


"Gue pengin kabur." Dean berhenti dan memandang Lucy. 
Suaranya parau. "Lucy, nggak apa kan gue bawa lo pergi 
sejauh-jauhnya?" 


"Nggak." Lucy menggeleng, kembali takut dengan sosok 
monster di depannya. "Selama ini gue diem karena takut, 
tapi kalau udah menyangkut orangtua gue gue nggak mau. 
Nggak akan mau!" 


Dean memandang Lucy dengan tatapan mata sedih. "Gue 
cuma pengin pergi bareng lo. Cuma bareng lo. Nggak ada 
siapa-siapa selain gue dan lo." 


Lucy terus menggeleng tanpa bisa melawan dengan kata- 
kata lagi. 


Pada akhirnya, dia juga akan kalah, kan? Bagaimana pun dia 
melawan. 


"Lo nggak mau kan ada korban baru?" tanya Dean yang 
membuat tubuh Lucy kembali gemetaran. 


"Dean jangan kayak gini. Lo udah janji untuk nggak berbuat 
kesalahan lagi, kan." 


Dean mendekat dan memegang pipi Lucy lembut. 
"Makanya, ajarin gue untuk berlaku layaknya orang normal. 
Di sini, di tempat ini." Dean menunjuk sebuah vila yang tak 
jauh dari tempat mereka berdiri. "Di vila itu. Cuma ada kita." 
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PART 13 


Informasi, di sini banyak yang nggak bisa aku ceritakan. 
Soalnya terlalu banyak skinship yang aku juga nggak 
nyaman nulisnya.Masa-masa tiga minggu lebih itu 
dihabiskan Lucy-Dean untuk lebih dekat. Jadi di part 13 ini 
langsung lompat aja. Kita fokus menuju ke permasalahan 
berikutnya. 


Selamat membaca! 
13 


Lucy menghilang berminggu-minggu. Hampir satu bulan 
cewek itu tiba-tiba pergi tanpa kabar. Keluarga Lucy sudah 
melapor kepada polisi dan tak ada hasil sama sekali. Polisi 
tiba-tiba menghentikan pencarian disaat mamanya Lucy 
putus asa. Zeline dan yang lain ingin menemui keluarga 
Dean, tetapi mereka tidak tahu siapa keluarga Dean. 
Sekolah tak membiarkan mereka mencari tahu lebih jauh 
tentang keluarga Dean. Sekolah merahasiakan keluarga 
Dean dari siapa pun. 


Daren memang sengaja membungkam pihak sekolah untuk 
tidak menyebarkan segala informasi tentang Dean, 
terutama siapa keluarga Dean sebenarnya. Rupanya hal itu 
bermanfaat disaat seperti ini. Tak ada yang boleh tahu 
mengenai siapa ayah Dean sebenarnya. 


Di balik meja kerjanya, Daren memandang beberapa anak 
buahnya yang dia pekerjakan untuk mencari keberadaan 
Dean dan Lucy. Tak ada hasil. Informasi yang Daren berikan 
memang tidak begitu rinci. Masih ada satu tempat yang 
kemungkinan besar menjadi tempat persembunyian Dean 
dan Lucy saat ini. 


Daren cukup puas berhasil membesarkan anak yang tak 
takut menembak seseorang. Daren puas ketika Dean tak 
perlu merasa bersalah ketika mengakhiri hidup seseorang. 
Akan tetapi, Daren sangat menyangkan alasan di balik apa 
yang dilakukan Dean belakangan ini adalah karena satu 
perempuan. 


"Kenapa dia harus berurusan dengan perempuan?" Daren 
menyatukan jemarinya. Dipandaginya tangan kanannya 
yang sedang berdiri memandangnya. "Gerald, segera urus 
anak itu. Cari dia di tempat terakhir. Dia tidak akan bisa 
sembunyi lagi." 
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Lucy membuka mata dan langsung meregangkan otot- 
ototnya. Dia menguap, lalu melihat jam dinding yang 
menunjukkan pukul 7 pagi. Lucy masih mengantuk karena 
dia pun tidur baru pukul 3 pagi. Lucy hampir membuka 
selimutnya di mana tubuhnya tak terlapisi sehelai benang 
jika tak segera menyadari ada Dean di sampingnya yang 
sedang menatap intens. 


"Eng...." Lucy menoleh, lalu tersenyum canggung. "Tadi lo 
ngelihat semuanya? Gue nguap lebar banget...." 


Dean tersenyum dan mendekat, lalu menarik Lucy ke dalam 
pelukan hangatnya. "Ya. Itu manis." 


Lucy mengernyit. "Aneh lo. Sama sekali nggak. Manis 
apanya?" 


Dean mencium ceruk leher Lucy. 


"Gue masih ngantuk," bisik Lucy saat Dean kembali 
memandangnya. "Makan, yuk? Gue udah buat sarapan." 


"Mau tidur. Satu jam!" Lucy tersenyum melihat Dean 
menatapnya penuh peringatan. Seolah mengatakan, "Lo 
harus sarapan sekarang." 


Lucy sadar dia yang awalnya selalu ketakutan dengan Dean 
kini tak lagi. Mungkin karena memang di vila itu Dean tak 
pernah melakukan hal yang membuat Lucy merasa 
terancam. Dean serius ingin belajar menjadi manusia 
normal, ingin menjadi terlihat seperti kebanyakan orang di 
sekeliling Lucy, ingin agar Lucy tak lagi melihatnya seperti 
seorang psikopat lagi. Lucy luluh di setiap perlakuan Dean 
yang perlahan berubah manis dan lembut. Tanpa sadar Lucy 
benar-benar jatuh ke pelukan cowok itu. 


Dan kembali mengulang kesalahan sama, memberikan 
tubuhnya kepada Dean secara suka rela. Yang awalnya Lucy 
ragu kemudian karena terbiasa Lucy lupa bagaimana dia 
pernah menyesal dan menangis telah menjadi kotor. Tidak. 
Dean tidak meminta, tetapi semua mengalir begitu saja 
tanpa Dean mengatakan apa pun atau Lucy yang berusaha 
untuk menjauh. 


Satu hal yang Lucy sadari; perasaannya berubah. Dean 
berhasil membuat Lucy tak bisa lepas darinya. 


"Harusnya, ayah bisa menemukan kita dalam waktu sehari. 
Ini sudah, eum, tiga minggu?" tanya Dean sambil memeluk 
Lucy dari belakang. 


Lucy membuka matanya dan kesadarannya perlahan 
kembali. Di hari kedua mereka berada di sana, Lucy ingin 
tahu segala hal tentang Dean. Dean hanya 
membungkamnya dengan ciuman singkat. 


Hari ketiga mereka berada di sana, Dean bercerita tentang 
ibunya. Dean tidak pernah tahu siapa ibunya. Dia tak 
pernah tahu kasih sayang dan hampir tak pernah tahu dunia 


luar. Lucy adalah perempuan sebaya yang pertama kali dia 
temui seumur hidupnya dan cinta pertamanya. 


Cinta pertama. Begitu pengakuan Dean hari itu yang saat 
itu Lucy berpikir apakah Dean benar-benar mencintainya? 


Tidak pernah mendapat kasih sayang dari seorang ibu 
adalah salah satu alasan yang membuat Lucy merasa ingin 
terus ada di samping Dean dan menjadi ibunya. 


"Cepat atau lambat kita akan ketahuan di sini." Embusan 
napas Dean terasa di pundak Lucy yang telanjang. "Tapi 
sebelum itu, kita harus pulang duluan. Gue pengin ketemu 
papa mama lo buat minta maaf." 


Lucy berbalik dan memandang mata cokelat terang Dean. 
Dean yang bersikeras untuk meminta maaf sementara Lucy 
sama sekali tidak menginginkan itu karena pasti papanya 
sangat marah dan bisa saja Dean akan berakhir babak belur. 


"Gue masih pengin bareng. Di sini," bisik Lucy. Lucy sampai 
tidak begitu memikirkan kedua orangtuanya yang cemas. 


"Harus. Selalu. Sampai kapanpun, tapi nggak mungkin kita 
di sini terus," tambah Dean, yang senang mendengar 
perkataan Lucy tadi meski tak tergambar lewat ekspresi 
wajahnya yang selalu datar. 


"Sebenarnya, lo siapa?" 
"Gue Dean." 


"Maksud gue..." Lucy terdiam sesaat untuk mengambil 
napas panjang. "Gue pengin mengenal lo lebih jauh. Selama 
ini gue nggak tahu apa pun tentang lo selain lo yang 
dengan entengnya membunuh orang lain dan lo yang 
nggak nggak pernah lihat ibu lo." 


"Gue ... anak dari seorang mafia." Dean menyematkan anak 
rambut Lucy di belakang telinga. "Dibesarkan untuk 
menjadi mafia." 


Jantung Lucy berdegup kencang. Dia terkejut dan lemas 
tiba-tiba. 


"Dari kecil udah diajarkan untuk membunuh orang lain 
seperti membunuh hewan buruan," lanjut Dean. Dean hanya 
mengingat masa kecilnya yang penuh dengan latihan 
menembak, menyakiti orang lain dengan pisau disaat orang 
itu duduk di kursi dalam keadaan terikat dan bibir yang 
dibungkam kain sementara ayahnya, Daren, akan melihat 
dengan penuh kebanggaan, terkurung dalam rumah besar 
ayahnya beserta puluhan orang yang menjaga di setiap sisi 
rumah bahkan halaman. 


Lucy masih termenung. Dia memang berurusan dengan 
orang yang salah. 


"Apa lo bakalan menjauh dari gue setelah ini?" tanya Dean. 
Lucy melihat jelas kali ini mata Dean sendu. Lucy 
menggeleng-geleng. Itu tidak mungkin terjadi. Dia sudah 
sangat tergantung kepada seseorang yang saat ini 
memeluknya erat. 


"Gue juga nggak akan membiarkan itu." Dean mencium 
kening Lucy lembut. "/ love you." 


Lucy tersenyum hangat. 


Gue juga mencintai lo, Dean. 
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PART 14 
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Pria suruhan Daren berhenti di depan pintu vila yang 
tertutup. Pintu itu itu tidak terkunci sehingga dia 
memutuskan untuk segera memasukinya. Dia tak 
menemukan apa pun selain ruang demi ruang yang 
ditinggalkan tanpa jejak berantakan. 


Satu hal yang dia ketahui bahwa tempat itu memang baru 
saja ditinggalkan oleh orang lain. Keran di wastafel tidak 
tertutup rapat sehingga akan ada tetes air yang jatuh tiap 
beberapa detik. 


Dia menelepon Daren. "Halo, Bos. Sepertinya, mereka baru 
Saja pergi." 
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Mobil Dean sudah berhenti agak jauh dari rumah Lucy. 
Malam itu mereka baru tiba setelah perjalanan jauh dan 
juga beberapa kali berhenti untuk istirahat dan makan. 
Dean bersikeras untuk menemui papanya meski Lucy sudah 
memperingati tidak mungkin akan berjalan lancar. Lucy 
sudah menghilang beberapa minggu. Pergi tanpa kabar dan 
Lucy pun tak yakin Zeline dan yang lain tak akan 
mencurigai Dean lah pelaku di balik semua ini. 


Lucy khawatir akan terjadi sesuatu kepada Dean. Tidak 
mungkin juga Dean bisa lolos dari tangan papanya Lucy jika 
mereka bertemu. Dean hanya ingin minta maaf, tetapi maaf 
saja tak cukup untuk membuat kedua orangtua Lucy 
melupakan semuanya. 


Dean sudah siap menerima risiko sebesar apa pun itu. Maka 
Lucy memutuskan untuk menuruti keinginan Dean. Lucy 
membuka pintu yang tak terkunci sementara Dean masih 
berdiri di ambang pintu sedang mengamati rumah Lucy 
yang masih terjangkau matanya. 


Lucy memanggil mama dan papanya. Tak lama mamanya 
muncul sambil menutup mulut saking terkejutnya. Lucy 
segera menghambur ke pelukan mamanya. 


"Maaf udah bikin Mama khawatir," bisik Lucy sambil 
menangis, rindu. 


Mamanya tak bergerak. Tatapannya hanya memandang 
Dean lurus-lurus. Tatapan marah dilemparkannya kepada 
Dean. Dia tidak melakukan apa-apa selain berdiri di 
tempatnya dan masih dipeluk oleh Lucy. 


"Lucy, kamu pikir Mama akan luluh dengan menangis 
seperti itu?" Mama tersenyum sedih. "Kamu udah bikin 
Mama dan Papa khawatir, tapi kenapa kamu bawa orang itu 
ke sini?" 


Lucy merenggangkan pelukannya dan memandang 
mamanya dengan sendu. "Mama, Dean mau minta maaf." 


"Minta maaf?" tanya mama tanpa suara. Diperhatikannya 
Dean yang menunduk, lalu berjalan mendekat. Mama duduk 
di kursi memijit pelipisnya sambil menangis. Dia tidak ingin 
melihat pelaku penculikan anaknya. "Pergi kamu dari sini! 
Setelah apa yang kamu perbuat ke anak saya, nggak 
sepantasnya kamu muncul. Terus apa itu? Minta maaf?" 


"Mama..." Lucy berlutut di hadapan mamanya dan 
menggenggam kedua tangannya. Dia tidak tega melihat 
Dean kini hanya diam. Padahal cowok itu sangat bertekad 


untuk meminta maaf. "Dean cuma minta maaf, Ma. Dean 
ngaku salah." 


"Otak kamu habis dicuci, ya, sama dia?" tanya mama tak 
habis pikir. 


Lucy menggeleng-geleng sambil menangis. "Mama jangan 
nangis." 


Dean hanya diam. Saat berdiri di hadapan mamanya Lucy 
langsung dan ingin meminta maaf, lidahnya justru kelu. Dia 
mundur ke ambang pintu dan saat itu juga bajunya ditarik 
dari belakang. Dean tersungkur ke lantai, diikuti pukulan 
bertubi-tubi yang mengenai wajahnya. 


"Kamu! Berani-beraninya kamu muncul di hadapan saya, 
Bajingan!" 


"Papa!" Lucy menangis melihat Dean dipukuli tanpa bisa 
melawan. Cewek itu berlari menghampiri papanya dan 
berusaha menjauhkannya dari Dean, tetapi tenaganya tak 
kuat. Dia mendekati Dean dan memeluk kepala Dean yang 
penuh darah karena darah yang keluar dari hidungnya. 


"Papa jangan pukul Dean. Dean nggak salah!" teriak Lucy 
dan membuat papanya berdiri kaku menatap anak 
perempuannya yang justru membela penyebab dirinya dan 
istrinya frustrasi selama berminggu-minggu. 


"Apa ... katamu?" tanya papanya tak habis pikir. Melihat 
Lucy menangis semakin membuat papanya terkejut. 


"Dean udah niat minta maaf!" Lucy terisak. "Dean juga 
nggak sepenuhnya salah. Aku yang mutusin buat pergi 
bareng Dean. Aku yang mutusin buat nggak balik-balik ke 
sini. Aku yang bahkan mutusin sendiri buat terus bareng 
Dean." 


"Lucy ... kamu...." Papa tak bisa berkata-kata dan memegang 
kepalanya yang terasa berdenyit-denyut. Dia mendekati dua 
remaja itu dan menarik Dean, memisahkannya dari Lucy 
yang menangis tak ingin dipisahkan. 


"Mama, bawa Lucy ke kamarnya!" seru papa sambil 
memaksa Dean keluar dari rumah itu dan kembali 
memberikannya pelajaran. 


Papa mendorong Dean ke tanah. Dia tak peduli lagi dengan 
omongan-omongan tetangga esok hari. Semua juga sudah 
tahu bahwa Lucy hilang karena pergi bersama seorang 
cowok. Entah bagaimana mereka semua tahu. Sudah pasti 
Karena ada yang melihat hari terakhir sebelum Lucy 
dinyatakan menghilang. 


"Kamu apakan anak saya sampai dia jadi seperti itu?" tanya 
papa sambil menarik kerah kaos Dean. 


"Kalau saya terus dipukuli, apa Om akan memaafkan saya?" 
tanya Dean polos. 


"Berani-beraninya kamu... Papa menampar keras pipi 
Dean. Lagi, di tempat yang sama sementara Dean tidak 
melawan. Dean membiarkan dirinya dipukuli, membiarkan 
wajahnya tidak mulus lagi. Baginya itu adalah hukuman 
setimpal dan Dean mengharapkan sesuatu yang mustahil: 
setelah ini papanya Lucy akan memaafkannya. 


Seperti apa yang selama ini Daren lakukan kepadanya: 
memberikannya siksaan sebagai bentuk penerimaan kata 
maaf dari Dean. 


"Itu nggak bakalan mungkin terjadi. Mulai hari ini, pergi dari 
hidup Lucy. Saya nggak akan membiarkan kamu muncul di 
hidupnya lagi. Sampai kapan pun itu." 
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Saat itu, Lucy hanya melihat dari jendela kamarnya yang 
dipasangi besi. Dia tak bisa ke mana-mana karena mama 
ada di kamarnya, memeluknya, menahannya untuk tidak 
pergi ke mana-mana. Satu yang ingin Lucy minta, dia ingin 
melihat Dean dari jendela. Dia ingin melihat apa yang 
papanya lakukan kepada Dean. 


Rupanya Dean dipukuli. Itu adalah bentuk kemarahan papa 
Kepada seseorang yang telah membawa anak 
perempuannya pergi selama berminggu-minggu tanpa 
kabar, tanpa pamit. Dean tak melawan dan ketika papa 
melarang Dean untuk ketemu Lucy apalagi memunculkan 
diri, Dean langsung pergi dengan lunglai. 


Melihat itu, Lucy semakin terisak memanggil nama Dean. 
Sementara yang dipanggil tak menoleh sedikit pun sampai 
dia memasuki mobilnya, lalu pergi. Sampai hari ini Lucy 
masih tidak semangat untuk melakukan apa pun. Di 
pikirannya hanya ada Dean. 


Beberapa kali Zeline dan Clarissa datang menjenguknya 
karena Lucy juga masih dilarang papa untuk ke sekolah 
karena ada Dean di sana. Akan tetapi, Zeline bilang Dean 
sudah tidak pernah muncul di sekolah itu dan terdengar 
kabar bahwa dia keluar dari sekolah karena mengundurkan 
diri. 


Dean menghilang tanpa jejak. 


Mama memandang anak perempuannya yang hanya melirik 
makan siang di piringnya tanpa minat. Mama merasa cemas 
dengan apa yang dialami Lucy belakangan ini. Mama tak 


bisa melakukan apa-apa. Kehadiran Dean di hidup Lucy 
sangat berbahaya bagi Lucy sendiri. Mama berpindah 
tempat, duduk di samping Lucy lalu memeluk anak 
perempuannya itu. 


"Kalau kamu gini terus nanti sakit." 


"Aku nggak nafsu makan." Lucy memeluk mamanya erat. 
"Dari kemarin rasanya pengin muntah. Padahal makanan 
Mama yang paling enak di dunia." 


"Ck, kamu, sih." Mama menghela napas panjang. "Jangan 
banyak mikir, Nak." 


"Mama, apa aku nggak boleh ketemu Dean lagi? Aku ...." 


Mama mengendurkan pelukan mereka, lalu diusapnya pipi 
Lucy lembut. "Lucy, Dean itu nggak baik. Coba kamu pikir 
apa aja yang terjadi selama dia muncul di hidup kamu. 
Kamu nggak mau buat papa makin kecewa sama kamu, 
kan?" 


"Dean itu kasihan.... Dean nggak punya ibu... Dean...." 


"Kamu boleh kasihan, tapi jangan terlalu berlebihan. Kalau 
Dean udah nggak punya ibu lantas kamu mau jadi ibunya?" 
Mama memejamkan mata saat melihat Lucy justru 
mengangguk singkat. "Lucy, akan lebih baik kalau kamu 
lupain Dean mulai sekarang." 


Lucy mengerjap, berusaha menghentikan air matanya yang 
ingin tumpah. Dia berdiri dari kursi dan segera masuk ke 
kamar. Telungkup sambil menangis mengingat Dean. 


Ada satu pikiran yang terlintas, dia ingin meninggalkan 
semua orang termasuk kedua orangtuanya dan pergi 
bersama Dean sejauh-jauhnya. Hanya berdua. 
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Lucy tertekan dengan keberadaan Clarissa dan Zeline yang 
selalu ada di sampingnya. Mama mengamanahkan kepada 
kedua sahabat Lucy untuk memperhatikan Lucy. Lucy jadi 
tak bisa bebas untuk mencari Dean, tapi jika pun dia 
mencari Dean ke mana dia harus mencari cowok itu? 


Dean tak pernah lagi muncul dan itu sangat membuat Lucy 
merasa sedih. 


Selama dia kembali ke sekolah dan harus mengejar 
pelajaran, Lucy banyak diam. Jauh lebih diam dari sifat 
aslinya. Catatan-catatan pelajaran yang tertinggal menjadi 
alasannya untuk tak perlu banyak bicara. Belum lagi ada 
banyak gosip-gosip di sekelilingnya yang berusaha untuk 
tidak dia dengar. Lucy yang kabur bersama cowok dan 
menjadi penyebab dia menghilang selama berminggu- 
minggu itu menjadi pembicaraan hangat di antara siswi. 
Lucy tak tahu dari mana informasi itu menyebar cepat. 
Clarissa dan Zeline jelas tak mungkin membocorkannya. 
Lucy yakin ada satu siswi yang tempat tinggalnya berada di 
dekat rumah Lucy dan mendengar gosip yang hangat di 
antar tetangga. 


Dewa hampir setiap hari datang ke sekolah untuk menemui 
Zeline. Saat istirahat dan menjemputnya sepulang sekolah 
untuk pulang bersama. Selama beberapa hari ini, dia dan 
tiga orang itu tak pernah berpisah. Zeline sudah 
memutuskan untuk tetap bersama Lucy dan mengantarnya 
pulang dan karena itu juga Dewa selalu ada di antara 
mereka. 


"Lucy, sini!" Clarissa mengulurkan tangan ke belakang, ke 
arah Lucy yang jalannya lambat di koridor. Sementara Dewa 
dan Zeline sudah agak jauh di depan sana. 


Lucy pucat pasi. Beberapa hari ini dia banyak pikiran, malas 
makan apa pun buatan mama dan hanya menyicipnya 
sedikit. 


Zeline muncul di balik dinding persimpangan koridor. "Issa! 
Issa! Lihat di sini! Ini nih pengumuman yang lo cari! Cepet!" 


Clarissa terlalu senang sampai meninggalkan Lucy dan 
hanya memanggilnya sekali. "Lucy ayo sini, ke mading ya!" 


Lucy tersenyum kecil. 


Iya, juga. 


Sebelum dia bertemu Dean harusnya masa-masa sekarang 
adalah hal yang paling menyenangkan. 


Namun, sekarang Lucy rasanya tak bisa hidup tanpa cowok 
itu. 


"Hmpph!" Lucy terkejut tak bisa bicara. Bibirnya dibekap 
seseorang dari belakang dan menariknya untuk berjalan 
mundur. Orang itu membawaya ke lorong kosong, lalu 
memeluk Lucy erat-erat. 


Lucy hapal wangi tubuh ini. 


"Dean?" bisik Lucy, berusaha untuk lepas dari pelukan 
untuk memastikan siapa yang memeluknya sekarang. 


"Gue kangen," bisik Dean dan saat itu juga tangis haru Lucy 
pecah. 


"Gue jauh lebih kangen. Lo ke mana aja?" Lucy mendorong 
Dean dan berusaha untuk melihat wajah yang juga 
dirindukannya. Tangan Lucy mengusap pipi Dean yang 
tergores sesuatu. "Muka lo kenapa?" 


"Cuma luka kecil." Dean mencium bibir Lucy dan Lucy 
memejamkan mata. 


Dia benar-benar sangat merindukan Dean-nya. 


Saat tak lagi merasakan sentuhan apa pun, Lucy membuka 
mata dan Dean tak ada di hadapannya. 


Lucy takut. Ini hanya mimpi atau halusinasinya. 
Akan tetapi, tadi sangat terasa nyata. 
"Lucy...." Panggilan Clarissa membuat Lucy terkejut. 


"Kok lo di situ?" Clarissa muncul di balik tembok 
persimpangan koridor dan memandang Lucy curiga. 


Lucy menunduk dan mendapatkan alasan yang tak buruk. 
"Tadi ngiket sepatu." 


"Ngiket sepatunya sampai mundur jauh banget." Clarissa 
mengulurkan tangannya dan menggoyangkannya. "Sini. 
Sini. Zeline sama Dewa udah nungguin. Hari ini kita mau 
nonton ke bioskop. Dewa dan Zeline yang traktir kita." Lucy 
menggapai tangan Clarissa. "Pokoknya hari ini kita harus 
seneng-seneng." 


Tetep aja gue nggak bisa seneng-seneng tanpa Dean. 


Lucy melirik ke belakang. Tak ada Dean. Dia menghela 
napas dan bersama Clarissa menghampiri Dewa dan Zeline 
yang menunggu mereka di sisi mobil. 


Dewa terus memandang Lucy sambil mengangkat 
tangannya. "Apa lo udah ngerasa baik?" 


"Gue selalu baik, kok," balas Lucy sambil melakukan high 
five kepada cowok itu. "Barusan jauh lebih baik," katanya 


sambil tersenyum mengingat Dean barusan. 
Itu sudah pasti bukan mimpi. 


Mereka satu per satu memasuki mobil dan sebelum Lucy 
ikut masuk, dia kembali melihat sekeliling dan menemukan 
seseorang yang sejak tadi dia cari. 


Cowok bertopi dan bersweter hitam, Dean, berdiri di balik 
pilar sambil memandangnya datar. 


Lucy justru tersenyum dan melambai diam-diam. 
Tanpa khawatir Dean sedang mengamati Dewa sejak tadi. 


Karena Dewa berani menyentuh miliknya. 
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"Bye!" Zeline melambai-lambai dari beranda rumahnya. 
"Hati-hati, ya!" 


Dewa mengangguk-angguk, lalu dia memasuki mobilnya 
dan segera pergi dari sana. Awalnya, dia melajukan 
mobilnya baik-baik saja. Sampai kemudian sebuah mobil 
dari arah berlawanan melaju dengan kecepatan di atas 
normal. Dewa terkejut. Lampu mobil menyilaukan matanya 
di jalanan yang cukup lengang. Refleks dia menginjak rem 
dan tanpa sadar membelokkan setir mobil. Mobilnya 
berputar sampai kemudian terhenti menghantam sebuah 
trotoar. 


Cowok itu mengumpat saat dirasakannya tubuhnya sakit. 
Dia keluar dari mobil itu dan berdiri menunduk sembari 
menahan tangannya di pintu mobil. 


Tatapannya beralih ke mobil yang menjadi penyebab 
kejadian ini terjadi. Dia melihat pengemudi yang 
menurunkan kaca jendela dan saat itu dia terkejut. 


Dean ada di sana, memandangnya dengan dingin. Dean 
baru akan membuka mobilnya dan sebuah pistol ada di 
tangan, tetapi cowok itu mengurungkan niat saat beberapa 
orang mendatangi Dewa dan menanyakan keadaannya. 


Tak lama kemudian, Dean melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Meninggalkan Dewa yang tak habis pikir 
dengan apa yang terjadi barusan. 


Nyawanya hampir saja hilang. 
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Siang itu, lebih dari dua jam setelah sekolah bubar, Lucy 
dan dua sahabatnya menunggu Dewa datang. Mereka 
awalnya berpikir bahwa Dewa terlambat karena pasti ada 
urusan kecil di sekolah. Namun, semakin lama Zeline tak 
tahan dan berpikir macam-macam. Tak biasanya Dewa 
terlambat selama itu. 


"Kok perasaan gue nggak enak, ya?" gumam Zeline sembari 
menggoyangkan kakinya tak tenang. 


Lucy tidak begitu khawatir sampai sebuah nama muncul di 
benaknya; Dean. 


Dia memikirkan kesalahan yang dia lakukan kemarin. Apa 
ada? Hanya sentuhan singkat tangan bersama Dewa. 
Apakah itu akan membuat Dean berbuat hal yang ekstrem 
lagi? Dean sudah berjanji untuk tidak melakukan hal gila 
lagi. 


Lucy termenung. Cowok yang menggodanya di 
perpustakaan bicara dengan suara, lalu mati di tangan Dean 
karena tak sengaja membuatnya sampai mati. Gaga yang 
berbicara menyebalkan sampai menyentuh Lucy beberapa 
kali, menjadi korban tabrak lari yang dilakukan sendiri oleh 
Dean. 


"Kita ke sekolahnya aja." Lucy berlari keluar kelas diikuti 
Zeline yang protes. 


"Apa? Capek tahu." 


"Nggak ada pilihan." Mata Lucy berkaca-kaca, takut Dean 
melakukan kesalahan lagi. "Perasaan gue nggak enak. 
Dean...." 


"Dean? Ma... maksud lo?" gumam Zeline takut. 


"Gue khawatir ada hubungannya dengan Dean." Lucy berlari 
kencang dan Zeline juga melakukan hal yang sama karena 
takut terjadi sesuatu hal pada kekasihnya. 


"Clarissa mana?" Lucy berhenti dan menoleh ke belakang. 
Clarissa tidak ada. 
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Perkelahian Dean dan Dewa di sekolah Lucy berakhir 
dimenangkan oleh Dean yang memang lebih banyak 
pengalaman dalam bertarung. Dewa terduduk, bersandar di 
dinding belakang sekolah sambil memegang dadanya yang 
terasa sakit karena dipukuli oleh Dean. 


Clarissa ada di sana. Tak sengaja menemukan mereka. 
Niatnya untuk mencegah perkelahian itu berakhir seperti 
patung yang menangis. Dia berada pada situasi di mana dia 
tidak bisa berbuat apa-apa. 


Dean mengancamnya untuk tidak ke mana-mana. Dean 
mengarahkan pistol tepat ke kepala Dewa dan bisa saja 
dalam hitungan detik pistol itu akan mengarah ke kepala 
Clarissa, seperti ancaman Dean kepadanya beberapa saat 
lalu. 


"Lo. Nggak boleh ke mana-mana apalagi manggil Lucy." 
Perkataan Dean ditujukan kepada Clarissa meski tatapan 
dinginnya terus menatap Dewa yang hampir kehabisan 
tenaga. "Dan lo berani nyentuh Lucy gue?" 


Dewa menggeleng dan tertawa. Dipalingkannya wajah ke 
arah lain. "Parah. Kasihan Lucy harus terjebak dalam hidup 
cowok kayak lo." 


Dean baru akan menarik pelatuk. "Gue matiin sekarang, 
ya?" 


"DEAN!" 


Dean mematung. Suara Lucy sangat keras. Dean mendengar 
suara itu bergetar memanggil namanya. Tak lama kemudian 
Lucy sudah berlutut di belakang Dewa sambil merentangkan 
tangannya dan menangis. Berusaha menjadi tameng agar 
peluru itu tidak keluar dari tempatnya. 


"Apa yang lo akan lakuin?" tanya Lucy sambil terisak. "Kalau 
lo kayak gini gimana gue bisa nerima hidup lo? Apa dengan 
membunuh? Lo pikir itu akan menghilangkan masalah yang 
lo hadapain? Enggak." 


"Lucy, menyingkir," ujar Dean. Suara itu kembali membuat 
Lucy takut. Lucy marah. Dia berdiri dengan perasaan 
campur aduk. 


"Lo... kalau lo berani sekali lagi nyentuh temen-temen gue, 
gue nggak akan pernah maafin lo sampai kapan pun. 
Sampai gue mati." Lucy mengernyit menahan sakit di 
perutnya. 


Sesuatu mengalir turun ke kakinya. 


Darah. 
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Lucy keguguran. 


Hal itu membuat kedua orangtua Lucy sangat terpukul dan 
teman-teman Lucy tak menyangka dengan informasi yang 
mereka dengar dari sang dokter. Mama menangis sedih. 
Papa sedang memberi pelajaran kepada Dean yang hanya 
diam seperti patung disaat papa berusaha memukulnya 
tanpa ampun. 


"Kamu sudah menghancurkan hidup anak saya!" Mata papa 
berkaca-kaca. Dia mendorong Dean, menarik kerah bajunya, 
menamparnya, memukul pipinya. 


Dean diam. Dia ikut terpukul dengan fakta yang 
didengarnya. Semua yang dilakukan oleh papa Lucy 
kepadanya hanya dia anggap sebagai angin lalu. Fokusnya 
hanya mengenai kondisi Lucy saat ini. 


Dia menghamili Lucy dan anak mereka meninggal. 


"Papa!" Mama mendatangi suaminya, berusaha 
melepaskannya dari kemarahan yang tak bisa tertahan. 
"Papa, ini rumah sakit. Udah. Nggak ada gunanya papa 
mukul dia. Nggak ada. Sekarang kita fokus ke Lucy." Mama 
mengatakannya dengan isak tangis. Dipeluknya sang suami, 
berusaha menenangkan meski dia juga ingin sekali 
menampar Dean yang telah merusak masa depan anaknya. 


"Kamu!" Papa menunjuk tepat ke wajah Dean. "Jangan 
pernah punya keinginan untuk bersama anak saya karena 
saya nggak akan membiarkan hal itu terjadi!" 


Dean masih berdiri mematung. 
Apa yang terjadi? 


Clarissa berdiri jauh dari Dean. Dia sangat takut dengan 
sosok yang aslinya baru dia lihat beberapa jam lalu. Zeline 
menenangkan sahabatnya itu yang masih trauma. Ke mana 
perginya pistol yang Dean bawa? Pasti tersimpan di mobil. 
Dewa juga ada di sana. Beberapa saat lalu memeriksakan 
diri dan mendapat perawatan karena ulah Dean. 


Dean memandang pintu ruangan yang masih tertutup dan 
merasa sesak. 


Dia terlalu sibuk memikirkan Lucy sampai tak sadar 
ayahnya, Daren, datang bersama seorang bodyguard yang 
menjaga di jarak beberapa meter. 


"Selamat malam. Saya ayah Dean," kata Daren ketika 
berhadapan dengan papanya Lucy. Dia menjadi perhatian 
yang lain dan Dean pun melihat ke arah ayahnya tanpa bisa 
mengatakan apa-apa. 


Dari mana ayahnya tahu dia ada di sini? 


Papanya Lucy berdiri menghadap Daren. Dia masih sangat 
terpukul. "Ajar anak Anda untuk sopan santun dan beradab. 
Jangan membawa anak perempuan orang seenaknya begitu 
sampai membuatnya masuk rumah sakit karena...." Papa 
berhenti bicara, tak mampu meneruskan kata yang 
membuatnya kembali sesak. 


"Bukannya anak Anda yang salah?" tanya Daren dingin. "Dia 
sudah tahu anak saya tidak beres, tetapi dia tetap ikut. 
Harusnya Anda mengajar anak Anda untuk tidak pergi 
dengan laki-laki yang baru dikenalinya." 


Papa menarik kerah kemeja Daren karena emosi. Lelaki itu 
menangis. "Apa-apaan?" 


"Papa..." Mamanya Luci menarik suaminya menjauh. Dia 
menggeleng-geleng, lalu papa terduduk di kursi sambil 
menunduk, memegang kepalanya. 


"Maaf. Saya terlalu emosi," kata papa dengan suara yang 
parau. 


"Dean." Daren memandang anaknya yang sama sekali tak 
ingin memandanginya. 


Dean tahu. Daren datang ke rumah sakit itu hanya untuk 
menjemputnya pulang. 


Setelah ini, Daren pasti tak akan membiarkannya ke mana- 
mana. 


"Pulang sekarang dan jangan pernah bertemu anak itu lagi," 
kata Daren penuh perintah. Dia berjalan lebih dulu dan 
Dean mengikut tanpa menolak. 


Dean melepaskan Lucy begitu saja. 


Karena Dean tak bisa membantah setiap perkataan yang 
keluar dari mulut ayahnya. 
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Lucy membuka matanya dan memandang langit-langit putih 
kamar rumah sakit. Dia memandang berkeliling ruangan itu 
dan tak menemukan seseorang yang dicarinya. Hanya ada 
mama yang memandangnya tersenyum hangat. 


"Akhirnya...." Mata mama berkaca-kaca. "Akhirnya kamu 
sadar." 


"Dean mana, Ma?" bisik Lucy. "Papa juga mana? Clarissa? 
Zeline? Dewa?" 


Mama mengangkat punggung tangan Lucy dan 
menyentuhkannya ke pipinya. "Lucy, kamu udah nggak 
boleh ketemu sama Dean." 


Lucy merasa terpukul. Matanya berkaca-kaca memandang 
mamanya tak setuju. "Tapi, Ma...." 


"Papa kamu, Papa Dean tadi ketemu dan papa kamu marah 
banget. Dean juga dipukul sama Papa lagi. Papa Dean 
ngelarang kamu ketemu Dean. Begitu juga sebaliknya." 
Mama mengusap rambut anaknya lembut. "Lucy, jangan 
sedih, ya?" 


"Tanpa Dean kamu pasti bisa baik-baik aja, kan." Mama 
tersenyum nanar. "Jauh lebih baik dari sebelumnya." 


Air mata Lucy jatuh ketika melihat mamanya menangis. 
Sudah berapa kali dia membuat mamanya menangis? 


Lucy terisak di pelukan mamanya. Lucy ingat. Dia 
keguguran. Itu artinya dia hamil. Ada banyak darah yang 
mengalir deras saat perutnya terasa sakit. Dean langsung 
menghampirinya saat itu, lalu membawanya ke rumah sakit. 


"Maafin aku, Ma. Maaf." Lucy memeluk mamanya erat. 


Apa yang akan terjadi setelah ini? Bagaimana dia akan 
hidup? Hidupnya sudah sangat ketergantungan kepada 
cowok itu. 


Bagaimana dia bisa hidup tanpa Dean? 
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"Balas yang benar. Jangan lemah!" seru Daren sembari 
memandang Dean yang terus dipukuli oleh seseorang yang 
lebih besar dan kuat dari Dean sendiri. Daren 
membawakannya pelatih untuk mengevaluasi kekuatan 
dalam bertarungnya dan itu semata-mata hanya ingin 
memberikan Dean hukuman berat, yang paling berat dalam 
hidupnya. 


Daren menyuruh pelatih untuk serius dalam bertarung 
melawan Dean yang tenaganya tak ada apa-apanya 
dibanding pelatihnya sendiri. 


Dean berbaring dengan sekujur tubuh yang tak kuat lagi 
menahan setiap pukulan dan tendangan dari lawannya. 
Selain karena lawannya tak setara, dia juga tak bisa fokus 
karena semua yang terjadi belakangan ini yang berkaitan 
dengan Lucy. 


Bagaimana keadaan Lucy sekarang? 


"Cuma sampai sini kekuatan kamu, Dean?" tanya Daren 
disaat pelatih hanya berdiri karena tidak berani membuat 
Dean semakin babak belur. "Apa yang kamu pikirkan? Anak 
itu?" Daren yang duduk di kursinya menatap anaknya 
dengan tatapan dingin. "Selama Ayah membiarkan kamu 
untuk mengenal dunia luar, belum sampai 24 jam kamu 
sudah memberontak. Karena anak itu juga?" 


Dean memejamkan mata. Bagaimana pun dia berusaha 
menutup telinga agar tak bisa mendengar perkataan 
ayahnya, suara Daren pasti akan tetap terdengar dan 
terngiang di benaknya sampai kapan pun. 


"Dalam hitungan hari Ayah akan mengirimmu ke hotel Ayah 
di Jepang dan kamu akan terus tinggal di sana." Daren 
berdiri dari kursinya. "Jangan pernah berpikir untuk 
menemuinya lagi. Kamu hanya akan terlihat sangat bodoh. 
Kalau kamu melanggar, itu artinya kamu ingin melihat anak 
itu menderita. Ayah yang akan membuat hidupnya tidak 
tenang." 


Dean terpancing amarah. Dia berdiri memandang punggung 
ayahnya yang menjauh keluar dari ruangan itu. "Jangan 
pernah berani sentuh Lucy!" 


"Makanya. Dengarkan Ayah. Jadi anak yang penurut," kata 
Daren samar-samar. 
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PART 19 
19 


Beberapa hari ini, Dean banyak memikirkan kesalahan yang 
telah dia perbuat. Dia menghancurkan hidup Lucy dalam 
waktu singkat. Dia memasuki hidup Lucy dengan cara 
paksa, membuatnya menjadi miliknya secara paksa, sengaja 
menjauhkannya dari keluarganya sendiri. 


Dia memandang Lucy dari kejauhan, melihatnya untuk 
terakhir kali sebelum pergi dari Indonesia. Dean pergi diam- 
diam bersama sopirnya tanpa sepengetahuan Daren. 


Lucy sepertinya baik-baik saja. Meski ada Dewa di sana yang 
membuat Dean marah hanya karena cemburu tak beralasan. 
Lucy tertawa bersama sahabat-sahabatnya, membuat Dean 
sadar bahwa memang kehadirannya selama ini hanya 
menjadi bencana untuk hidup Lucy sendiri. Dia banyak 
membuat Lucy menangis. Kehadirannya membuat hidup 
Lucy menderita. 


Dean pikir ini memang keputusan terbaik. Pergi dari 
Indonesia dan meninggalkan Lucy. 


Namun, Dean tidak berjanji untuk melupakan Lucy 
sepenuhnya. 


Dean terus memandang dengan tatapan rindu sampai 
kemudian pandangan Lucy mengarah kepadanya secara tak 
sengaja. Di depan sekolah Lucy itu, Lucy terdiam kaku. 
Wajahnya sedih. Bibirnya bergerak dan mata yang berkaca- 
kaca. 


Dean hanya bisa memandang dari jauh tanpa bisa keluar 
dari mobil. 


Padahal dia sangat ingin menghampiri Lucy dan 
memeluknya sebagai pelukan perpisahan. 


"Dean!" teriak Lucy sambil berlari kecil menghampirinya. 
Senyum campur tangis terpatri di wajahnya yang juga 
memandang Dean penuh rindu. 


"Jalan, Pak." Mobil itu kemudian bergerak menjauh dan Dean 
tak ingin menambah sesak di dadanya karena cukup 
dengan mendengar teriakan pilu itu, ternyata bisa 
membuatnya merasakan kesedihan. 


daa 


"Dean...." 


Lucy membuka matanya dan memandang langit-langit 
kamar. Dia menahan kesedihannya lagi teringat dengan 
kejadian siang tadi sepulang sekolah. Dean muncul disaat 
Lucy sudah mencoba melupakan cowok itu dan mencoba 
hidup seperti biasa disaat Dean belum muncul di hidupnya, 
tetapi saat dia melihat Dean lagi, Lucy tak bisa menahan 
semua emosi di dadanya yang bercampur aduk. 


Lucy menangisi Dean di jalan yang meninggalkannya lagi 
tanpa mengatakan apa-apa. 


Dipandanginya jendela kamar yang tertutup rapat. Hujan 
deras malam ini di luar sana terlihat jelas oleh kaca yang 
tembus pandang. 


Lucy turun dari tempat tidurnya karena terkejut melihat 
seseorang yang lewat di jalanan. Orang yang wajahnya tak 
terlihat karena tudung jaket juga karena derasnya hujan itu 
memasuki mobil yang tak asing bagi Lucy. 


"Dean?" gumam Lucy melihat orang itu samar-samar yang 
segera masuk ke mobil. Lucy buru-buru keluar dari 
kamarnya, berharap Dean tidak langsung pergi. 


Jantung Lucy berdegup kencang karena terlalu senang, 
tetapi selanjutnya dia terkejut dan bingung. Langkahnya 
terhenti melihat jejak sepatu berwarna merah di lantai 
rumahnya. Jejak itu berasal dari kamar kedua orangtuanya 
sampai ke keluar rumah. Jejaknya menghilang oleh air hujan 
di luar. 


Lucy takut. 
Semuanya baik-baik saja, kan? 


"Ma...? Pa...?" panggil Lucy dengan suara yang bergetar. 
Ditambah tubuhnya lemas melihat ada aliran darah yang 
berasal dari kamar kedua orangtuanya. "Mama...." 


Lucy semakin gemetar dan tak kuat melangkah, tetapi dia 
ingin memastikan semuanya. Dia memaksakan diri, berhenti 
di depan kamar orangtuanya dengan air mata yang turun 
deras ke pipi. 


Saat melihat semuanya, dunianya hancur. Dia ingin lari, 
tetapi mama papanya ada di sana. Terbujur kaku di lantai 
dengan darah yang banyak di sekelilingnya. 


Lucy mendekat melawan rasa takut karena darah. Dia jatuh 
dengan lutut yang pertama menghantam lantai saat melihat 
sebuah nama yang tertulis menggunakan darah di lantai itu. 


Love, Dean. 


"ARGGGH!" Lucy berteriak sejadi-jadinya dan menangis 
terisak. 


Rasa cintanya kepada Dean berubah menjadi kebencian 
yang tak akan pernah hilang. 


Dean mengambil semuanya. Mengambil seluruh 
kebahagiaan hidupnya. 


Mama, papa, dan calon adik yang sejak kecil dia nanti-nanti. 


Lucy membenci Dean mulai detik ini. Sampai kapan pun itu. 


aaa 


PART 20 


15 TAHUN KEMUDIAN. 


15 tahun berlalu, Lucy menghilang dari hadapan semua 
orang yang dikenalnya. 


Beberapa hari setelah kedua orangtuanya dimakamkan, 
Lucy tiba-tiba meninggalkan rumah tanpa meninggalkan 
jejak, tanpa mengatakan apa pun kepada kedua 
sahabatnya. Zeline dan Clarissa bahkan menyuruh 
sahabatnya itu untuk tinggal bersama di rumah salah satu 
dari mereka. Akan tetapi, Lucy menolak dan memutuskan 
untuk tinggal di rumahnya seorang diri. 


Saat mereka bertemu Lucy di hari kejadian, Lucy nyaris tak 
pernah bicara. Tatapannya selalu kosong dan dia tidak 
menangis bahkan saat kedua orangtuanya tengah 
dikuburkan. 


Hal itu justru membuat Zeline dan Clarissa khawatir. Zeline 
dan Clarissa menemani Lucy tinggal di rumahnya sampai 
Lucy bisa pelan-pelan mengikhlaskan kepergian kedua 
orangtuanya. Suatu hari sepulangnya mereka dari sekolah, 
Lucy tidak ada di rumah. 


Hari itu. Sampai hari-hari berikutnya. Hingga 15 tahun telah 
berlalu. 


Zeline, Clarissa, dan Dewa sudah menduga memang ada 
yang tidak beres dengan meninggalnya mendiang kedua 
orangtua Lucy. Lucy menceritakan kepada polisi apa yang 
terjadi malam itu untuk mengusut pelaku pembunuhan 
kedua orangtuanya, tetapi kasus itu tak pernah berlanjut. 
Zeline, Clarissa, maupun Dewa sudah langsung menebak 
bahwa semua ada kaitannya dengan Dean. 


Zeline justru khawatir, hilangnya Lucy 15 tahun lalu juga 
berkaitan dengan Dean. 


"Hai." Dewa menghampiri istrinya, Zeline, yang tengah 
duduk di sofa memikirkan Lucy lagi yang tak kunjung 
ketemu. Dewa mencium perut Zeline, lalu beralih mencium 
puncak kepala Zeline. "Kamu lagi mikirin apa? Kasihan anak 
kita. Dan kamu." 


Zeline tersenyum miris. Empat tahun lalu dia dan Dewa 
menikah dan Lucy tak hadir ke acara pernikahan mereka. 
Entah di mana Lucy saat itu. Sampai sekarang, baik Zeline 
maupun Clarissa tak pernah lelah untuk mencari. Zeline 
sudah menikah dan sebentar lagi anak keduanya lahir. Lucy 
tak tahu itu dan membuat Zeline selalu merasa sesak. 


Lucy bagai hilang di telan bumi. Berbagai cara telah mereka 
lakukan untuk mendapatkan sedikit saja informasi 
mengenai Lucy, tetapi nihil. 


"Masih belum ada informasi, ya?" bisik Zeline. 


"Ada informasi baru. Aku juga nggak yakin, tapi ...," Dewa 
memandang istrinya ragu-ragu, "kata temen aku di bar 
langganannya ada pelayan yang namanya Lucy." 
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Pria berjas hitam tengah mabuk dan membuat keributan di 
bar. Perempuan berambut hitam legam dan memakai 
seragam pelayan di sana langsung mundur ketakutan. Baru 
saja dia menjatuhkan botol-botol minuman beralkohol yang 
harus diantarkannya ke meja yang memesan. Semua botol 
itu jatuh bersama pecahan gelas-gelas yang berhamburan di 
lantai. 


"Lo!" Pria itu mengacungkan telunjuknya sambil berjalan 
linglung ke arah perempuan itu, Lucy. "Nggak usah sok jual 
mahal kalau lo aslinya murah. Hahahaha. Huk. Eh, muka lo 
tuh biasa aja. Jangan sok cantik sial." 


Lucy menegang di tempatnya ketika melihat pemilik bar. 
"Apa-apaan ini?" 


"Itu itu. Cewek sialan itu, tuh." Pria itu menunjuk Lucy yang 
sedang gemetaran. "Saya cuma minta service lebih malah 
nyuekin saya. Katanya di sini bisa beli mereka-mereka 
juga!" 


Marina, salah satu pelayan di sana mendekati pria itu dan 
menamparnya dengan keras. "Jaga mulut kotor, Anda." 


"Marina!" Pemilik bar menegur dengan suara keras. Marina 
berdecak. Lucy memegang nampannya dengan lemas dan 
hanya bisa memandang tanpa bisa mengeluarkan satu kata. 


"Bawa orang ini keluar!" seru pemilik bar kepada satpam. 
Lucy menghela napas melihat pria itu ditarik paksa, lalu 
pandangannya beralih ke Marina yang dengan sigap 
membersihkan pecahan-pecahan kaca di lantai. Lucy 
menghampiri perempuan itu dengan panik. 


"Lo ngapain, sih? Ini kan tugas gue. Ulah gue," kata Lucy 
sembari membersihkan pecahan dengan tangan kosong. 
Pergelangannya lalu diangkat naik oleh Marina. 


"Apa-apaan lo? Tangan lo bisa luka kalau nggak hati-hati 
gitu. Mending lo istirahat dulu. Pasti masih syok, kan?" 


"Tapi " 


"Nggak ada tapi-tapian!" kata Marina tegas. Kepalanya 
bergerak ke samping. "Sana pergi. Izin ke Pak Renald 


sekalian buat istirahat." 


Lucy tidak menuruti perintah Marina. Dia mengambil ember 
dan pel untuk membersihkan lantai yang basah. 


Lucy meninggalkan semua yang berkaitan dengan masa 
lalunya dan membiarkan dirinya tak bertemu dengan Zeline 
selama belasan tahun hingga detik ini hanya untuk 
melupakan kejadian yang tak pernah terlupakan seumur 
hidupnya. Dia pikir, dengan pergi dari Zeline dan lainnya 
dia akan bisa pelan-pelan lupa semua yang berkaitan 
dengan masa lalunya terutama mengenai kepergian kedua 
orangtuanya. Rupanya kejadian malam itu masih kadang 
menjadi mimpi buruk di dalam tidurnya. Namun, Lucy pikir 
mungkin ini adalah langkah yang lebih baik dibanding jika 
saat itu dia tidak pergi meninggalkan semuanya. Lucy juga 
khawatir, jika dia tetap di samping mereka maka ketiga 
sahabatnya itu akan kena masalah yang tidak 
diinginkannya. Lucy tidak ingin itu terjadi. 


Selama ini, Lucy selalu berpindah-pindah tempat kerja. 
Namun, dia terjebak kontrak di bar ini dan tak lama lagi 
kontraknya berakhir. Dia lebih dulu bekerja di bar itu 
dibanding Marina. Marina bekerja beberapa bulan setelah 
Lucy resmi bekerja. Lucy yang tertutup kepada siapa pun 
akhirnya bisa membuka diri saat Marina selalu menolongnya 
dari pria-pria hidung belang yang sering menggoda Lucy. 
Seperti apa yang terjadi barusan. Selain dilecehkan secara 
verbal oleh orang-orang mabuk, pria-pria itu beberapa kali 
berani ingin menyentuh Lucy, tetapi Marina selalu dengan 
sigap menolongnya. 


Pria-pria itu selalu menjadikan Lucy sasaran karena terlihat 
lemah. Berbeda dengan Marina. Mereka tak berani 
mendekat mengetahui bahwa Marina bisa melawan mereka 
dengan fisik. Marina pernah membanting seorang pria yang 


ingin melecehkannya ke lantai. Beruntung Pak Renald lebih 
mengapresiasi Marina yang melindungi dirinya sendiri 
dibanding khawatir dengan barnya yang akan sepi dari 
orang-orang yang sejenis dengan pria hidung belang. 


Setelah selesai membersihkan semuanya, Lucy kembali 
bekerja melayani tamu lain. 


"Lucy," panggil Pak Renald. Lucy melihat ke arah bosnya itu 
kemudian melangkah ke arahnya. 


"Ada apa, Pak?" tanya Lucy gugup. Dia gugup karena baru 
kali ini Pak Renald memanggilnya dengan tatapan sangat 
serius. Apa ada hubungannya dengan insiden barusan. 


"Di sana." Pak Renald menunjuk sebuah meja di mana ada 
pria yang sedang duduk sendirian. "Kamu tahu dia, kan? 
Langganan di sini. Pasti sering lihat. Dia ingin bicara sama 
kamu. Katanya ada hal penting yang ingin dia bicarakan." 


Lucy memandang Marina yang sedang sibuk melayani tamu 
lain. 


"Dia itu orang baik-baik, kok. Teman saya. Nggak usah 
khawatir. Dia bukan laki-laki yang seperti biasanya kamu 
temui," kata Pak Renald yang seolah tahu apa kekhawatiran 
Lucy. 


Lucy segera menghampiri meja itu dan duduk saat 
dipersilakan. Laki-laki itu langsung mengulurkan tangannya 
dan berkenalan dengan Lucy. 


"Jadi, begini." Laki-laki itu yang barusan Lucy ketahui 
bernama Haikal agak ragu saat memulai ke inti 
pembicaraan. Lucy bahkan tidak mendengar basa-basi 
darinya. 


"Kamu pasi kenal Dewa dan Zeline, kan?" tanya Haikal dan 
Lucy langsung terdiam kaku. "Dari ekspresi kamu sepertinya 
memag kamu yang Dewa dan Zeline maksud. Ah, maaf. 
Maaf. Dewa dan Zeline bilang ini mungkin agak sensitif bagi 
kamu, tapi seperti yang Zeline bilang dia pengin ketemu 
sama kamu. Katanya udah kangen banget." 


"Ah, itu." Lucy terbata. "Mereka di mana...?" 


"Besok. Kamu ada waktu buat ketemu mereka nggak? Biar 
saya yang beritahu di mana dan kapan. Zeline titip salam 
dari dia dan dari anak-anaknya juga." 


Lucy menunduk, tersenyum sedih. Hatinya terasa sesak. Tak 
terasa sudah belasan tahun berlalu dan dia meninggalkan 
banyak momen kebersamaan dengan Zeline dan Clarissa. 
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Lucy memberanikan diri untuk bertemu mereka di rumah 
Zeline. Mereka sudah janji untuk bertemu siang hari karena 
di malam hari Lucy harus kerja. Lucy sengaja memilih rumah 
Zeline karena setelah mengetahui bahwa Zeline sedang 
hamil besar, Lucy khawatir dengan keadaan ibu hamil itu. 


Lucy melangkahkan kakinya pelan-pelan melewati halaman 
rumah Zeline yang luas. Perasaannya campur aduk. Antara 
ingin dan tidak ingin bertemu. Dia sangat rindu. Di sisi lain 
dia masih tidak ingin melihat mereka dan kembali meresapi 
ingatan masa lalu. 


Senyum Lucy terbit bersama air mata yang tak tertahankan 
ketika melihat Clarissa dan Zeline menyambutnya dengan 
tangis di teras rumah. Clarissa menghambur ke pelukannya 
dengan erat. Sementara Zeline duduk di kursi sambil 
menutup wajah dengan kedua tangan, tak bisa 
mendeskripsikan rasa senang yang dirasakannya. 


"Lo jahat banget, Lucy." Zeline terisak dan Lucy segera 
menghampiri sahabatnya itu, menunduk, memeluknya 
pelan sambil menangis. 


"Maaf." 


"Selama ini lo baik-baik aja, kan?" tanya Zeline setelah 
pelukan mereka terlepas. Zeline masih menangis dan 
Clarissa hanya memandang Lucy yang tak banyak berubah 
selain wajah yang lebih dewasa dibanding dulu. Tingginya 
bahkan masih sama seperti dulu. 


"Baik banget." Lucy menghapus air matanya dan 
memandang perut Zeline yang membeser. "Maaf," katanya 
dengan bibir bergetar. "Gue pergi lama banget ya sampai 
nggak lewatin momen nikahan lo bareng Dewa?" 


"Hiks. Lo nggak tanya gue?" tanya Clarissa sambil bersedih. 


"Iya, gue punya banyak pertanyaan dan gue fokusnya ke 
perut Zeline." Lucy tersenyum. "Lo gimana, Issa?" 


"Satu bulan lagi gue nikah. Datang, ya!" Clarissa memegang 
kedua tangan Lucy. "Pokoknya harus. Zeline juga bentar lagi 
lahiran. Pokoknya kalau lo udah dapat jodoh, kita bertiga 
harus janjian hamilnya. Biar lahirnya juga bisa barengan!" 


Clarissa terlalu semangat sampai tak sadar pembahasan itu 
adalah hal sensitif bagi Lucy. 


"Ah, Lucy...." Clarissa memandang wajah Lucy yang berubah 
murung. 


"Kenapa?" tanya Lucy saat sedetik kemudian dia tersenyum. 
"Pasti. Pokoknya pasti akan ada saatnya!" 


"Haikal bilang lo di sana sering diapa-apain ya sama laki-laki 
hidung belang?" tanya Zeline, khawatir. 


"ya. Dari dulu gue pengin berhenti, tapi gue harus 
nyelesaiin kontrak kerja." Lucy tersenyum kecil. "Tapi, 
bentar lagi, kok! Menghitung minggu. Gue akan keluar dari 
sana dan cari pekerjaan yang jauh lebih baik." 


"Mama...." 


Pandangan Lucy teralihkan ke ambang pintu. Di mana sosok 
anak kecil berumur 3 tahunan muncul malu-malu. "Eh, 
siapa?" Lucy refleks tersenyum. 


"Rama, sini, Nak. Kenalan sama Tante Lucy," panggil Zeline, 
menggoyangkan tangannya lembut. Rama menghampirinya 
dan berdiri di samping Zeline sembari memandang Lucy 
malu-malu. 


"Halo, Nak," sapa Lucy sembari mengulurkan tangan. Rama 
mencium punggung tangan Lucy. "Ya ampun gemes." 


Mata Lucy berkaca-kaca. Dia teringat sesuatu. 


Andaikan saat itu dia tahu dia hamil, dia akan menjaga 
kesehatannya, dan pasti anak itu bisa lahir sehat dan hidup 
sampai detik ini. 


Hari itu, Lucy, Zeline, dan Clarissa bercerita banyak hal 
tanpa mengungkit masa lalu dan Lucy membuka dirinya 
untuk diperkenalkan dengan seorang lelaki. 


Belasan tahun sudah cukup baginya untuk melupakan 
cintanya kepada Dean, tetapi tidak dengan apa yang 
dilakukannya kepada kedua orangtuanya. 


Sampai detik ini, Lucy masih membenci laki-laki itu. 


Hari itu, Lucy terkejut dengan sebuah fakta yang 
diungkapkan oleh Zeline. 


"Gue serius ngomong, loh. Iya, Dewa cerita ke gue kalau 
Haikal udah naksir lo lama. Makanya dia jadi pelanggan 
tetap di sana cuma buat merhatiin lo, tahu?" 


Lucy tak tahu harus merespons seperti apa. Saat bertemu 
dengan Haikal semalam, Lucy tidak bisa tertarik kepada 
cowok itu. Entah kenapa selama belasan tahun ini beberapa 
laki-laki menawarkan sebuah hubungan kepadanya, tetapi 
selalu Lucy tolak dengan halus karena hatinya sudah seperti 
batu. 


Hari itu mereka memang membahas pernikahan dan Lucy 
yang memancing pembahasan jodohnya. Lucy memang 
tidak tertarik kepada Haikal meskipun bagi Zeline Haikal 
oke dari segi fisik, sifat, dan tentu mapan. 


Hari itu, meskipun hati Lucy masih sulit untuk dimasuki, 
tetapi Lucy membalas perkataan Zeline dengan hal yang 
mencengangkan, "gimana kalau gue coba pendekatan sama 
dia?" 


"Setuju! Banget!" seru Zeline, dia sangat tahu tentang 
Haikal. Lucy memandang Clarissa dan Clarissa juga sangat 
setuju dengan keinginan Lucy. 


Mereka sudah berumur 31 tahun. Zeline sebentar lagi akan 
melahirkan anak keduanya. Clarissa yang satu bulan lagi 
akan menikah. 


Dan Lucy mulai membuka hatinya untuk laki-laki lain: 
Haikal. 
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"Dari tadi dia ngelihatin lo." Marina memandang Haikal dari 
jauh dengan pandangan curiga. "Kayaknya gue perlu ke 
sana." 


Belum sempat Marina melangkahkan kaki, pergelangan 
tangannya dipegang erat oleh Lucy. Perempuan itu 
memandang Lucy heran. 


"Nggak perlu." Lucy tersenyum kecil. "Gue rencana mau 
ngasih tahu lo sepulang kerja, tapi sepertinya lo bakalan 
tahu sekarang." 


Marina mengangkat alisnya, bingung. 


"Gue mulai membuka hati buat siapa pun yang pengin 
deket, ya tentu dengan berbagai pertimbangan." Lucy 
memandang Haikal. "Dan sepertinya Haikal laki-laki yang 
tepat. Marina, dia nungguin gue selesai. Hari ini kami 
bakalan pergi, eum, ya, date...." 


"Oh?" Marina lalu diam setelah hanya bisa membulatkan 
bibir dan ber-oh pelan. Lucy mengangguk dan kembali 
bekerja. 


Sementara Marina berdiam diri, memikirkan sesuatu di 
kepalanya. 
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"Permisi." 


Lucy selalu tidak melihat jelas wajah-wajah pelanggannya. 
Dia hanya sekilas dan tidak hapal setelah itu. Seperti yang 
baru saja dilakukannya. Seperti sekarang, dia tidak sadar 
pria yang dia antar minumannya adalah pria malam itu 
yang membuat onar. 


Setelah Lucy menaruh semua pesanan pria itu, tangan Lucy 
langsung ditarik paksa. Lucy terkejut dan memandang pria 
yang memegangnya sekuat tenaga. Sebuah botol minuman 
diambil pria itu, dipecahkannya di lantai, lalu bagian-bagian 
runcing diarahkannya ke leher Lucy yang tak bisa bergerak 
sama sekali. 


Pria itu mabuk dan sedang mengancam Lucy saat ini. 


"Gara-gara cewek sialan ini gue dipecat di pekerjaan gue! 
Gue jadi pengangguran!" Pria itu berteriak kesetanan. 
"Jangan mendekat atau gue bunuh cewek sialan ini!" 
teriaknya saat Haikal dan Marina mengambil ancang-ancang 
untuk maju. 


"Apa salah gue? Kita nggak saling kenal dan lo tiba-tiba 
nuduh gue jadi penyebab lo dipecat?" tanya Lucy sambil 
tertawa miris dengan suara serak. 


"Iya, salah lo!" seru pria itu. "Gue terus mikirin lo di kantor 
dan gara-gara itu gue dipecat. Gara-gara lo juga, hari-hari 
gue makin sial!" 


Lucy tertawa. "Apa? Lucu banget." 
"Diam!" seru pria itu lagi. "Atau lo mati sekarang." 


Lucy bertahan untuk bisa menahan tangan pria itu disaat 
tubuhnya lemas karena terlambat makan. Disaat kepalanya 
sangat pusing dan dia harus masuk kerja untuk menghidupi 
kehidupannya yang tak pernah bahagia. 


Lucy menangis dan memikirkan selama ini dia salah apa 
sampai harus selalu berurusan dengan kesialan? 


Lucy menunduk pasrah kali ini. Dia tak mendengar dengan 
jelas apa pun di sekitarnya karena terlalu berat memikirkan 
semuanya. Dia mendengar suara sesuatu yang pecah. Dia 
merasakan tubuhnya terlepas dari sanderaan pria itu. Dia 
jatuh ke lantai menghantam beberapa pecahan kaca di 
tubuhnya hingga membuatnya berdarah. 


Dia tak mampu lagi membuka mata dengan jelas, tetapi ada 
hal yang paling dia ingat; sepasang sepatu pantofel 
mendekatinya, sepasang tangan mendekap tubuhnya dan 
mengangkatnya ke dalam gendongan, dan wajah yang tak 
bisa Lucy lihat dengan jelas sampai matanya tertutup rapat. 


Lucy hanya berharap laki-laki itu adalah Haikal. 
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Pejaman mata Lucy terbuka pelan. Interior kamar yang 
indah pertama kali tertangkap di iris mata hitamnya. Cat 
putih di dinding, berbagai ukiran indah di plafon, lampu 
hias yang cantik. Lucy tak tahu di mana dia berada. Kamar 
itu jauh lebih luas dibanding rumah petak yang dia sewa 
sejak beberapa tahun lalu. 


Selimut tebal berwarna putih susu menyelimuti seluruh 
tubuh Lucy sampai sebatas dada. Lucy meringis menahan 
beberapa area tubuhnya yang sakit bekas pecahan kaca 
yang terkena di lantai bar. Luka-luka itu tertutupi perban. 
Pandangan Lucy kembali teralihkan ke sekeliling kamar 
hanya untuk memastikan di mana dia saat ini. 


Tidak ada petunjuk. Tak ada satu pun foto yang bisa 
dijadikannya petunjuk. Apakah ini rumah Haikal? Semoga 
Clarissa atau mungkin Zeline? Lucy bangun dari tempat 


tidur berukuran king. Kemudian dia melangkah pelan-pelan 
Ke arah pintu yang tertutup rapat. Perhatian Lucy diambil 
alih oleh beberapa pedang yang terpajang di dinding. Ada 
juga pistol berbagai ukuran yang sepertinya semua asli. 


Glek. 
Ini tidak mungkin rumah Clarissa. 


Lucy terkejut ketika pintu kamar itu terbuka. Lucy 
mematung saat melihat seseorang yang membuka pintu. 


"Marina?" gumam Lucy. 


Ada sesuatu hal yang membuatnya bingung. Marina 
memakai setelan jas yang tak biasa. 


"Nyonya Lucy, Tuan Dean menunggu di ruang makan." 
"Marina, kenapa lo bisa ada di sini?" 


Mereka bicara di waktu yang sama dan saat itu Lucy 
mematung. Lucy menegang di tempatnya. "Si... siapa? 
Barusan?" 


Mata Lucy berkaca-kaca. Dadanya sesak. Nama itu sudah 
lama tak dia dengar secara langsung. "Ap... apa? Tadi... it... 
itu...." Lucy sampai memegang dadanya dan menangis. "LO 
BARUSAN BERCANDA, KAN?" 


Lucy mundur dan terjatuh karena tak mampu menahan 
bobot tubuhnya sendiri. "Lo ... lo bercanda, kan, Marina? 
Jawab.... Lo pasti bercanda, kan?" 


Lucy terisak. Ingatannya kembali berputar ke masa lalu. 


"Lucy, kamu kenapa?" Suara itu muncul dari luar kamar. 
Lucy memeluk dirinya sendiri dan menangis. 


Dean datang, berjongkok di hadapan Lucy dan berusaha 
menggenggam tangannya. 


"Pergi. Pergi!" Lucy berteriak tak ingin disentuh sedikitpun. 


Namun, seperti bagaimana Dean di masa lalu, laki-laki itu 
tidak menghiraukan penolakan dari Lucy. Dean mendekap 
Lucy erat, menumpahkan semua kerinduannya disaat Lucy 
tak lagi memiliki perasaan apa pun kepadanya selain 
kebencian. 


"Aku merindukanmu, sweetheart." 
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PART 22 
22 
"Lucy belum mau makan juga," kata Marina hati-hati. 


Disaat itu juga Dean bangun dari kursi makannya. "Bawa 
makanan ke kamarnya," katanya kepada para pelayan, 
kemudian dia menghampiri Lucy yang tak pernah mau 
menyenyuh sejak kemarin. 


"Lucy." Dean duduk di tepi tempat tidur Lucy, menarik pelan 
tangan perempuan itu dan menggenggamnya erat. "Makan, 
ya?" 


Tatapan Lucy kosong. Dia sama sekali tidak menggubris 
Dean. Bagaimana pun dia ingin keluar dari hidup lelaki itu, 
tetap saja Dean tidak akan melepaskannya karena yang 
diinginkan Dean adalah Lucy dan seluruh hidup Lucy. 


Seorang pelayan datang membawa nampan yang di atasnya 
terdapat makanan dan gelas air minum. Dia menaruhnya di 
meja kecil kemudian pamit pergi. Dean mengambil piring itu 
dan mengarahkannya kepada Lucy. 


Namun, Lucy mendorong piring itu hingga jatuh dan pecah 
ke lantai. 


"Kamu jangan membuat aku marah, Lucy," kata Dean 
dingin. 


Lucy menatap Dean penuh kekesalan. Dia sudah tidak 
sanggup untuk menangis. "Kamu udah ngebuat hidupku 
hancur. Sekarang? Kamu mau ngebuat hidupku semakin 
hancur lagi?" 


Dean tetap tenang saat beranjak ke pesawat telepon. "Bawa 
makanan baru ke sini. Sekarang." 


Lucy memandang Dean tak habis pikir. Dia frustrasi melihat 
Dean lagi. Dia sangat membenci laki-laki itu dan sekarang 
Dean kembali muncul di hidupnya, mengingatkannya 
dengan semua yang terjadi di masa lalu. 


Dean mengambil makanan dari pelayan di depan kamar, 
lalu menutup pintu kamar dan menguncinya. Lucy berdecak 
dan membuang muka saat dilihatnya Dean berjalan 
mendekat. 


"Jangan berani buang makanan lagi atau kamu tahu 
akibatnya," kata Dean dengan nada sedikit mengancam. 
"Kalau kamu tidak ingin makan, aku akan memaksamu." 


Lucy menggeleng-geleng. 


"Atau kamu ingin merasakan bagaimana cara kamu makan 
di vila 15 tahun lalu?" tanya Dean dengan suara tenangnya 
dan Lucy mengingat semua itu dengan mual. 


Kenapa dulu dia dan Dean makan dari mulut ke mulut? Itu 
hal menjijikan. 


"Nggak mau, kan?" tanya Dean, seolah tahu apa yang 
dipikirkan Lucy. "Sekarang, makan lah." 


Lucy mengambil sendiri makanannya dan tanpa sadar 
makan dengan lihat. Dia sama sekali tidak ingin menoleh ke 
arah Dean dan memandang apa pun selain laki-laki itu. 
Berbeda dengan Dean yang sedang menatapnya dalam 
diam. 


"Kamu benci aku karena aku pergi tanpa kabar, ya?" tanya 
Dean pelan. "Maaf. Aku ke luar negeri selama beberapa 


tahun dan menetap di sana sebelum kembali ke sini dan 
mencarimu." 


Lucy hanya tertawa kecil di sela-sela makannya. Dia tidak 
menjawab. 


"Kamu pasti sudah bisa menebak kenapa Marina ada di 
sini," kata Dean sambil terus memandang wajah Lucy penuh 
rindu. "Iya, dia itu orang suruhanku. Akhirnya aku bisa 
menemukanmu beberapa tahun lalu dan hanya bisa 
mendapatkan info mengenai kamu dari Marina." 


Bicaranya kaku, batin Lucy. Berapa lama laki-laki itu di luar 
negeri? Dean juga sudah banyak bicara dibanding dulu. 


Wajar saja Dean mengirim seorang perempuan untuk 
melindunginya. Dean tak ingin Lucy disentuh oleh laki-laki. 


Dean yang buat pria itu dipecat. Bagaimana dengan Haikal? 
Semoga laki-laki itu baik-baik saja. Lucy tidak ingin 
menyebut nama Haikal di depan Dean karena khawatir jika 
saja Dean tahu Lucy dan Haikal baru memulai sebuah 
hubungan. 


"Aku langsung datang karena dengar kabar dari Marina 
kalau kamu mulai dekat dengan laki-laki lain." Kata-kata itu 
membuat Lucy berhenti mengnuyah. "Aku datang tepat 
waktu saat kamu sedang dilukai bajingan pemabuk itu." 
Lucy menoleh, melihat senyum menyeramkan Dean. 
"Untung saja bajingan pemabuk itu sudah mati di tempat," 
lanjut Dean tanpa beban. 


Dean tidak berubah. 


"Ka .. kamu nggak bakalan ngapa-ngapain Haikal, kan?" 


"Laki-laki itu? Yang deketin kamu?" tanya Dean pelan. Laki- 
laki itu menggeleng. "Nggak. Karena kamu pasti marah 
sama aku, tapi kalau bajingan pemabuk itu nggak apa-apa, 
kan? Dia sudah kelewatan jadi pantas untuk mati." 


Lucy merinding. 


"Lucy, kamu nggak rindu sama aku?" tanya Dean sambil 
sedikit membungkuk menyelipkan anak rambut Lucy ke 
belakang telinga. 


"Aku lagi makan," balas Lucy sambil membuang muka. 
"Aku tanya kamu nggak rindu sama aku?" 


Lucy menoleh. "Nggak. Aku udah nggak punya perasaan 
apa pun ke kamu." 


Dean tampak sedih. "Kalau begitu, akan kubuat kamu 
mencintai aku seperti dulu." 


Lucy semakin tak tenang. Dean bisa melakukan apa pun 
termasuk mengambil hatinya seperti dulu. 


Meskipun Lucy ingin membuat dinding pertahanan di 
hatinya tinggi-tinggi, tetapi dia tetap takut kembali 
mencintai Dean untuk yang kedua kalinya. 
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Lucy menangis. 


Tatapannya terus mengarah ke luar jendela kamar, di mana 
kursi-kursi tamu berada di taman rumah Dean yang besar. Di 
sana dia akan menikah bersama Dean. 


Gaun pengantin yang indah terpasang di tubuhnya yang 
ideal. Lucy tidak bahagia dengan ini. Dean melakukan 


semuanya tanpa persetujuan Lucy. Sementara dia tak bisa 
melakukan apa pun selain pasrah. Dia tak bisa kabur. Satu- 
satunya orang yang bisa dia harapkan adalah Marina. 
Marina tahu sedikit bagaimana menyedihkannya hidup Lucy. 
Akan tetapi, Marina tak pernah berada dekat dengannya. 


Clarissa akan menikah dan Lucy mendahului sahabatnya itu. 
Bagaimana Kkabar sahabat-sahabatnya sekarang? Pasti 
mereka kembali sedih mencari Lucy yang tiba-tiba 
menghilang kembali. 


"Anda sangat cantik," kata seorang pelayan yang membantu 
semua keperluannya. Pelayan itu tak melihat make up 
natural Lucy yang sedikit rusak karena air mata. "Ah, Tuan 
Dean." 


Lucy menghela napas tanpa sadar. 


Dean berdiri agak jauh di belakang Lucy sembari 
memandang pelayan yang membantu keperluan Lucy saat 
ini. 


"Bisa keluar sebentar?" tanya Dean dengan memerintah. 
"Baik, Tuan. Permisi." 


Dean berdiri diam sesaat memandang punggung Lucy yang 
tertutup oleh gaun putih yang pas di tubuhnya. Dean tahu 
meski gerak-gerik Lucy kecil dia sedang menangis. 


Lucy mendengar suara langkah sepatu, kemudian 
merasakan seseorang memeluknya dari belakang. "Aku tahu 
kamu menangis." Dean membalikkan tubuh Lucy pelan dan 
menghapus air mata di pipinya. "Kamu nggak akan merusak 
hari bahagia kita, kan?" 


Lucy memandang Dean dengan tatapan nanar. "Bebasin 
aku. Aku mohon." 


"Tapi aku nggak bisa melakukan itu." Dean membalas penuh 
ketegasan. Dia tidak akan mungkin menuruti satu kemauan 
Lucy yang paling tidak diinginkannya. 


Dean hanya menginginkan Lucy di hidupnya. Tanpa 
halangan siapa pun. 


"Kamu nggak bisa memaksakan orang lain, kan?" tanya 
Lucy sedih. 


"Ya, tapi bagaimana aku bisa hidup tanpa kamu?" 


"Kamu bisa." Lucy tersenyum kecil dengan air mata 
berlinang. "Kamu yang nggak mau mengikhlaskan." Lucy 
berpaling. "Ah, percuma. Ujung-ujungnya kamu tetep nggak 
mau aku pergi. Kenapa kamu nggak bisa ngelepasin aku? 
Ngebebasin aku? Aku mau hidup tenang." 


Dean menatap tepat ke mata Lucy dan merenung. Selama 
ini Lucy terkekang olehnya. Lucy ingin hidup tenang tanpa 
dirinya? Sementara kebahagiaan Dean adalah Lucy. 


"Karena aku sangat mencintai kamu, Lucy." 


"Itu bukan cinta. Cinta itu nggak bisa dipaksakan " Lucy 
terdiam merasakan Dean mencium puncak kepalanya lama. 


"Aku nggak bisa menerima penolakan," kata Dean setelah 
kembali memandang mata Lucy "Aku benar-benar 
mencintaimu, Lucy." 
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Dua bulan berlalu dan selama dua bulan ini statusnya telah 
berubah menjadi istri Dean. 


Pada akhirnya, Lucy menyerahkan seluruh hidupnya kepada 
Dean. 


Lucy memandang jendela. Dari sini dia bisa melihat pagar 
rumah Dean yang agak jauh di depan sana. Setiap hari, 
disaat Dean tidak di rumah, Lucy akan berdiri di jendela 
atau balkon kamarnya hanya untuk melihat pemandangan 
luar. Dean tidak mengizinkannya keluar dari kamar itu. 
Mengurungnya seperti seperti burung dalam sangkar. 


Alasan Dean karena dia khawatir jika saja Lucy berniat 
untuk kabur. 


Padahal setiap sisi rumah maupun halaman dijaga oleh 
bodyguard. Dean masih saja khawatir Lucy kabur padahal 
Dean tahu Lucy tak akan sanggup untuk melarikan diri dari 
orang-orang sekuat mereka. 


"Kamu udah minum pil yang pelayan berikan tadi, kan?" 
tanya Dean di malam itu. 


"Sudah." 
"Kamu harus meminumnya setiap hari. Rutin." 
"Kenapa?" 


"Aku nggak mau punya anak." 


Lucy langsung memandang Dean dengan tatapan nanar. 
Meski dia membenci Dean, tetapi Lucy ingin memiliki anak. 
Lucy tahu selamanya dia akan terperangkap dalam hidup 
Dean. Lucy sudah pasrah dengan itu. Akan tetapi, 
selamanya Lucy tidak ingin hidup tanpa anak. 


"Kenapa?" tanya Lucy saat Dean terus menciumnya. 
"Aku nggak mau ada orang lain di hidup kita." 


Lucy tertawa sedih. "Alasannya. Ck," gumam Lucy 
mengingat kembali malam itu. Lucy tidak mengerti isi 
pikiran Dean. Kenapa dia harus berurusan dengan manusia 
seperti itu? 


Sekarang, Lucy sedang cemas. 
Karena satu kali dia lupa meminum pilnya. 


Sementara belakangan ini Lucy merasa tak biasa. Dia 
terlambat datang bulan. Lucy khawatir dia hamil. Lucy 
khawatir jika saja Dean tahu mengenai hal itu. 


Suara pintu diketuk menyadarkan Lucy dari lamunan. 
"Masuk," teriak Lucy sambil menoleh. Marina muncul dan 
hanya memberitahukan informasi mengenai Dean. 


"Malam ini, Tuan Dean pulang," kata Marina, lalu siap-siap 
menarik pintu untuk pergi. 


"Marina!" seru Lucy, lalu mendekat. Dia menggenggam 
tangan seseorang yang sudah dia anggap sebagai sahabat 
itu. "Marina, lo nggak mau bantuin gue sedikitpun?" 


Marina memandangnya dan melepaskan genggaman Lucy 
pelan. 


"Gue mohon." Lucy menggeleng-geleng. "Gue nggak tahan 
di sini. Lo bisa kan bantuin gue keluar dari sini?" 


"Maaf." Marina menggeleng. "Saya nggak bisa membantu." 


"Gue mohon.... Nggak perlu formal gitu." Mata Lucy berkaca- 
Kaca. "Gue khawatir gue lagi hamil dan gue nggak mau 
anak gue kenapa-napa. Marina, Dean nggak pengin gue 
hamil dan gue takut kalau dia tahu. Gue mohon. Gue 
mohon. Lo nggak kasihan sama gue?" 


Lucy terus memohon dengan segala cara, tetapi yang 
didapatinya dari Marina hanyalah gelengan pelan. Marina 
memandangnya sedih seolah tidak bisa membantu untuk 
hal ini. 


"Permisi," kata Marina sebelum dia pergi dan menutup 
pintu. 


Lucy terisak dan refleks memeluk perutnya. Dia memang 
belum pasti sedang hamil, tetapi Lucy tidak ingin kejadian 
sama terulang kembali seperti lima belas tahun lalu. Lucy 
tidak ingin kehilangan bayinya untuk yang kedua kalinya. 


Sementara Marina menghela napas. Dia diam tak bisa 
menjelaskan apa pun karena setiap yang dilakukan Lucy di 
kamar itu akan diketahui oleh Dean, termasuk apa yang 
dikatakan Lucy barusan. 


Dean telah memasang alat untuk mengawasi Lucy 24 jam. 
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Dari jendela itu, Lucy melihat beberapa mobil melewati 
pagar rumah kediaman Dean. Dean keluar dari mobil kedua 
dan segera turun. Sementara barang-barangnya dibawa 
oleh orang-orang suruhannya. Lucy mondar-mandir sejak 


tadi. Sesekali dia berdiam diri dan memikirkan cara untuk 
kabur dari sana. Dean sudah gila, pikirnya. Dean benar- 
benar tak akan membiarkannya menghirup udara luar. 


Dia duduk di lantai, menekuk lututnya sambil menghela 
napas. Bertepatan dengan itu pintu kamar terbuka dan 
Dean berdiri di ambang pintu memandangnya dengan 
tatapan dinginnya. 


Ada sesuatu yang tidak beres dari tatapannya itu. 


"Ngapain kamu duduk di lantai?" tanya Dean sembari 
mendekat. Dia mengangkat Lucy ke gendongan dan 
menidurkan isterinya di tempat tidur. "Aku merindukanmu." 


"Ini ... baru lima hari kamu pergi," balas Lucy ragu. 


Dean menahan tubuhnya di atas Lucy dan mengusap 
pipinya. "Aku sudah tahu semuanya. Semua yang kamu 
katakan." 
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Meski Dean tidak mengatakan maksud dari dia mengatakan 
kalimat itu, tetapi perasaan Lucy tidak enak. "A ... pa?" 


"Kamu hamil dan berusaha merahasiakannya dariku, kan?" 
Lucy kaku. "Ng... nggak." 


"Aku tahu semuanya. Aku tahu semua tentang kamu. Jadi, 
jangan sekali-kali berpikir untuk merahasiakan apa pun 
sendiran." 


Mata Lucy berkaca-kaca. "D... Dean, Marina yang bilang?" 


"Bukan. Aku tahu sendiri." Dean mencium lehernya. "Besok 
kita ke dokter. Anak itu harus segera digugurkan sebelum 


makin terbentuk." 


Lucy mendorong Dean. Perempuan itu menjauh dan terisak. 
"Digugurin? Kenapa semua yang ada di sekeliling aku 
pengin kamu singkirin bahkan anak kita sendiri?" 


"Lucy, aku cuma nggak mau kamu terbebani." 


"Terbebani katamu?" Lucy menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. "Waktu aku tahu aku keguguran anak kita belasan 
tahun lalu, aku sedih banget. Itu anak Kita... anak kita. 
Harus pergi disaat aku ngak tahu aku hamil." 


Lucy tak mendengar apa pun selain tangisannya sendiri. Dia 
membuka matanya dan melihat Dean yang memandangnya 
dengan raut wajah tak terbaca. 


"Aku nggak terbebani sama sekali. Aku sudah pelan-pelan 
nerima kamu, walaupun aku nggak bisa ngelupain apa yang 
kamu perbuat." Lucy mengatakannya dengan sedikit 
berbohong. Bisakah dia mengelabui Dean sedikit saja 
dengan kata-kata? Sampai kapan pun Lucy tak akan 
menerima Dean dalam hidupnya. "Tapi anak kita... anak kita 
jangan." 


"Itu berat." Dean berdiri setelah Lucy menyelesaikan 
perkataannya. 


"Dean, aku mohon apa pun itu ... anak kita jangan." Lucy 
terisak. Dean berjalan keluar kamar seolah tidak ingin 
mendengar apa pun darinya. "Dean, kamu nggak pengin 
punya keluarga kecil? Aku, kamu, dan anak. Anak-anak...." 


Dean berhenti. 


Lucy semakin khawatir dengan itu. Saat Dean berbalik dan 
mendekat, jantung Lucy terasa hampir jatuh. 


Apa dia mengatakan sesuatu yang salah? 


"Kedengarannya akan menjadi keluarga yang bahagia?" 
Dean menciumnya. "Aku akan pelan-pelan." 
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Ini adalah kali pertama Lucy ke dokter kandungan ditemani 
Dean untuk pemeriksaan USG. 


Setelah hari di mana Dean tahu bahwa dirinya hamil, Dean 
tidak langsung membawanya ke dokter esok hari. Dean 
yang mendatangkan dokter kandungan ke rumah dan 
mengecek keadaannya. Lucy memang hamil beberapa 
minggu. Lucy masih ingat bagaimana wajah tegang Dean 
hari itu yang membuat Lucy takut jika saja Dean kembali 
menginginkan Lucy untuk aborsi. 


Lucy sangat bersyukur karena hari-hari setelah itu Dean 
tidak membahas mengenai aborsi. Laki-laki itu justru 
mendatangkan dokter kandungan secara rutin untuk 
mengecek keadaan Lucy dan bayinya. 


Namun, hari ini mereka yang datang ke rumah sakit atas 
rujukan dokter untuk mengetahui bentuk bayi. Lucy cemas 
melihat Dean yang hanya duduk memandangnya dalam 
diam. Raut Dean yang selalu tak terbaca dan terkesan 
dingin membuat Lucy selalu waswas dengan apa yang 
sedang dipikirkan Dean. 


"Kelihatan nggak?" tanya dokter Wati. Lucy memandang 
layar monitor diikuti Dean. "Anak kalian kembar." 


Lucy memandang gambar itu dengan haru. Dua janin. 
Anaknya bersama Dean. 


"Kelaminnya sudah terbentuk. Dua-duanya perempuan," 
kata dokter Wati. 


Lucy beralih kepada Dean dan Dean sedang fokus dengan 
gambar di layar monitor. Lucy tidak salah lihat, kan? Kali ini 
raut wajah Dean seperti menggambarkan kebanggaan dan 
... Kebahagiaan. 
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"Apa kita akan bahagia dengan punya anak?" Dean 
mendudukkan Lucy dengan hati-hati di tempat tidur dan 
ikut berbaring di samping Lucy, memeluk isterinya itu 
pelan-pelan. Takut Lucy akan remuk jika dia memeluknya 
erat. 


Pertanyaan Dean dibalas senyuman oleh Lucy. "H... 
harusnya." 


Dean menatap Lucy dan melihat kekhawatiran di wajah itu. 
"Kamu kenapa?" 


Lucy hanya menggeleng. 


"Perempuan, ya?" gumam Dean. "Dua. Sekaligus. Kamu 
seneng?" 


"Seneng banget," balas Lucy langsung. 


Jika bahagia Lucy adalah anak mereka, maka Dean juga 
harus menganggap anak-anak itu adalah bahagianya. 


Dean mencium perut Lucy seperti kebiasaannya di hari-hari 
sebelumnya. Ciuman Dean naik dan berhenti di bibir Lucy. 
Mereka berciuman lama dan keduanya larut dalam ciuman 
itu. 


"Boleh, kan?" kata Dean sambil menjauh dari wajah Lucy 
sesaat. "Dokter bilang boleh." 


Lucy mengerti. Dia mengangguk dengan wajah memerah. 
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Keluarga Lucy bahagia. Memiliki dua bayi menggemaskan. 
Suami yang menyayanginya juga kedua bayinya. Lucy 
tengah memasak di dapur untuk menyiapkan makanan 
kepada Dean yang sedang bekerja di ruangannya. Dua 
bayinya masih tertidur pulas. Lucy tersenyum sendiri 
membayangkan wajah menggemaskan mereka saat terlelap. 


Namun, tak lama setelah itu suara tangis kencang kedua 
bayinya terdengar sampai ke dapur. Lucy mematikan semua 
kompor yang menyala, meninggalkan masakannya yang 
belum matang. Dia buru-buru naik ke lantai 2. Saat masih di 
anak tangga tangis dua bayinya tak terdengar lagi. Lucy 
pikir Dean yang sedang menenangkan mereka. 


Lucy membuka pintu kamar dan saat itu dunianya kembali 
runtuh. Dean berdiri di samping dua box bayi sembari 
memegang pisau yang terdapat darah. Kemeja putih Dean 
terkena cipratan darah. 


Lucy menutup mulutnya dan terisak. Dia mendekati box 
bayi dengan langkah lunglai. Hatinya hancur melihat kedua 
anaknya yang tak berdosa sudah tak bernyawa. 


"KAMU!" Lucy terduduk di lantai. Telunjuknya mengarah 
kepada Dean dengan gemetaran. "KENAPA KAMU BUNUH 
ANAK-ANAK AKU!" 


Dean mendekat dan berjongkok di hadapannya. Lelaki itu 
berbisik tepat ke telinganya. "Aku sudah bilang anak-anak 
itu harus disingkirkan sejak dulu. Mereka hanya menjadi 


pengganggu." 


Lucy terisak, merasakan dadanya sangat sakit. "Aku nggak 
akan pernah maafin kamu, Dean." 


aaa 


PART 25 
25 


"Lucy.... Lucy!" Dean terus memanggil Lucy yang 
mengamuk. "Lucy jangan gini!" 


"Pergi! Pergi! Menjauh dari aku, pembunuh!" Lucy terus 
memberontak dan membuat Dean semakin bingung. 


Tiba-tiba saja Lucy terisak saat bangun membuat Dean juga 
terbangun dari tidurnya dan saat Dean bertanya kenapa, 
Lucy terus memukuli dada Dean sambil sesenggukan 
menganggapnya pembunuh. 


Lucy baru saja mimpi buruk. 
Dan Dean semakin khawatir dengan itu. 


"Lucy...." Dean menahan kedua pergelangan tangan Lucy, 
tetapi kedua kaki Lucy terus menendang. Dean terpaksa 
mengambil tali pinggangnya yang berada tak jauh darinya 
dan mengikat kaki Lucy. Kemudian dipeluknya Lucy agar tak 
banyak bergerak lagi dan hanya akan melukai dirinya 
sendiri dan bayi mereka. 


"Pergi! Kamu nggak boleh nyakitin mereka. Kamu nggak 
boleh nyakitin anak-anakku. Kamu nggak boleh!" Lucy 
terisak di pelukan Dean. Suaranya memelan bersamaan 
dengan gerakannya yang melemah. "Jangan sakitin mereka. 
Hiks...." 


"Lucy.... Lucy, ini aku." Dean mendorong Lucy pelan dan 
mengarahkan wajah Lucy agar memandangnya. "Aku nggak 
ngapa-ngapain mereka. Lihat, kan? Mereka baik-baik saja. 
Kamu baru saja mimpi buruk, ya?" 


Lucy menunduk dan memegang perutnya sambil 
sesenggukan. "Belum, kan? Iya, kan?" gumam Lucy parau. 


Dean menarik selimut untuk menyelimuti Lucy, lalu 
membawa Lucy ke pelukannya. Lucy sudah tidak 
memberontak seperti tadi, tetapi dia masih menangis. 


Dean tidak mengerti kenapa Lucy sebenci itu kepadanya. 
Padahal Dean sudah tidak pernah menyenggol sahabat- 
sahabat Lucy lagi. Padahal hari saat dia menggendong Lucy 
karena keguguran, Lucy masih mengutarakan cinta 
kepadanya. Saat itu juga Dean berjanji untuk tidak 
menyentuh teman-teman Lucy lagi. 


Hari terakhir dia melihat Lucy sebelum dia ke Jepang, Lucy 
juga menangis mengejarnya. Seolah-olah Lucy sangat ingin 
bertemu dengannya karena rindu dan tidak ingin berpisah 
lagi. 


Jika saja hari itu Dean ingin menyingkirkan Haikal, maka 
Dean akan berani melakukan itu. Namun, dia sadar Lucy 
akan sangat membencinya jika itu sampai terjadi. 


Dean memang bisa menyanggupi untuk tidak menyentuh 
teman-teman Lucy, tetapi untuk melepaskan Lucy begitu 
saja Dean tidak akan melakukan itu. 


Karena Dean sangat menyayanginya. 


Lucy masih terisak di pelukan Dean tanpa bicara apa pun 
lagi. Dean mencium puncak kepala Lucy, lalu menghela 
napas panjang. 


"Kalau kita nggak ditakdirkan buat bersama, kenapa waktu 
itu kita ketemu?" bisik Dean dan tak ada balasan apa pun 
dari Lucy. Dean bicara sendiri. "Aku cuma tahu kalau kamu 
adalah seseorang yang tepat untukku sampai kita tua." 


"Aku bahkan sudah menerima anak-anak kita dan ingin 
merasakan bagaimana definisi bahagia dari adanya 
keluarga kecil seperti yang kamu katakan selama ini." Suara 
Dean serak. "Aku ... mau merasakan menjadi suami dan 
seorang ayah seutuhnya." 
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Dean hanya bisa merenung menatap Lucy dari jauh. Kata 
dokter, Lucy banyak pikiran dan agak terganggu dengan 
sesuatu sampai membuatnya stres. 


"Jaga aja jangan sampai ke depannya makin drop," kata 
dokter pagi tadi. "Kemungkinan juga dia terlalu memikirkan 
sesuatu yang berat sampai membuatnya seperti ini. 
Mentalnya harus diperhatikan baik-baik jangan sampai 
berdampak ke janinnya juga." 


Dean mengingat perkataan dokter dan memikirkan 
seberapa besar kesalahan yang dilakukannya selama ini 
kepada Lucy. 


Selama ini Dean tidak membiarkan Lucy keluar dari kamar 
Karena khawatir Lucy akan kabur. Selain itu, Dean juga takut 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkannya di luar sana. Yang 
Dean pikirkan hanyalah keselamatan Lucy untuk selalu ada 
di sisinya. Kamar ini lah satu-satunya tempat yang bagi 
Dean adalah tempat teraman bagi Lucy. 


Dean hanya bisa memandang dari jauh dan tak berani 
mendekat. Tak siap melihat Lucy kembali mengamuk setiap 
kali Lucy melihatnya. Sudah dua kali Lucy histeris 
melihatnya sejak bangun subuh tadi. 


Dean mengusap wajahnya lelah. Dia berjalan keluar dari 
kamar itu dan menutup pintu kamar hati-hati. Marina berdiri 
di dekat dinding karena tugasnya adalah menjaga Lucy. 


"Marina, jaga Lucy baik-baik. Saya akan pergi mulai besok 
selama beberapa minggu," kata Dean. 


"Baik, Tuan." 


"Kalau terjadi sesuatu kepada Lucy kamu tahu akibatnya, 
kan?" tanya Dean sambil membuka kancing lengan 
kemejanya, kemudian menghela napas panjang karena 
kembali teringat bagaimana Lucy berteriak penuh 
kebencian kepadanya. 
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Lucy baru tahu bahwa Dean akan pergi selama beberapa 
minggu. Perempuan itu berjalan pelan ke jendela sambil 
memegang perutnya. Ditatapnya mobil-mobil yang siap 
mengantar Dean pergi ke bandara. Lucy menyandarkan 
kepalanya di jendela dan merenung. Saat melihat Dean, 
rasa takut kembali menyelimuti dirinya. 


Lucy tak tenang berada di samping Dean setelah mimpi 
buruk yang dialaminya, membuatnya takut meski hanya 
melihat wajah Dean saja. Lucy takut terjadi sesuatu kepada 
anak-anaknya. 


Saat Dean melihat ke jendela kamarnya, Lucy langsung 
berpaling. Dean masih memandangnya dari sana dan tak 
lama laki-laki itu masuk ke mobil. Lucy pelan-pelan melihat 
ke mobil yang perlahan melaju meninggalkan area rumah 
ini. 


"Lo nggak pengin ngirup udara segar?" 


Lucy menoleh dan memandang Marina dengan mata 
berkaca-kaca. "Marina...." 


"Iya, ini gue." Marina mendekat dan memeluk sahabatnya 
itu. "Yuk, ke taman." 


Belum sempat Marina melangkahkan kakinya, ponselnya 
langsung berdering. Dia menerima panggilan itu dan 
langsung disuguhi perintah tegas. "angan bawa dia 
kemana-mana selain izin saya." 


Lucy diam. Itu suara Dean. 


"Maaf, Tuan. Saya hanya ingin membawa Lucy ke taman. Dia 
pasti akan senang. Selama ini Lucy bosan terus di kamar 
tanpa melakukan sesuatu. Udara pagi bagus untuknya, 
untuk anak-anak Anda." 


Tak ada balasan selama beberapa detik. 


"Saya akan menjaga Lucy sebaik-baiknya." Setelah Marina 
mengatakan kalimat itu, Dean terdengar menghela napas 
panjang. 


"Baiklah. Jaga Lucy baik-baik." 


Lucy memandang tangan Marina ragu. "Yuk?" kata Marina 
sambil tersenyum. Lucy membalas uluran itu, lalu mereka 
keluar dari rumah menuju taman rumah Dean yang tak 
begitu cukup ditumbuhi tanaman. Lucy duduk di bangku 
taman yang ada dan beberapa penjaga sudah mengawasi 
mereka dari jauh. 


"Kemarin gue ketemu Zeline." 
Lucy terkejut dengan perkataan Marina yang sangat pelan. 
"Kita ngomongnya santai aja jangan sampai ada yang 


curiga." Marina memetik setangkai bunga yang layu, tak 
terawat, lalu ditaruhnya ke tangan Lucy. Marina tersenyum 


memandangnya. "Kita bicara di sini Karena di sini nggak 
akan ada yang tahu apa yang kita bicarain. Dean mungkin 
cuma akan lengah sesaat. Jadi, ayo, Lucy, kita manfaatkan 
waktu. Gue bantuin lo kabur. Ini waktu yang tepat karena 
Dewa dan Zeline sudah ada di daerah sini." 


Lucy bingung. Dia hanya diam saat Marina menunduk dan 
membuka sandal Lucy. Saat berdiri, tangan Marina terulur 
kepadanya. "Ayo?" 


Tak lama setelah Lucy berdiri dan memegang tangan 
Marina, seorang penjaga datang menghampiri. Lucy hanya 
memandang apa yang terjadi. 


"Nggak apa. Saya sudah izin ke Tuan Dean, kok. Lucy harus 
jalan-jalan pagi untuk kesehatannya dengan bayinya." 
Setelah mengatakan itu, penjaga yang tadi datang perlahan 
berbalik. Marina menuntun Lucy berjalan di sepanjang jalan 
setapak, mengarah ke pagar rumah Dean yang terkunci 
rapat. 


Marina kembali memberitahukan kepada satpam bahwa 
Lucy harus berjalan di jalan untuk menghirup udara luar dan 
seperti kata Marina sebelumnya bahwa semua sudah atas 
izin Dean. 


Gerbang rumah itu terbuka lebar-lebar untuk Lucy. Marina 
tersenyum membimbing Lucy berjalan di sepanjang jalan. 
Lucy sadar ada dua penjaga yang baru saja berdiri di luar 
pagar mengawasi Lucy yang berjalan pelan bersama Marina 
di sampingnya. 


"Apa penjagaan rumah ini nggak seketat yang gue pikirin 
selama ini?" gumam Lucy. "Mereka gampang banget percaya 
sama lo." 


"Ketat. Mereka aja yang bodoh," balas Marina sambil 
tersenyum kecil. "Maaf, cuma bisa membantu sampai sini." 


"Ah?" Lucy menoleh mendengar suara mobil yang tiba-tiba 
berhenti di sampingnya. Pintu mobil terbuka dan Zeline 
berteriak dari dalam. 


"Lucy, cepat masuk!" 


Lucy gelagapan. Dia memasuki mobil Zeline dan melihat 
Marina hanya tersenyum saat mereka berpisah. 


"Hati-hati!" seru Lucy sebelum beberapa penjaga datang 
dan berusaha menembak mobil Dewa yang melaju dengan 
kecepatan tinggi. Hanya sekali tembakan karena setelah itu 
Marina menahan mereka untuk menembak. Entah apa yang 
Marina katakan kepada mereka. 


Lucy melihat rumah yang selama hampir satu tahun ini dia 
huni dan dia bingung antara senang dan sedih. 


Senang karena akhirnya dia terbebas. Sedih karena dia 
pergi dari Dean tanpa mengatakan apa pun. 


Ada rasa tak rela meninggalkan rumah itu. Juga Dean. 


Tanpa sadar Lucy terisak. Zeline memeluknya erat, 
menenangkannya. 
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PART 26 
26 
"Ada informasi dari rumah. Tentang " 


"Jangan katakan apa pun dulu." Dean mengepalkan 
tangannya kuat-kuat. "Putar balik." 


Mobil itu segera mengambil jalan lain untuk kembali melaju 
ke rumah Dean. Dean tak tenang di sepanjang jalan dan 
terus memikirkan apa yang terjadi kepada Lucy sekarang. 
Marina telah melakukan kesalahan besar jika memang 
terjadi sesuatu kepada Lucy. 


Saat mobil tiba di depan beranda rumah, Dean buru-buru 
melangkah ke kamarnya. Namun, langkahnya berhenti di 
tengah ruangan saat dilihatnya Marina sedang ditahan oleh 
penjaga-penjaga lain. 


"Nyonya Lucy kabur dan Marina yang membiar " Belum 
sempat penjaga itu menyelesaikan perkataannya, Dean 
sudah menembakkan peluru tepat di kepalanya hingga pria 
itu jatuh tak bernyawa. Refleks membuat Marina 
memejamkan mata. 


Dean memandang Marina dingin. "Katakan, di mana Lucy." 


Marina tidak mengatakan apa pun selain menunggu 
waktunya tiba untuk mengembuskan napas terakhirnya. 


"Bertahun-tahun kamu bekerja di sini dan kamu telah 
berkhianat." 


Marina tersenyum kecil sembari menunduk. "Saya nggak 
tega melihat Lucy tersiksa. Batin, mental. Dia harus mencari 


kebahagiaannuya sendiri dan harusnya dia menjauh dari 
penyebab dia seperti itu. Sementara penyebabnya adalah 
Tuan sendiri. Jadi, biarkan dia bahagia tanpa harus 
terganggu dengan keberadaan Anda." 


"Beraninya." Dean baru akan menembakkan peluru ke 
kepala Marina, tetapi dia urungkan karena sampai detik ini 
perkataan Lucy di masa lalu terngiang. Lucy tidak ingin 
Dean menyentuh teman-teman Lucy sementara Marina 
termasuk dari mereka. 


Namun, Dean sangat marah sekarang. Dia tidak ingin 
membunuh Marina dengan tangannya sendiri. "Gerald, 
habisi dia." 


Dean menjauh dari ruangan itu dan mendengar suara 
tembakan. 
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Bagaimana keadaan Marina sekarang? 


Sejak tiba di apartemen yang disewakan Dewa dan Zeline 
untuknya, Lucy tak tenang memikirkan Marina. Lucy tahu 
bagaimana Dean. Lucy khawatir terjadi sesuatu kepada 
Marina. 


"Lucy," panggil Zeline. 


Lucy menoleh. "Eh? Ya ampun bareng anak-anak?" Lucy 
tersenyum sumringah melihat Rama dan bayi laki-laki di 
gendongan Zeline. 


"Iya, nih. Gue ke sini hati-hati banget takut ada yang lihat. 
Siapa tahu kan orang suruhan Dean tiba-tiba datang." 
Zeline menuntun Rama ke karpet yang terdapat banyak 
mainan. "Rama, main di sini dulu, ya." 


Zeline menuju sofa dan ikut duduk di samping Lucy 
bersama anak keduanya yang masih berumur 6 bulan. 


"Namanya siapa?" tanya Lucy. "Terakhir kali gue lihat masih 
dalam perut." 


Zeline tertawa. "Ya kali lo lihat dalam perut. Zena. 
Dewangga Bayuzena." 


"Dewangga? Kebalik nggak, sih? Biasanya tuh nama bapak 
ada di belakang nama anak. Ini kebalik." 


"Tahu tuh si Dewa." Zeline mencium pipi Zena gemas. 
"Rama juga. Dewangga Bayurama." 


Tangan Zena berusaha menarik kancing baju Lucy di perut, 
memainkannya. 


"Haiii, di dalam sini ada dua bayi, loh." Lucy bicara kepada 
Zena. "Nanti kalau mereka udah keluar kalian bisa main 
bareng." 


"Lo baik-baik aja, kan?" tanya Zeline. 


Sejak tadi Lucy memang hanya berusaha untuk terlihat 
baik-baik saja. 


"Gue kepikiran Marina," gumam Lucy sedih. “Gimana dia 
bisa ketemu sama lo?" 


"Haikal. Dia ketemu Haikal dan ngobrol. Akhirnya butuh 
bantuan gue bareng Dewa." Zeline mengatakannya ragu. 
"Itu ... Haikal udah punya isteri jadi dia nggak bisa bantu 
banyak." 


"Oh, ngerti, kok." Lucy mengangguk-angguk. “Gue takut 
terjadi sesuatu dengan Marina." Suaranya melemah. "Apa 


perlu gue balik ke sana? Gue... gue takut terjadi sesuatu " 


"Lucy." Zeline menggenggam tangan sahabatnya itu. "Gue 
nggak tahu, tapi Marina bilang semuanya bakalan baik-baik 
saja. Oh, ya, gue udah nyariin perawat yang bakalan 
ngurusin lo dan bayi lo sampai lahiran. Bagaimana pun lo 
nggak bisa keluar dari sini atau Dean bakalan nemuin lo. 
Nanti lo juga lahiran di sini karena terlalu ngambil risiko 
kalau lahirannya di rumah sakit." 


Lucy tersenyum sedih. "Gue terlalu banyak ngerepotin. 
Sepertinya nggak usah. Nggak perlu sampai ada perawat." 


"Lucy, lo nggak mungkin sendirian di sini. Gue juga nggak 
bisa selalu nyuri kesempatan buat ke sini" 


Lucy tak membalas. Dia memegang tangan Zena yang 
sedang memainkan kancing baju Lucy. 
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Gerald, orang kepercayaan Dean, memasuki ruangan Dean 
setelah meminta izin untuk masuk. Pria berambut agak 
gondrong itu berdiri di depan meja Dean sembari 
memberikan informasi yang Dean tunggu sejak beberapa 
hari lalu. 


"Lucy nggak ada di rumah teman-temannya. Zeline dan 
Dewangga punya anak. Dua anak laki-laki." 


Tidak ada anak perempuan, batin Dean. 
"Umur mereka?" tanya Dean sambil memijat pelipisnya. 


"Empat tahun dan satunya lagi masih beberapa bulan," 
balas Gerald. "Dan mengenai kasus pembunuhan kedua 


orangtua Lucy beberapa tahun lalu saya baru mendapatkan 
informasinya." 


Dean menghela napas. Saat tahu kedua orangtua Lucy 
meninggal karena dibunuh, perasaan Dean tak tenang. 
Selama ini dia hanya fokus kepada Lucy dan tak begitu 
memikirkan alasan Lucy selalu berpindah-pindah tempat 
kerja. Dia pikir itu adalah sesuatu yang wajar karena usianya 
sudah dewasa. Dean pikir Lucy sedang mandiri, jauh dari 
kedua orangtuanya. 


"Katakan," kata Dean dengan tak tenang. 
"Mereka meninggal tertembak. Kasus pembunuhan." 
Dean terkejut. "Kasus pembunuhan?" 


"|... Iya." Gerald terbata. "Saya mendapatkan informasi ini 
dari satu orang yang pernah bekerja dengan Tuan Daren. 
Tu... Tuan Daren sendiri yang menyuruh orang lain untuk 
membunuh mereka dan kasusnya sengaja nggak diusut 
lebih dalam saat itu oleh pihak kepolisian karena campur 
tangan Tuan Daren." 


Dean mengepalkan tangannya. Juga merasakan dadanya 
sesak. 


Alasan Lucy selalu tak tenang melihatnya adalah karena 
masalah ini. Lucy pikir Dean lah penyebab kedua orangtua 
Lucy meninggal dibunuh. 


"Pantas," gumam Dean dengan perasaan campur aduk. 
Perasaan marah mendominasi dadanya. Sekarang, tidak ada 
alasan bagi Dean untuk membiarkan ayahnya hidup lebih 
lama. 


"Gerald. Cari pembunuh bayaran. Akhiri hidup keparat tua 
itu secepat mungkin." Dean megembuskan napas kasar. 
"Kalau perlu, malam ini juga." 


"Baik, Tuan." Gerald baru berbalik saat Dean memanggilnya 
lagi. 


"Gerald." Dean bangun dari kursi dan berjalan keluar dari 
ruangan itu. "Siapkan helikopter. Kita berangkat sekarang. 
Dia akan mati di tanganku." 
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Dean tiba di sebuah desa di Belanda. Tempat di mana 
selama ini Daren dirawat secara rahasia dan hanya 
diketahui oleh Dean karena hanya Dean satu-satunya 
keluarga yang Daren miliki. 


Rumah itu dijaga ketat, seperti permintaan Daren yang 
masih ingin terus dijaga dan berharap untuk sembuh disaat 
lelaki lebih dari setengah baya itu hanya mampu berbaring 
di atas brangkar dan bernapas dengan alat bantu. 


Seluruh tubuhnya hangus terbakar karena kejadian 
pemboman beberapa tahun lalu oleh musuhnya, 
mengakibatkan dia tidak bisa bergerak juga, dan otomatis 
semua pekerjaannya diteruskan oleh Dean lebih cepat. 


Di ruangan itu Dean masuk dengan tenang. Sementara 
beberapa penjaga menjaga di luar pintu. Dean duduk di 
kursi yang disiapkan di sisi brangkar ayahnya. Daren hanya 
mampu menggerakkan sedikit kepalanya dan Dean bisa 
melihat lelaki yang selama ini membesarkannya dengan 
cara kekerasan sedang berusaha tersenyum melihatnya. 


Dean hanya memandang datar. Berusaha tidak trenyuh. Dia 
tidak ingin mengurungkan niatnya datang jauh-jauh ke 


tempat ini. 


Apa pun yang akan Dean lakukan sekarang tak akan ada 
yang marah. Semua kendali dipegang olehnya. Penjaga- 
penjaga itu tak akan berbuat banyak selain mengerjakan 
tugasnya untuk menjaga Daren dari marabahaya, tetapi 
mereka tidak akan bisa berbuat apa-apa jika bahaya itu 
datang dari Dean sendiri. 


"Hi," sapa Dean lemah. "Bahagia lihat aku datang?" Dean 
menghela napas panjang. "Mati aja sana." 


Daren hanya bisa memandangnya tanpa bisa berbuat apa 
pun. 


"Ternyata kamu penyebab Lucy membenciku seumur hidup." 
Dean bisa melihat mata ayahnya yang terkejut. Dean 
kembali menghela napas dan menarik alat bantu bernapas 
Daren, menahannya beberapa senti meter di atas hidung 
dan mulut Daren. "Nggak ada harapan untukmu sembuh, 
Ayah. Lebih baik aku akhiri hidupmu sekarang daripada 
Kamu terus berharap untuk hidup dan menjadi normal 
seperti dulu." 


Daren memejamkan matanya dan Dean tanpa sadar 
menangis. 


Bahkan sampai akhir hayat ayahnya, Dean tidak pernah 
merasakan kebahagiaan dari seorang ayah. 
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PART 27 


27 


Beberapa bulan setelah Lucy kabur dari Dean, Lucy 
melahirkan tanpa sosok suami di sampingnya. Di dalam 
Kamar apartemen itu seorang dokter sedang membantu 
Lucy melahirkan anak keduanya. Bayi pertama telah 
dibersihkan oleh seorang perawat. Lucy sedang berteriak 
Kesakitan, menarik napas, mengembuskannya beberapa 
kali. 


Beberapa saat kemudian suara tangisan bayi memenuhi 
kamar apartemen. Lucy tersenyum lemah mendengar tangis 
bayi yang kemudian bersahut-sahutan. 


Setelah semua urusan telah selesai, beberapa jam kemudian 
Lucy hanya ingin bicara dengan Zeline dan Clarissa. Perawat 
segera keluar dari kamar itu untuk membereskan yang lain 
sementara dokter sudah pulang beberapa saat lalu. 


"Yang pertama namanya Lusi." Lucy tersenyum. "Lusiana 
Elmira. Satunya lagi Luna Almeera." 


"Lucy?" gumam Clarissa, memandang Lusi di 
gendongannya. Sementara Lucy sedang menyusui Luna. 


"Lusi. Hanya beda dua huruf." Lucy tersenyum menatap 
Zena yang sudah berumur 11 bulan di pangkuan Zeline. 
Zena sedang duduk manis sembari memandang Luna, 
kemudian gantian menatap Lusi di gendongan Clarissa. 


"Gue mau ngomong serius ke kalian," gumam Lucy sedih 
sambil menatap Luna yang baru saja tertidur. Dia membawa 
Luna ke box bayi kemudian mengambil Lusi dari gendongan 
Clarissa untuk minum asi. 


"Apa?" tanya Zeline dan Clarissa bergantian. 


"Gue nggak selamanya bergantung ke kalian." Lucy 
menghela napas melihat tatapan curiga kedua sahabatnya. 
"Ya, gue pengin memulai hidup sendiri. Yang jauh, gue pikir 
akan lebih baik daripada kalian harus terseret ke masalah 
gue." 


"Lucy...," panggil Zeline saat Lucy menggeleng. 


"Please...." Mata Lucy berkaca-kaca. "Gue tahu ini bakalan 
berat, tapi gue udah punya rencana yang menurut gue 
terbaik. Tapi, gue nggak bisa bawa dua-duanya." Lucy 
memandang Zeline. "Apa lo nerima anak untuk diadopsi?" 


"Lo yakin?" tanya Zeline ragu. "Gue nggak keberatan. Gue 
juga seneng apalagi dengan anak perempuan, tapi apa lo 
ikhlas?" 


"Gue nggak ada pilihan lain." Lucy menatap Clarissa. "Gue 
pengin minta tolong ke elo, tapi kendalanya pasti di suami 
lo. Makanya, gue minta ke Zeline karena suami lo adalah 
Dewa," kata Lucy kepada Zeline. 


"Gue titip Luna, ya. Gue pengin ngerawat dua-duanya, tapi 
sepertinya gue ngerasa nggak sanggup." Lucy terisak saat 
mencium Lusi. "Jaga Luna baik-baik, ya." Ditatapnya box 
bayi Luna. "Gue terlalu jahat, ya, ninggalin Luna sendirian?" 


"Lo nggak mungkin langsung pergi juga, kan?" Zeline 
mengusap lengan Lucy. "Gue pengin nahan lo, tapi di sisi 
lain gue juga nggak bisa maksa, kan. Jangan buru-buru. 
Luna juga masih butuh lo." 


Lucy mengangguk-angguk. 


"Lagian lo mau ke mana, Lucy?" tanya Clarissa dengan suara 
serak. "Apa nggak bisa lo di sini aja?" 


Lucy menggeleng. "Gue belum tahu. Pokoknya ... ke tempat 
yang jauh." 


KKK 


5 TAHUN KEMUDIAN 
"Lusi, jangan lari-lari, Nak! Nanti jatuh!" teriak Lucy. 


"Mama, lihat! Tante Gracia ngasih aku ini." Lusi 
meperlihatkan bunga yang terselip di telinganya. 


Lucy menunduk dan merapikan rambut anaknya yang 
berantakan. "Nah, ini tambah cantik kalau rambutnya rapi 
gini." 


"Lusi, jadi main kan?" teriak salah seorang anak perempuan 
dari jauh. 


"Mama, aku mau main dulu, ya?" pinta Lusi sambil mencium 
pipi mamanya. 


"Mainnya jangan jauh-jauh, tapi, ya?" Lucy mengarahkan 
kelingkingnya yang dibalas Lusi dengan menautkan 
kelingking mereka. Setelah itu, Lusi lari mengejar teman 
perempuannya yang kabur duluan. 


Gracia, salah satu pekerja di perkebunan bunga itu 
memandang Lusi sambil tersenyum. Lucy tidak mungkin 
mencurigai Gracia sebagai mata-mata Dean seperti 
bagaimana Marina karena Gracia yang jauh lebih dulu 
bekerja di perkebunan itu sebelum Lucy dan Lusi yang saat 
itu masih berumur 1 tahun datang. 


"Anak kamu, loh, rambutnya pirang alami kayak bule aja," 
kata Gracia sambil bekerja. Lucy hanya tersenyum. Tiba-tiba 
mengingat Dean. "Nama kalian juga mirip. Sama-sama Lusi." 


"Beda di huruf doang," kata Lucy lanjut bekerja. 


Untung saja Gracia tak pernah mau penasaran dengan 
kehidupan Lucy. Meski beberapa pekerja terkadang 
mempertanyakan siapa ayah Lusi sampai membuat Lusi 
juga ikut-ikut bertanya soal di mana keberadaan papanya. 


Disaat Lucy terpojok seperti itu, Lucy hanya akan 
mengatakan bahwa papanya sedang bekerja di luar negeri. 
Itu adalah jawaban dari lubuk hatinya. Terkadang Lucy 
menyesal kenapa waktu itu dia tidak menjawab bahwa papa 
Lusi sudah tidak ada. Karena terlanjur mengatakan jawaban 
itu, Lucy terus menjawab hal yang sama. 


Selama lima tahun ini Lucy sangat tenang hanya ada Lusi di 
sampingnya. Meski tak jarang ada masalah satu dua yang 
datang menghampiri hidupnya, tetapi itu tak jauh-jauh dari 
pekerjaan atau masalah keuangan. 


Setidaknya tak lebih besar dari masalah yang 
menghampirinya beberapa tahun lalu. 


KKK 


Anak perempuan itu terus berlari mengejar temannya yang 
lain sampai mereka jauh dari jangkauan para orangtua. Lusi, 
rambutnya pirang, warna kulitnya kecokelatan karena selalu 
bermain di bawah sinar matahari, matanya cokelat terang, 
dan selalu mencolok dari yang lain. 


Terkadang dia dirundung oleh teman-temannya yang nakal 
karena mengejek rambut Lusi yang berbeda dari anak 
lainnya, tetapi Lusi berani melawan mereka. Lusi juga punya 


beberapa teman yang selalu siap berdiri paling depan 
melawan mereka yang berani membuat Lusi sedih. 


Mereka sedang main kejar-kejaran. Di antara semua anak 
perempuan lain, Lusi yang larinya paling kencang. Dia 
sampai memegang bunga di telinganya agar tak jatuh. 
Larinya semakin pelan saat dilihatnya seorang lelaki 
berumur 37 tahun sedang berjongkok di samping sebuah 
mobil sedan hitam. 


Langkah Lusi berhenti sambil mengatur napasnya. 


Mama bilang, jangan berurusan dengan orang yang tidak 
dikenal. 


KKK 


"Hai?" sapa pria yang memakai kaos hitam sambil 
tersenyum haru. "Bunganya cantik." 


Anak perempuan di depan Dean, anak perempuan yang 
sejak beberapa bulan lalu sudah dia ketahui keberadaannya 
dan dia perhatikan secara sembunyi-sembunyi dan baru kali 
ini Dean berani muncul di hadapan anak itu. 


Mereka memiliki semua gen yang sama. 


"Nama kamu siapa?" tanya Dean, tak tahan ingin 
mengetahui nama seseorang yang katanya adalah anaknya 
dengan Lucy. Seseorang yang Dean percayai untuk 
mencaritahu keberadaan Lucy akhirnya berhasil 
menemukan mereka. 


Orang itu tak mungkin salah. 


"Lusi," gumam Lusi ragu-ragu dan saat itu juga hati Dean 
menghangat. 


Nama mereka mirip. 


Selama ini Dean hanya bisa melihat Lusi tanpa bisa melihat 
Lucy. Dean sudah lama memperhatikan dan dia selalu 
melihat anak yang sama. Di mana anak mereka satunya 
lagi? Bukankah anak mereka kembar? 


"Om mau?" tanya Lusi, mengambil bunga dari telinganya 
dan dia arahkan kepada Dean. Dean refleks 
menengadahkan tangan. Tangan Lusi yang menggenggam 
bunga terbuka. Bunga yang sudah agak kusam itu jatuh 
tepat ke tangan Dean yang berkali lipat besar dari tangan 
mungil Lusi. 


Baru kali ini Dean merasa hatinya sangat tentram. Dean 
tersenyum haru. 


Mungkin, ini yang namanya bahagia? 


Di depannya berdiri anaknya dengan Lucy. Buah hati 
mereka. 


"Lusi, nanti mama kamu marah," kata seorang anak lain 
yang berdiri tak jauh dari mereka. Lusi langsung berbalik 
sambil menaruh telunjuknya ke depan bibir. 


"Huss. Jangan bilang ke mama aku, ya, please!" 


Dean menunduk setelah melihat Lusi menjauh bersama 
teman-temannya. Dia memandang bunga pemberian Lusi. 


Dan teringat percakapannya dengan Lucy beberapa tahun 
lalu. 


"Dean, kamu nggak pengin punya keluarga kecil? Aku, 
kamu, dan anak. Anak-anak...." 


"Kedengarannya akan menjadi keluarga yang bahagia?" 


Dean mengangkat wajahnya dan melihat Lusi yang sudah 
sangat jauh. "Kita nggak bisa menjadi keluarga yang 


bahagia ... satu hari saja?" 
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PART 28 


(edit, tambahan info: awalnya cerita ini tokoh utamanya 
adalah Lusi-Zena dan judulnya Goresan. Kisah Lucy-Dean itu 
cuman flashback makanya singkat banget dan to the point. 
Tapi karena Lusi-Zena aku pindahkan ke akun lain, jadi lapak 
ini aku jadikan khusus cerita Lucy-Dean dengan judul Deal 
With A Possessive Boyfriend dan bagian yang ada Lusi-Zena 
aku hapus. Kisah Lusi dan Zena bisa kalian baca di akun 
northaonie dengan judul DELUSI) 
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28-end 
"Mama..." 


Lucy sedang memasak di dapur saat mendengar suara 
teriakan Lusi yang melemah. Lucy mematikan semua 
kompor yang menyala dan diam mendengar sesuatu yang 
mencurigakan di luar sana. 


"Lusi?" gumam Lucy ketakutan. Dia mengambil sebuah 
pistol yang selama ini dia sembunyikan dalam lemari kamar 
yang terkunci. Dia mengirimkan pesan kepada Zeline dan 
Clarissa, lalu ditaruhnya pistol di saku celana belakang 
dengan tangan gemetar sambil terus melangkah ke ruang 
tamu. 


Tubuh Lucy melemas saat dilihatnya Dean berjongkok di 
depan Lusi. Bukan hanya Dean yang ada di sana, tetapi para 
bodyguard Dean juga ada menghalangi pintu keluar. 


"Kamu buat Lusi ketakutan, Dean," gumam Lucy saat 
melihat anaknya hanya bisa berdiri mematung. "Kamu bikin 
dia takut! Anak sekecil itu tiba-tiba dihadapkan dengan 
orang-orang seperti kalian jelas dia ketakutan!" 


"Mama...," gumam Lusi sambil terisak. 


Lucy menangis menatap Dean. "Aku mohon lepasin dia, 
Dean...." 


Dean memejamkan matanya sesaat. "Aku nggak ngapa- 
ngapain dia." 


"Kamu bikin dia nangis!" teriak Lucy histeris. 


"Lucy," gumam Dean lemah, dipandanginya Lucy yang 
sedang gemetar di tempatnya. Lusi berlari ke hadapan Lucy 
dan memeluk mamanya itu sambil ketakutan. 


"Ayo, kita pulang... Dean mengulurkan satu tangannya, 
menatap Lucy dan Lusi bergantian. "Ini Papa, Lusi," kata 
Dean kepada Lusi. "Lucy, kalau kamu nggak mau ikut, aku 
akan mengambil anak kita secara paksa," ancam Dean, 
sedikit berbisik. Harapannya dengan begitu, Lucy akan luluh 
dan menyerahkan diri. 


"Papa?" tanya Lusi. 
"Iya." Dean tersenyum. "Kamu nggak kangen sama Papa?" 


"Ternyata Papa, ya? Yang waktu itu!" seru Lusi, menghapus 
air matanya, lalu tersenyum. Baru akan melangkah dia 
ditahan oleh Lucy. 


"Jangan ke mana-mana, Lusi," gumam Lucy. Lucy menutup 
mulutnya dengan tangan. Satu tangannya yang tiba-tiba 
memegang pistol mengarah tepat ke arah Dean. 


Lusi tidak melihat itu karena berada di depan Lucy. Lusi 
hanya berdiri memandang Dean, melihat betapa miripnya 
rambut dan mata mereka. 


Dean tiba-tiba berdiri dan menatap Lucy marah. "Ngapain 
kamu?" 


"Nggak. Nggak. Lebih baik aku dan Lusi mati daripada harus 
kehilangan Lusi." Lucy menggeleng. "Jangan pisahkan 
kami!" gumamnya penuh tekanan. 


"Lucy, dengarkan dulu," kata Dean penuh kehati-hatian. 


"Aku udah capek berurusan sama kamu." Lucy 
mengarahkan pistol itu ke kepala Lusi. Lucy tidak serius 
melakukan itu. Dia tidak pintar menggunakan pistol. "Pergi 
sekarang atau aku dan Lusi pergi dari dunia ini." 


Dean mematung di tempatnya. "Kamu nggak mungkin bisa 
pakai pistol. Pistol itu kosong, kan?" 


Lucy terisak. Dia menarik pelatuk, lalu suara tembakan 
terdengar. 


Peluru itu hampir mengenai jantung Lucy. 


Baru saja Dean mengambil pistol dan menembakkan peluru 
ke dada Lucy hingga Lucy terjatuh ke lantai bergelimang 
darah. Pistol yang dipegang Lucy pelurunya kosong. 


Lusi melihat semua itu dan ketakutan. Dia baru saja melihat 
sosok monster di hadapannya, yang menyebut diri sebagai 
papa. Lusi menatap mamanya yang sedang menahan sakit. 
Lusi menangis memegang tangan mamanya dan takut 
melihat darah di lantai. 


"MAMA!" teriaknya kencang. Ditatapnya Lucy sambil terisak. 


"Lusi, lari! Lari dari mereka, Lusi!" Lucy memejamkan 
matanya saat bernapas saja dia sulit. "Kamu harus lari. 
Kamu harus lari...." 


"Jauhkan anakku dari sana. Bawa dia ke mobil." Perintah 
Dean dengan suara serak. Hatinya sakit melihat Lucy 
terbujur penuh darah di lantai. Dia melepaskan pistol dari 
tangannya dan berjalan lunglai. Pikirannya sedang tidak 
tenang. 


Sementara Lusi menangis berontak dari tangan penjaga. 
Terus menangis sambil memanggil mamanya. 


"Siapkan mobil!" teriak Dean sambil membawa Lucy ke 
dalam gendongannya. "Bertahan, Sayang...," gumamnya 
parau. 


"Tapi, anak Anda baru saja menghilang. Dia berhasil kabur," 
kata seorang penjaga dengan panik. "Ah, sial. Cari dia 
sampai ketemu. Jangan berani muncul di hadapan saya 
kalau anak itu belum ketemu juga," kata Dean marah. 


Dia masuk ke mobil bersama Lucy dan memeluknya. "Cepat 
ke rumah sakit," perintahnya sambil mencium Lucy yang 
masih bernapas. "Tahan sebentar saja," gumamnya, 
menangis. 


Lucy perlahan membuka mata dan memandang Dean 
lemah. 


"Jangan apa-apakan Lusi," kata Lucy lemah. 


Dean menggeleng. "Enggak. Dia anakku dan aku nggak 
akan melukainya." 


Lucy tersenyum lemah. "Dean, sekali psikopat tetap 
psikopat. Kamu ... bisa berubah pikiran ... kamu...." 


"Bukan aku yang bunuh mereka. Bukan aku yang bunuh 
kedua orangtua kamu, Lucy," gumam Dean serak. "Aku 
mohon bertahan. Selama ini kamu menjauh karena itu, 
kan?" 


"Lalu, bagaimana dengan Marina?" 
Dean hanya bisa menangis. 


"Kamu bunuh dia, kan?" Lucy kesakitan. "Padahal kamu ... 
sudah janji." 


"Itu karena dia kurang ajar jauhin kamu sama aku." 


"Aku selalu takut sama kamu, Dean," bisik Lucy di sisa-sisa 
hidupnya. "Selama ini yang kamu rasakan itu bukan cinta. 
Itu... obse... si." 


"Bukan aku yang bunuh orangtua kamu, Lucy. Ayahku yang 
bunuh orangtua kamu. Bukan aku. Hari itu... saat di mobil... 
itu adalah hari terakhir aku di Indonesia sebelum ke Jepang. 
Bukan aku yang bunuh orangtua kamu. Aku ... aku sudah 
mengakhiri hidup ayah dan .. dan aku sudah membalas 
dendam kamu. Kamu ... kamu percaya, kan, sama aku?" 
bisik Dean, merasakan dadanya sakit sambil terbata karena 
isakan tangisnya. "Dan... aku sangat mencintaimu, Lucy. Itu 
... Itu bukan obsesi." 


Lucy berusaha memegang pipi Dean dan menatap Dean 
dengan pejaman mata yang terbuka sendu. "Lalu, apa 
bedanya kamu dengan ayah kamu, Dean?" 


Dean merasakan dadanya sangat sakit. Suaranya serak dan 
tenggorokan yang tercekat. Dean mencium wajah isterinya 
sambil terisak. 


"Maaf," kata Dean penuh sesak. "Jangan pergi aku mohon.... 
Sebentar lagi kita sampai ke rumah sakit. Aku mohon 
bertahan sebentar saja...." 


Lucy tidak menjawab bersamaan dengan tangannya yang 
jatuh tak berdaya. 


"Aku mohon jangan pergi." Dean terus menangis. "Ayo 
bangun. Kamu mau membangun keluarga kecil yang 
bahagia, kan?" 


Lucy tidak menjawab. Napasnya tak berembus lagi. 
Lucy meninggal dalam pelukan Dean. 
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II 


"Lusi! Luna! Mainnya jangan terlalu di tepi pantai!" teriak 
Lucy, khawatir melihat dua anak perempuan berumur lima 
tahun yang rambutnya mirip ayahnya itu sedang bermain di 
pantai. Mereka bermain kerajaan dari pasir. Beberapa kali 
mereka bergantian mengambil air di pantai dengan ember 
kecil berwarna merah. Mereka sangat senang karena papa 
mereka baru saja membelikan mainan baru untuk membuat 
kerajaan pasir. 


"Lihat, Ma! Kerajaannya bentar lagi jadiii." Lusi berteriak 
girang sambil membuat menara kerajaan yang terlihat 
cukup indah untuk anak berumur lima tahun yang 
membuatnya. Sementara Luna baru saja membawa air di 
ember mungilnya sambil berjingkrak melihat kerajaannya 
sebentar lagi selesai, membuat air yang ada di ember itu 
berjatuhan. 


"Jarak mereka cuma beberapa meter dari kita," bisik Dean, 
yang memang sedang berada di belakangnya. Lucy tepat di 
atas Dean yang memangkunya dari belakang. 


Mereka duduk di hammock yang terpasang di antara dua 
pohon kelapa sembari menikmati suasana pagi pantai yang 
sejuk. Dua anak perempuan mereka sudah bermain sejak 
satu jam lalu di sana. Dean mencuri cium ceruk leher Lucy 
dari belakang hingga perempuan itu berusaha menghindar. 


"Nanti dilihat Lusi, Luna," bisik Lucy. 


Dean mencium puncak kepala belakang Lucy. "Lusi dan 
Luna, kita masukin mereka TK tahun ini. Kita akan kembali 
ke kota. Nggak nyangka udah lima tahun aja." 


Lucy menghela napas mengingat lima tahun mereka di vila. 
Saat kehamilan Lucy, ada banyak yang mengurus. Pelayan 
dan perawat yang jumlahnya lebih dari satu. Mendekati hari 
persalinannya, dokter menginap beberapa malam sampai 
Lucy melahirkan anak-anak mereka yang terlahir sehat. 
Setelah Lusi dan Luna berumur satu tahun, tak ada lagi 
pelayan atau pun perawat yang menjaga. Hanya ada Lucy, 
Dean, dan anak-anak mereka. 


Lucy belum bertemu secara langsung dengan sahabat- 
sahabatnya setelah dia dan Dean memutuskan untuk hidup 
jauh dari keramaian. Tak ada yang boleh mengetahuinya 
tentang keberadaannya dulu. Namun, bukan berarti Lucy 
tidak memberitahukan mengenai keberadaannya saat ini. 


Melalui surat. Lucy yang mengirimkan surat kepada Marina, 
Clarissa, Zeline dan Dewa. Lucy selalu mengirimkan surat 
mengenai keadaannya dengan Dean, juga mengenai anak- 
anaknya. Lucy tak pernah memberitahukan mengenai di 
mana lokasinya saat ini. Lucy hanya selalu mengatakan 
bahwa dia baik-baik saja di sini dan bahagia dengan 
hidupnya. Di akhir surat Lucy akan memberitahukan kepada 
sahabat-sahabatnya itu untuk tidak khawatir karena Lucy 
akan kembali bertemu mereka suatu hari nanti. 


Sebentar lagi. 


Lucy tersenyum melihat dua anaknya. Sudah sejak lama dia 
menyadari perbedaan sifat mereka. Lusi yang sebenarnya 
sifatnya lebih banyak dari Dean, sementara Luna lebih 


banyak dari Lucy. Keduanya memiliki masing-masing sifat 
orangtua mereka dalam kadar tertentu. 


Lusi senang memakai pakaian yang tidak ribet. Sekarang 
anak pertamanya itu memakai kaos dan celana pendek. 
Luna meski di pantai masih senang memakai dress selutut 
berbunga-bunga. Kulit mereka menjadi sedikit kecokelatan 
Karena sering bermain di bawah sinar mentari. Meski tak 
ada siapa pun anak-anak di sini selain mereka, mereka 
cukup banyak memainkan apa pun dari yang hanya bisa 
mereka lakukan di rumah maupun di luar rumah. 


Selain bermain, Lusi dan Luna juga banyak belajar di rumah. 
Lucy yang mengajari mereka dengan ilmu-ilmu dasar 
menulis, membaca, dan berhitung. 


"Aku sudah beli apartemen yang sangat aman dan nyaman 
untuk kita tinggal." Dean memainkan jemari Lucy di 
genggamannya sembari memandang dua anaknya yang 
asyik bermain. 


Lucy mengangguk. Selama ini Dean banyak menghabiskan 
waktu di vila bersama keluarga kecilnya bukan berarti Dean 
sama sekali tidak memiliki pekerjaan. Dia meninggalkan 
pekerjaan lamanya, mengelola uangnya untuk bisnis yang 
tidak memakan waktu berharganya bersama keluarga. 


"Semuanya sudah jauh lebih aman." Dean mengelus perut 
Lucy yang rata. Disangganya dagunya di bahu Lucy sambil 
tersenyum berusaha melihat perut rata Lucy yang tertutupi 
baju. "Aku mau anak kedua kita adalah laki-laki." 


Ya, Lucy hamil dan Lucy sangat bahagia dengan itu. 


"Kali ini namanya harus berawalan D." Lucy menoleh ke 
sampingnya dan wajah mereka berhadapan sangat dekat. 
Dean mencuri ciumannya di bibir. "Kira-kira siapa, ya?" 


"Eum? D...." Dean tampak berpikir. "Dean?" 


Lucy menyikut perut Dean sambil tertawa. Dean pura-pura 
meringis kesakitan. "Aduh...." 


"Itu kan nama kamu, gimana sih?" 


Dean mencium pipi Lucy gemas. "Aku belum kepikiran itu. 
Nanti kita cari tahu. Harus ada artinya." 


"Ya, harus ada artinya." 


"Dwi?" Dean mengernyit. "Anak kedua? Ah, tapi Luna kan 
anak kedua...." 


"Nggak salah, sih." Lucy memandang Lusi dan Luna yang 
kejar-kejaran. Lucy tertawa, baru saja menyadari kerajaan 
pasir mereka rusak. Sepertinya Luna yang merusaknya 
karena tak sengaja. Karena saat ini Lusi mengejar Luna 
sambil marah-marah. 


"Dean?" 
"Hem?" 


Lucy duduk miring dan memandang Dean lirih. "Aku ... 
sangat bahagia." 


Dean tersenyum. "Aku juga. Aku sangat mencintaimu." 
"Aku juga. Sangat mencintaimu," bisik Lucy. 

deal with a possessive boyfriend 

another version 


the end 


catatan: 


banyak yang nggak paham ya jadi aku infoin kalau ending 
DWAPB ada di part 28. Special part ini nggak ada 
hubungannya dengan part-part sebelumnya. Cuma 
ngebayangin, gimana kalau misal kisah Dean-Lucy berakhir 
bahagia? Makanya aku kasih judulnya special part [happy] 


instagram: sirhay.ani 


info buku: https://linktr.ee/informasipenting 


PRE ORDER 
Jangan kaget. 


Kalau kalian berharap DWAPB yang pre order berarti 
harapan kaluan pupus. 


Capek ya baca DWAPB? Baca-baca komenan kalian aku 
sepertinya berhasil bikin tokoh yang memang seharusnya 
nggak disukai. 


Ini pre order ceritaku yang lain judulnya SAYANG, intip aja di 
profilku kalau mau baca. Aku numpang post di sini 
kebetulan DWAPB tiba-tiba lumayan banyak yang baca. 
Aneh banget. Wkwk. 


Ini memang PO SAYANG dan ada juga paket buku lebih dari 
satu. 


kalau mau lihat blurbnya lihat aja di profilku, kepanjangan 
soalnya. kalau mau tahu cerita apa, mungkin tagnya 
menggambarkan secara umum: 


SAYANG - tag: fiksi remaja, humor, teenlit, love. 
TRUE STALKER - tag: fiksi remaja, teenlit, love, 
coolboy. 

OUR YEARS - tag: fiksi remaja, romansa, teenlit, 
love, hurt, beda. 


Info pemesanan di mana dan harga selengkapnya lihat ini: 
(ingat cuma 5 hari, sampai tanggal 5 Februari 2021) 


Di atas itu nama-nama instagram TBO. 
untuk pemesanan lihat di bio atau alamat linktree masing- 
masing toko buku. Tercantum, bisa pesan di mana (web, 


shopee, WA, tokopedia, dll) dan nama domisili TBO (untuk 
meringankan ongkos kirim bisa pilih daerah terdekat) 


Kalau kalian nggak punya instagram, search aja lewat 
google dan lihat bio beserta linktree TBO-nya untuk tahu 
pesan lewat mana. 

misal: 

https: //www.instagram.com/bumifiksi.jakarta 


Daah 


